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A. Huruf
) = a J = 7z 3 = q
o« = b o = S d = k
@ o=t g = sy Jd =i
& = s e = sh A& = m
z = J o = dl O = n
z = h L = th s = W
& = kh L = zh a = h
K = d i = c =,
S o= e ¢ = oh s =y
B = r s = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) anjang = a o= aw
Vokal (i)panjang =1 s = ay
Vokal (u)panjang = U o= U

i
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ABSTRAK

Imam Bukhori muslimPenerapan Metode Yanbu’a Dalam Pengajaran Baca Al-
Quran Di Pondok Pesantren (Ponp&Xirathul Fugoha’ Il Kalipare kabupaten
Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, samuPendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Universitas Islaregéli (UIN) Malang,
Pembimbing: M.Samsul Ulum.M

Kata Kunci: Pembelajaran, Metode yanbu’'a

Al-Qur'an sebagai mujizat yang diberikan kepada iNsglonhammad
SAW, belajar membaca al-Qur'an merupakan kewajltn sebagai umat Islam
hendaknya melakukan langkah positif untuk mengewglkem pengajaran al-
Qur'an, melihat sekarang ini banyak generasi litagybelum bisa membaca al-
Qur'an secara baik, apalagi memahaminya, diperlukadia untuk belajar dan
memperdalam isi kandungan al-Qur'an, hal itu demganggunakan metode dan
tekhnik Belajar membaca al-Qur'an yang praktisktéfedan efesien, serta dapat
mengantarkan untuk menguasai belajar membaca &sQur

Dari latar belakang itulah penulis melakukan pigael di Pondok
Pesantren Shirothul Fugoha’ Il. Guna mengetahui amskne pengajaran al-
Quran dengan metode yanbu’a di Pondok Pesantresetiet, maka penulis
merumuskan beberapa permasalahan yaitu: (1) Bagairpanerapan metode
yanbu’'a dalam pengajaran al-Qur'an. (2) faktor amag mendukung dan
menghambat pengajaran Al-Qur'an dengan metode ¥nbu’

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana
pembelajaran Al-Quran dengan metode Yanbu'a, fakpendukung dan
penghambat pengajaran al-Qur'an dengan metode Y¥anbu

Guna menyajikan data secara ilmiah dan tanpa mi@dakmanipulasi,
penulis dalam penelitian ini menggunakan teknikkdpsf kualitatif sedangkan
metode pengumpulan data yang digunakan meliputergbsi, interview, dan
dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaituy Penerapan pengajaran,
setiap santri terlehih dahulu harus lulus jilid dnserta hafal materi tambahan
makhoriju huruf dan sifatul huruf. (2) faktor pekdumgnya adalah ustadz-
ustadzahnya sudah bersyahadah dan berdedkasi, tseyta kurikulum CBSA
dalam pembelajanannya. Sedangkan faktor penghayabatdalah minimnya
sarana prasarana, santri yang kesulitan memaham uismaniy serta adanya
siswa les tambahan sehingga tidak dapat mengilartibplajaran ecara akitif.
Solusi yang sudah dilakukan adalah untuk mengéaesilitan memahami rosrn
ustmaniy dengan menunjukkan kalimat-kalimat tedteseperti Wawu jatuh
setelah harakat Qammah yang tidak boleh dibacapgnPada anak yang kurang
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minat dalam proses belajar mengajar dibuat besiagadangkan anak yang tidak
bisa mengikuti pelajaran karena adanya les tambafada diberi jam tambahan

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abdul Wahhab Khallaf berpendapat bahwa Al-Qur'aala firman
Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muh@ad bin Abdullah
melalui al-Ruhul Amin (Jibril as) dengan lafal-lafga yang berbahasa Arab
dan maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjahResyul, bahwa ia benar-
benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manuasemberi petunjuk
kepada mereka, dan menjadi sarana pendekataradiibddah kepada Allah
dengan membacanya. Al-Qur'an itu terhimpun dalamshiaf, dimulai
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan sur-itas, disampaikan kepada
kita secara mutawatir dari generasi ke generasiradulisan maupun lisan
dan la terpelihara dari perubahan atau pergantian.

Kitab suci Al-Qur'an adalah bukan sembarang kitateka Al-Qur'an
mempunyai gaya bahasa yang tidak dapat ditiruassaatr sekalipun, karena
susunan yang indah dan berlainan dengan susunasdakrab. Mereka
melihat Al-Qur'an dengan memakai bahasa dan lafadzeka, tetapi ini

bukan puisi, prosa atau syair dan mereka tidak niamgmbuat yang seperti

% Drs. Abuddin Nata, M.A.'Al-Quran dan Hadits",PT RajaGrafindo Persada, Jakarta Utara,
1993, hal. 55-56.
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itu. Mereka putusasa dan lalu merenungkan, kemudiiarasa kagum dan
menerimanya lalu sebagian memeluk agama Islam. dBaldan kalimat-

kalimat Al-Qur'an adalah kalimat — kalimat yang rgagumkan dan berbeda
dengan kalimat bahasa Arab. la mampu mengeluarahmat yang abstrak
kepada fenomena yang dapat dirasakan sehinggdadnioiga dapat dirasakan
rohnya.

Belajar Al-Quran sungguh amatlah penting, sehinggabi
Muhammad s.a.w menjanjikan pahala yang istimewa bagt Islam yang
mau belajar membaca Al-Qur’an, baik yang sudah nmahupun yang masih
belum lancar membaca Al-Qur’'an. Sebagaimana sadoiaMuhammad s.a.w

plag adde A Lo dl J sy B lgie Al o) Adile (e

T8 alls 3ol aDSI 508 o axla L by oAl a8 oAl

(4dde Giie) O pal A1 3B L 5h 'y 438 AT, T Al
Artinya:"Dari Aisyah RA berkata Rasulullah SAW Balrsla: Orang mahir
membaca al Qur'an maka berkumpul bersama para rkatayang
mulia-mulia lagi taat Sedangkan orang membaca afe@ tetapi ia
terbata-bata dan agak berat lidahnya maka ia aka&ndapat pahala

lipat dua kali .(mutafakun Alaih)®

Belajar membaca Al-Qur'an meruapkan kewajiban yatagna bagi
setiap Muslim begitu juga mengajarkannnya, kareeias Muslim yang
belajar membaca Al-Quran mempunyai kewajiban danggung jawab
terhadap kitab suciNya. Di antara tanggung jawadladdmempelajari dan

mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al-Qur'aalah merupakan

kewajiban suci lagi mulia.

% Salim Bahreisy, Terjemahan Riadussholihin II, Pn. Alaviibandung, t.t. hal 123
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Maka sebagai pedoman hidup, Al-Qur'an merupakaonpet bagi
seluruh umat manusia. M.Quraish Shihab, mengatawa yang dimaksud
petunjuk adalah petunjuk agama atau syari‘at, y@taturan-peraturan yang
mengatur keselamatan hidup dari dunia dan akhiRdraturan yang
merupakan petunjuk kejalan yang lurus. SebagairRanean Allah swt dalam
Al-Qur'an (Surat Al-Isra’ (17):9) yang berbunyi:

}""

Q,L;;j;y.muw}wf@;éy 9&5 \;w N

z

0 S A S s
Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur'an memberi petunjefalan yang lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang ngaicen
amal sholeh bagi mereka adalah pahala yang besar”.

Mengingat demikian pentingnya peran Al-Qur'an dalaemberikan
dan mengarahkan kehidupan manusia, maka belajarbatan memahami,
dan menghayati Al-Qur'an untuk kemudian diamalkadam kehidupan
sehari-hari merupakan kewajiban bagi umat Islam.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Menteri Penemrafja"H.
Harmoko" (1994) selama ini telah terjadi peningkatatidakmampuan umat
Islam Indonesia dalam membaca kitab sucinya yakabkAl-Qur'an. Data-
data menyebutkan bahwa tahun 1950, umat Islam é&wi@nyang tidak
mampu membaca Al-Qur'an hanya ada 17%, dan padm th880 telah
meningkat menjadi 56%. Begitu juga Feb.1990 menkapkan bahwa dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh pengurus Mulmaaiyyah wilayah DKI

Jakarta bekerja sama dengan Dewan Dakwah Indopesia tahun 1988

didapati fakta 75% pelajar SMA di Jakarta buta héQur'an. Sedangkan
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hasil survey 1994 di Kotamadya Semarang untuk amnak- SD se-kodya
Semarang, tercatat data tahun keberhasilan peagaj@mbaca Al-Qur'an di
SD se-Kodya Semarang hanya 16% $aja.

Maka hal ini, begitu pentingnya kemampuan dasar baea Al-
Qur'an, dengan hal ini tersirat dalam Surat Ke@utuBersama (SKB) Menteri
Dalam Negeri dan Menteri Agama Rl No. 128 / 44Acasa eksplisit
ditegaskan bahwa umat Islam agar selalu berupayangi@at kemampuan
baca tulis Al-Qur'an dalam rangka peningkatan damgpayatan dan
pengamalan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-harte@askan pula dalam
Instruksi Menteri Agama RI No. 3 Tahun 1990 yangwatakan "Agar umat
Islam selalu berupaya meningkatkan kemampuan bdisaM-Qur'an.

Oleh karena itu, sebagai orang tua sudah seharusopat
memperhatikan dan bertanggung jawab terhadap péd@yan agama anak-
anak. Karena perkembangan agama pada anak sartgatukiin oleh
pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutapada masa
pertumbuhan yang pertama (masa anak berumur (hl@)ta

Kemampuan anak untuk menyerap pengalaman-pengalamag
dilaluinya dan hal-hal yang ada disekitar merekagat luar biasa. Adapun
kewajiban orang tua untuk mendidik anak membac&uan tertera dalam

Hadist:

* Drs. HM. Budiyanto,Prinsip-prinsip Metode Buku lgrq' Team Tadarus AMM, Yogyakarta,
1995, hal. 1-2.
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Artinya: “Didiklah anakmu dengan tiga perkara, yaitu mendirtabimu,
mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur'an,usgguhnya
orang yang berpegang teguh pada Al-Quran beradadapa
perlindungan Allah swt pada hari tidak ada perlimfan kecuali
lindungan-Nya bersama-sama dengan Nabi-nabi dan alsath
sahabatnya yang tulus” (H.R. Ad-Daylami ‘an ‘Iliyy
Untuk mengantisipasi hal tersebut, kita sebagaitustam hendaknya
dapat mengoreksi diri dan melakukan langkah-langhkadsitif untuk
mengembangkan pengajaran Al-Qur'an, sebagai saéh rmedia untuk
belajar dan memperdalam isi kandungan Al-Qur'anpigulu ditingkatkan
dengan menggunakan metode dan tekhnik Belajar Balis Al-Qur'an yang
praktis, efektif, dan efesien, serta dapat mengkamabagaimana siswa/santri
cepat dan tangkap untuk menguasai belajar memb&€urfan pada saat
sekarang ini
Melihat kondisi dan realita umat Islam dewasa ketidakmampuan
mambaca Al Quran menunjukkan indikasi prosentaseg ymeningkat.
Jelasnya mereka tidak hanya datang dari keluangg yanghayatan Islamnya
kurang, tetapi juga dari keluarga pemuka agamatiolak sedikit yang buta
huruf Al Quran.
Supaya dalam kegiatan belajar Al-Qur'an dapat tmrjdengan lancar

maka banyak solusi yang digunakan yaitu salah gatuadalah dengan

metode-metode cara cepat baca al-Quran diantaradalah dengan

® Lihat kitabMukhtarul Hadits Nabawiyyakarangan Sayyid Ahmad Hasyimi, hadits ke-48.
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menggunakan metode Igro’, Tilawati, Qiroati, Bagtigiah, Nahdliyah, al-
Bargy, Yanbu’a. Namun disini yang digunakan untokngatasi masalah
tersebut adalah menggunakan metode Yanbu'a.

Mengingat salah satu metode pendidikan baca tuli@uXan yang
menggunakan yang praktis, efektif, dan efesienasedpat memahami
pembelajaran Al-Qur'an dimana dapat menghantarkaak adidikannya
mampu mengembangkan baca tulis Al-Qur'an ini yaiengan metode
Yanbu’a. Dalam metode Yanbu’'a ini lebih menekangada rosm Utsmany
dengan menggunakan jilid yang terdiri dari jilicdapFK, jilid 1 sampai 7 dan
buku panduan hafalan, materi tambahan ghorib seh@gaunjang dalam
pengajaran Al Quran yang disusun secara praktis slatematis yang
disesuaikan dengan kemampuan anak.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa membaca al-Qadalah
sangat penting sehingga setiap orang Muslim dikajuruntuk mau belajar
dan mengajarkan Al-Qur'an. Sedangkan untuk membBdd¢@ur'an dengan
baik dan benar diperlukan ilmu tajwid supaya lisarindar dari kesalahan
membaca Al-Qur'an. Mengajar tajwid seharusnya memiitujuan yang
jelas, materi memadai dan metode penyampaian Y& sasaran sehingga
target yang dituju sesuai dengan yang diharapkan.

Di dalam buku petunjuk tehnik dan pedoman pembirezaa tulis Al-
Quran dinyatakan bahwa tujuan baca tulis Al-Quradalah menyiapkan
anak didiknya agar menjadi generasi Muslim yangg@Quiyaitu generasi yang

mencintai Al-Qur'an, menjadikan Al-Qur'an sebagaichan dan sekaligus
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pandangan hidup sehari-h&rDengan berpedoman pada Al-Quran maka
mereka akan selalu berjalan di jalan yang benar.

Dengan demikian apabila metode pembelajaran Yanhidpat
diterapkan secara cepat (efektif, praktis, dan iefgs diterapkan target
mencetak generasi yang Qur'ani di masa mendatapgt derwujud. Namun
yang menjadikan pokok permasalahan dari pemikiiagitats adalah apakah
Penerapan Metode Yanbu’a ini merupakan metode pajaten Al-Quran
yang praktis, efektif, dan efisien, pada saatdimana sesuai dengan apa yang
diterapkan? maka berdasarkan permasalahan dna¢aslorong peneliti ingin
mengetahui kenyataan dengan mengamati secaradtgiitsistematis melalui
penelitian. Kegiatan ini akan penulis terapkan padadok Pesantren Siratul
Fugaha'll Kalipare Kabupaten Malang. Dengan mengambdul
"PENERAPAN METODE YANBU'A DALAM PENGAJARAN BACA AlL-
QURAN DI PONDOK PESANTREN (PONPESPHIRATHUL FUQOHA’

Il KALIPARE KABUPATEN MALANG”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diratd& pembahasan
masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode Yanbu'a dalam pengdian Al-Quran
di Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’' embul-Kalipare

Kabupaten Malang?

® Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam : Pemberdayaan dan Pengembangan
kurikulum hingga Redevisi Islamisasi PengetahyBandung : Nuansa, 2003), him 121.
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penenamegtode Yanbu'a
dalam pengajaran baca Al-Quran di Pondok Pesa(P@NPES) Sirathul

Fugoha’ Il Ngembul-Kalipare Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, metait@n ini
bertujuan:

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan metode Yawulaléan pengajaran
baca al-Quran di Pondok Pesantren (PONPES) Siraflagjoha’ I
Ngembul-Kalipare Kabupaten Malang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghamba¢rBpan metode
Yanbu’a dalam pengajaran baca Al-Quran di Pondclateen (PONPES)

Sirathul Fugoha’ Il Ngembul-Kalipare Kabupaten|jfay.

D. Manfaat penelitian
Dari penelitian ini nantinya dapat bermanfaat:
1. Menambah wawasan yang lebih luas bagi penulis danbpca tentang
Penerapan metode Yanbu'a.
2. Sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam mplestikan
keberhasilan pelaksanaan pengajaran Al-Qur'an demgdode Yanbu'a.
3. Sebagai bahan perbandingan penelitian tentang mepedgajaran Al-

Qur’an yang lebih lanjut.
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4. Bagi obyek penelitian sebagai bahan pertimbangan rdasukan untuk
meningkatkan kualitas, mutu pendidikan Al-Qur'am@aingkat anak-anak,

remaja, dan dewasa disaat ini dan yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Dengan adanya keterbatasan kemampuan biaya, terveajtu
penelitian, dan juga untuk menghindari kesalahpamagan penyimpangan
pada masalah pokok, maka dalam penelitian ini pemémfokuskan pada
masalah pokok yang diteliti yaitu tentang:

1. Metode belajar membaca Al-Qur'an yang digunakaRahdok Pesantren
(PONPES) Sirathul Fugoha’ I Ngembul-Kalipare Kgphten Malang.
pada tingkat usia balita sampai usia pra remaja.

2. Metode Dbelajar membaca Al-Quran dalam prakteknyproges
pembelajaran) merupakan sesuatu yang mutlak ada,hdh tersebut
sebagai salah satu alat dalam proses pembelajagdam penelitian ini
penulis ingin mengetahui penerapan pembelajaraadep metode belajar
yang digunakan di Pondok Pesantren (PONPES) Sird&hqgoha’ Il
Ngembul-Kalipare  Kabupaten Malang, dimana metodalah alat
penyampaian tujuan untuk mengkorelasikan tentangtersatika
pembelajaran Al-Quran pada saat ini.

3. Hasil prestasi yang telah dicapai santri di PonBelsantren (PONPES)

Sirathul Fugoha’ Il Ngembul-Kalipare Kabupatenlia.
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Hasil prestasi merupakan hasil dari sebuah proseggparan yang
ada, dan secara ideal sebuah lembaga pasti mempmitayaita out putnya
bagus. Dan dalam penelitian ini penulis ingin meaigei bentuk-bentuk hasil
prestasi yang telah dicapai santri Pondok PesantR€NPES) Sirathul
Fugoha’ I Ngembul-Kalipare Kabupaten Malang p#dgkat lokal maupun

nasional (Jawa Timur) dalam kurun waktu yang satglan cepat.

. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nhemye
mengenai pembahasan ini. Secara global akan peméithci dalam
sistematika pembahasan ini sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan
Merupakan kerangka dasar yang berisi latar belgkRognusan
Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat penelitian, figuaingkup
Pembahasan, dan sistematika pembahasan.

BAB Il:  Kajian Teori
Yaitu tinjauan tentang Metode Pengajaran Al-Quramtara lain di
Zaman Rasulullah saw, Sahabat, Tabi'in, Tabi'itFtap dan di
zaman Modern. Dan pembahasan tentang Beberapa Macam
Metode Pembelajaran Al-Qur'an saat ini, serta pdrasan tentang
penerapan metode Yanbu’a, dan Evaluasinya.

BAB Ill: Metode Penelitian



BAB IV:

BAB V:

BAB VI:
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Merupakan kerangka yang berisikan tentang metode da
pendekatan yang digunakan, kehadiran peneliti,sioganelitian,
sumber data yang diperoleh, tehnik pengumpulan, dedaa
menganalisis data, dan keabsahan data.

Hasil Penelitian

Berisi tentang laporan hasil penelitian terdirisatatar belakang
obyek, penyajian dan analisis data

Pembahasan Hasil Penelitian

Kesimpulan dan Saran-saran

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang bégisiang
Kesimpulan terhadap pembahasan data-data yangdekamalisis

dan Saran-saran sebagai bahan pertimbangan.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pengajaran Al Quran
1. Pengertian Pengajaran Al-Qur’an

Pengertian pengajaran Al-Quran dapat kita bahbaga berikut.
Pengajaran Al-Qur'an terdiri dan dua kata, yaittakgpengajaran” dan
kata “Al-Qur'an”. Kata pengajaran yang kami analida sini adalah
pengajaran dalam arti membimbing dan melatih amalkkumembaca Al-
Qur'an dengan baik, dimana hal tersebut membutuknatiu yang lama
dan melalui proses yang berulang-ulang. Dalam Kakbinaim Bahasa
Indonesia, kata pengajaran dapat diartikan selimgiakan mengajar atau
mengajarkan, yang berarti bahwa terjadi prosesfoamasi pengetahuan
dan guru kepada murid secara berkesinambungan danlabg-
ulang.Serta membutuhkan keseriusan dalam berlatiaps huruf-huruf
dan hukum-hukum bacaann{a.

Lebih lanjut dapat kita ketahui bahwa mambahas gjanan tidak
bisa dipisahkan dengan masalah belajar, karenagaelmbyek dari
pengajaran, santri mempunyai tugas untuk membekdaya
kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Mengenai belajar ini ada beberapa definisi yangmikkakan oleh

para ahli, sebagi berikut:

"W.J.S. Poerwadarmintdéamus umum Bahasa indonesiakarta, PN. Balai Pustaka,
1976 him. 22
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» Drs. H.M. Arifin Ed. mengatakan bahwa belajar adadaatu kegiatan
anak didik dalam menerima, menanggapi, serta matiganbahan-
bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar yagrgkhir pada
kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yarjikaiséu®

» Belajar adalah proses pertumbuhan yang tidak did@maoleh proses
pendewasaan biologis karena belajar merupakan frpssubahan
tingkah laku (baik yang bisa dilihat maupun yandak), maka
keberhasilan belajar terletak pada adanya perubgsingkah yang
secara relatife bersifat permarien.

Dan kedua definisi diatas dapat kita lihat adanyacuoi belajar,
yakni;

1. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubapada diri
individu yang belajar, baik aktual maupun potensial

2. Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubah@zankpuan baru
yang berlaku dalam waktu yang tidak terlalu lama.

3. Perubahan tersebut karena adanya usaha.

Oleh karena itu pengajaran dan belajar adalah kebs@ha yang
pelaksanaannya bersamaan dan saling berhubungaenalimurid / anak
didik sebagai obyek dan pengajaran adalah bertugas melakukan

kegiatan belajar.

8 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Antara Pendidikan Agama di Sekolah Dengan di
Rurnah TanggaJakarta, Bulan Bintang 1976, him. 172

° Dirjen Pendidikan Tinggi Depdikbud RAdministrasi Pendidikanakarta 1982/1983, t.p.
him. 23
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Sedang arti dari Al-Qur'an adalah wahyu-wahyu Ala#t. yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai raklaatpetunjuk
bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya. Kardr@u&an berperan
sebagai sumber dan ajaran Al-Qur'an sebagaimareandikakan didepan,
maka ditegaskan didalamnya bahwa ajarannya beift#edibel, yakni
sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan kehidupansm, dimanapun
dan sampai kapanpun.

Prof Dr. H. Masyfuk Zuhdi dalam bukunya Penganiaul Qur'an,
disebutkan bahwa para ahli merumuskan definisi Ai&h sebagai
berikut:

“Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang berfunggbagai mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang tertidiam mushaf, dan
diriwayatkan dengan jalan mutawatir dan dipandangribadah
membacanya*’

Sedangkan dalam Al-Quran dan Terjemahannya, DEPAG,
disebutkan bahwa kata “Quran” menurut pendapatgypaling kuat,
seperti yang dikemukakan Dr. Subhi Al Salih, addtenarti “bacaan”
yang berasal dan kata qara’a. Kata Al-Qur’an itibbetuk masdar dengan

isin maf’'ul magru’ yang berarti dibaca.

Kata Qur'an terdapat di Surat Al-Qiyamah ayat1B7
P P LISt I Z AR A PR B PR T
(T sl 73 C”U anl 31508 1T sasli 89 saxa Lle )

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah remgulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. apKbihai
telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaaiitys*

9 Prof Dr. H. Masyfuk ZuhdiPengantar ulumul Qur'anPn. PT. Bina llmu, Surabaya,
1993, him. 1
" DEPAG,AI Qur ‘an Dan Terjemahanny#n. Mahkota, Surabaya.
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Kemudian kata Quran itu dipakai sebagai nama kgabi Al-
Qur'an yang sampai sekarang ini. Adapun definisQAlr'an seperti yang
dikemukakan di depan ialah “Kalam Allah swt. yangrapakan mu’jizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan yangliedumushaf dan
diriwayatkan secara mutaatir serta membacanya dgranibadah.

Dengan definisi ini. maka kalamullah yang diturumkkepada
nabi-nabi lain tidak dinamakan Al-Quran. Demikiamggq dengan Hadits
Qudtsi yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad sadaktibisa
dinamakan Al-Qurar?

Dan Berbagai definisi diatas, dapat disimpulkanwet\l-Quran
adalah sebuah nama yang diberikan kepada sekumpinaman Allah
swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dergsantara
malaikat Jibril, untuk disampaikan kepada manugag dituliskan dalam
mushaf dan secara mutawatir pembukuannya. yang kévaca, difahami,
dan diamalkan oleh manusia, agar tercapai kehidypag selamat dan
bahagia didunia dan akherat.

Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Quramra® 38

Shaad ayat 29, yaitu:

w}wm |,J,t;¢.,4, sl 3550 90 EL) A_JJ.,\;,.-S

Artinya: “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunk&epadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayaNggadan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunya
fikiran.” **

2 |bid. halaman 16
13 |bid halaman 736
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2. Pokok- pokok Isi A1-Qur’'an

Secara global pada dasamya isi al-Qur'an adalalcakep:
a. Ajaran Agidah
b. Ajaran Akhlaq
c. Ajaran Syariah
a. Agidah

Dalam ajaran Islam agidah adalah iman dan kepeaoayianan
merupakan segi teoritis yang pertama-tama ditumbiitk meyakini atau
mempercayai dan tidak dicampuri dangan keragu-ragkiarena agidah
sebagai masalah yang fundamental, maka ia meitjadotak permulaan.

Dalam kehidupan sehari-hari agidah adalah merupédkadasan
utama dalam menjalankan kegiatan atau aktifitadslkeeran. Dengan
demikian tinggi rendahnya nilai kehidupan manusigajtergantung dan
iman dari kepercayaan yang dimilikinya.

Menurut ajaran Islam sebenarnya pokok dan agidakaladAllah
itu sendiri, sebab kepercayaan Allah dengan semydirimencakup
kepercayaan kepada malaikat-malaikatNya, kitatbkitea, hari kemudian
dan ketentuan takdirnya.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 136 mdmnyian tentang

keimanan yaitu:



36

‘ w/ &~ _ g‘-}/ _ - .{4’ /‘?5—/
2, })/ - ,,/’/ g 51"/ - C} 5: _ /.E _ .ﬁ.a _ 9.:/
)3 <45 Lfé%—'bv AL 383 ey JB e 3l Gl sl

AT I s
() e Ve o s >N 515
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplakriman kepada

Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah unkan

kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkaredemnya.

barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-mkdiNya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari KemudiaMaka

Sesungguhnya orang itu Telah sesat sejauh-jauh(@&. An-

Nisa’ 136)

b. Akhlaq

Islam adalah agama yang mempunyai misi universal atzadi.
Artinya bahwa agama itu untuk seluruh manusia @ampgsi akhir zaman.
Islam mempunyai inti ajaran mengadakan bimbingamattap kehidupan
mental dan jiwa manusia. Sikap mental dan kehidyean itulah yang
menentukan bentuk kehidupan jiwa itulah yang menemt bentuk
kehidupan lahir.

Dalam ajaran. Islam pendidikan Akhlagul Karimah’khkaq
Mulia) adalah factor penting dalam membina suatatustau membangun
suatu bangsa. Suatu pembangunan tidaklah ditentdenata-mata
dengan faktor kridit dan investasi material. Bepypamelimpahnya kredit
dan amat besarnya investasi, kalau manusia pelkadsapa tidak

memiliki ahlaq, niscaya semua akan berantakan agerayelewengan dan

korupsi.
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Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikalam, dan
Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekdan akhlaq
adalah jiwa pindidikan Islam.

Pendidikan akhlaqg merupakan program utama dan gregan
pokok dari segala usaha. Oleh karena itu akhlagshditanamkan kepada
seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sesuai denghdasRosulullah SAW
yang berbunyi:

Crtia el ST ol g agle o) Loa i) J gy JUB: 08 A2
(XAl o5 )) A agivaflla
Artinya:“Abu hurairah r.a. berkata. Rosulullah SAWérsabda : orang
mukmin yang sempurna Imannya ialah yang terbaik i bud
pekertinya”(attirmidzy3*

Dengan berdasar hadits tersebut, maka jelaslah edtetapa
pentingnya pembinaan akhlaq bagi manusia sehinggssulpun
mengatakan bahwa orang mu’'min yang sempurna imaraigh yang
terbaik budi pekertinya. ini juga berarti belum geiMma iman seseorang
jika tidak disertai budi pekerti yang luhur pula.

c. Syariah

Menurut bahasa syariah adalah tempat yang didagaagiditinjau
oleh manusia atau binatang untuk minum air. Sedaegurut istilah
hukum-hukum atau aturan Allah yang disyariatkarukirgeluruh hamba-

Nya untuk diikuti, juga untuk mengatur hubungan ekar sesama

manusia.

4 salim Bahreisy, terjemahan Riyadussolihin I,Al Ma'@&indung.t.t hal 511
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Syariah merupakan hukum Tuhan dan perundang-undayeyzg
datangnya dari Allah SWT. Karena itu, isinya lengkaeliputi segala
sesuatu yang dibutuhkan manusia. Syariah bertujugnk mengatur
kehidupan manusia sehingga akan tercapai kebalmdgiaia dan hatin.

Menurut Abdul Rahman Mudis, Syariah sehagai hukuiman
dapat diterapkan pada semua angkatan. nusa darsabalikarenakan
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Syariah memberikan prinsip-prinsip yang bersifaversal.

b. Syariah memberikan peraturan-peraturan yang temgedalam hal
yang tidak terpengaruh oleh perkembangan zaman.

c. Syariah sifatnya tidak memberatkan.

d. Syariah datangnya dengan prinsip graduasi (berraggysur), bukan
secara sekaligus)

Diatas telah disebutkan bahwa syariah memberikarsipfprisip
yang bersifat universal. Hal ini berarti bahwa sar memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya bagi kemajuan paradaanusia. ini
juga bisa diartikan bahwa manusia diberi kesempatatuk dapat
memajukan kehidupan yang didalamnya banyak mencakagalah

keduniawian.

. Metode Pengajaran Al-Qur’an
Proses belajar mengajar merupakan komunikasi titodlgt antar

guru dan murid. Keduanya sama-sama aktif dalam labalgiian sesuai
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dengan kedudukannya. Untuk dapat aktif ambil bagiansebut,
dibutuhkan cara-cara atau metode-metode yang sesuagan kondisi

yang ada. sebagaimana firman Allah dalam surat aildsh Ayat 67
< < Lo 2 =W
PP e P © LW T £~ - 2 2z
Gl W as 2 ofy &LF e ZU) UpI G 0647
a= Ca.7 .
G Flaan A1y L2l
Artinya:Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunk&epadamu dari

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yangdigahkan

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-NyalahA

memelihara kamu dari (gangguan) manusta.
Metode yang dapat di perkenalkan dalam dunia pé@aid
modem. Yaitu suatu metode pendidilan di mana gudakt sekadar
menyampaikan pengajaran kepada murid, tetapi dametode itu
terkandung beberapa persyaratan guna terciptangktivits proses
belajar mengajar. Beberapa persyaratan dimaksudhada
1. Aspek kepribadian guru yang selalu menampilkan ksogewah
hasanah, suri tauladan yang baik bagi murid-muedny

2. Aspek kemampuan intelektual yang memadai.

3. Aspek penguasaan metodologis yang cukup sehinggapmaneraba
dan membaca kejiwaan dan kebutuhan murid-muridnya.

4. Aspek keikhlasan yang tinggi.

5. Aspek spiritualitas dalam arti pengamal ajaramisyang istigamah.

Apabila kelima persyaratan di atas dipenuhi olebrasgg guru,

maka materi yang disampaikan kepada in urk’ akarupakan gou lan

15 Ghozali NanangManusia,Pendidikan, Saiis] Rineka Cipta, Jakarta, hal 169
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baligha, yaitu ucapan yang komunikatif dan efektliendaknya
menggunakan metode/cara yang baik dan tepat sehisghgagaimana
firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125

2~

T > = P = % e L -
2 Sb s anidl alaeylly aisdL S0 o ) g5
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-nemghn hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetamniarig
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yatepih
mengetahui orang-orang yang mendapat petutfjuk.

Memang tidak dapat disangkal bahwa keberhasilatu aakifitas
pendidikan dalam arti sempit proses belajar meng@®8M), adalah
ditentukan oleh beberapa faktor, bukan hanya dikamt oleh penggunaan
metode saja. Faktor lain yang ikut menentukan Hetstian suatu
pengajaran antara lain, faktor konsepsi tujuan yeerglak dicapai, faktor

peserta didik, pendidik dan lingkunganriya.

Namun dalam pelaksanaan pengajaran yakni proseajabel
mengajar, Metode adalah faktor yang sangat menantk&efektifan dan
keaktifan pelaksanaan proses belajatr rnengajdningga keberhasilan
pengajaran atau dalam jangka panjangnya keberhasjlzan pendidikan

akan mudah dicapai.

'8 Ghozali NanangManusia,Pendidikan, Saiis] Rineka Cipta, Jakarta, hal 173
" Dra. Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agamasaha Nasional, Surabaya, , hal 22
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Pentingnya penggunaan metode tersebut tidak haagla mlur
pendidikan yang bersifat formal saja, tapi jugaldler secara umum,
termasuk untuk pendidikan di luar sekolah (non fdjmMengingat
pendidikan Islam (dalam arti luas) termasuk jugal®ewvah dijalan Allah.

Jika pentingnya penggunaan metode yang tepat dadsmmajaran
dikaitkan dengan belajar mengajar Al-Qur'an, makhitu sangat sesuai

dengan anjuran Al-Qur'an, surat Al A'raaf ayat 204:

N T S R IV S SAVL R EP NP - RO DI S

Artinya: dan apabila dibacakan Al-Quran, Maka dergmlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendaemnat’®

Maksudnya: jika dibacakan Al-Quran kita diwajibkarendengar
dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dal@amizahyang maupun
di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat begémaa'mum boleh
membaca Al-Faatihah sendiri waktu imam membacaayat Al-Quran

Menurut pendapat penulis, kewajiban mendengarkanbpeaan
Al-Qur’an tersebut, berlaku juga pada saat berlangsya proses belajar
mengajar membaca Al-Qur'an. Yaitu guru memberikamteh bacaan Al-
Quran dan santri wajib mendengarkan dengan terdarg menirukan
bacaan tersebut dengan teliti, sehingga ketika iperiditahkan guru
tersebut untuk membacanya akan lebih mudah baginya,

Ayat tersebut menurut penulis mengandung petunjekganai
cara mengajar Al-Qur’an. yaitu dengan guru membentoh dan murid

Menirukannya.

18 DEPAG. Op. Cit. halaman
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Pada akhirnya dapat penulis simpulkan bahwa keduduketode
dalam kegiatan proses belajar mengajar adalah sgegaing. Karena
berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dalam n@caujuan,
tergantung pada tepat atau tidaknya penggunaandmeté/alaupun
metode bukan satusatunya faktor penentu keberhaslauah pengajaran.

Tanpa metode pelaksanaan proses belajar mengajatidiak karuan.

. Dasar Dan Tujuan Pengajaran Al Qur'an

Umat Islam dengan Al Qur'an adalah dua hal yangktithisa
dipisahkan. Al-Qur'an adalah nafas dan gerak hiddgghidupan untuk
mendapatkan keselamatan dunia daan akhirat. Olem&atu Al Qur'an
haruslah dibaca dan dipelajari isinya serta diajarkepada umat islam
sejak dini (masih kanak-kanak).

Kewajiban untuk belajar dan mengajar terletak padadak setiap
umat Islam yang mengaku beriman kepada Kitabulle@ux’an, minimal
kepada keluarganya sendiri. Terlebih lagi bagi kengang mempunyai
kemampuan lebih di bidang Al-Quran, karena tidadntas dan tidak
dibenarkan oraang yang tidaak bisa membaca Al-Qui&ngan baik atau
tidak bisa memahami bacaan Al-Quran dengan baikapte
mengajarkannya, terkecuali apabila tidak ada ofaimgyang lebih baik
bacaannya dari dia.

Dengan adanya tanggung jawab yang dibebankan keyadd

Islam. tersebut, yakni belajar dan mengajar Al @ur'maka diharapkan
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seluruh kaum muslimin merasa memiliki dan menjag®Ar'an dengan
membaca dan mengamalkan isinya.

Sehubungan dengan peengajaran Al Qur'an terseatatsdipenulis
mengkhususkan pembahasan pada pengajaran Al Qbegh anak.
Sehingga target yang ingin dicapai dalam pengajagailah “membaca
dengan fasih dan benar, sesuai dengan kaidah yenki. Karena itu
kemampuan membaca Al Quran adalah karunia Allah gang sangat

berharga. Firman Allah swt.

} _ "/ e /9// =

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mmapgilkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. (QS.Al
Qiyamah 17)

z - Ao0 “ o- ,.,E
Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan BacalAhQuran itu dengan
perlahan-lahan.(QS. Al Mu.zammil 4)

es“ju;;m‘;mmd}wds@;mijb&j
T Aj\ja:)/)m?‘)ﬁ\aﬂ\caé\_\ﬁuﬁ/j u\)s]\
(4ale (i) O pal AT GBLa e b’y 408 el ;Juﬂ\

Artinya:"Dari Aisyah RA berkata Rasulullah SAW Balrda: Orang
mahir membaca al Qur'an maka berkumpul bersama para
malaikat yang mulia-mulia lagi taat Sedangkan @yanembaca
al-Quran tetapi ia terbata-bata dan agak berat lntya maka ia
akan mendapat pahala lipat dua kali .(mutafakuait®’ *°

19 salim Bahreisy, Terjemahan Riadussholihin II, Pn. A'afif bandung, t.t. hal 123
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Selain dan dalil-dalil diatas, yang merupakan dasar
dipenintahkanya manusia (khususnya umat islam)kumiembaca Al
Qur’an, adalah firman Allah swt. dalam Al Qur'anr&uAl Ankabut ayat
45

£ e e S
Ll assIl T e S (el G Bl

Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadayaitu Al Kitab
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat

Dan segi yuridis negara Indonesia pengajaran Al 'a@ur
merupakan wujud dan pelaksanaan SKB. Menteni Dalegeni dan
Menteri Agama RI No. 128 dan 144 A. thn, 1982 tegta“Usaha
peningkatan kemampuan baca-tulis Al Quran bagi tuream, dalam
rangka penghayatan dan pengamalan Al Qur'an daktmdipan sehari-
hari"?

Belajar Al Qur'an hendaklah dimulai semenjak kegyiakni
dimulai dan umur 4 tahun samapi dewasa, sebabakatikk umur 7 tahun
sudah perlu diajarkan untuk sholat, sesuai denghdasnabi yang isinya,
adalah bahwa anak umur 7 tahun sudah harus digjaskalat dan
diperintahkan untuk melakukannya, dan apabila ssdampai pada umur
10 tahun, anak tersebut tidak melaksanakan simodkia pukullah dia.

Kewajiban mengajar Al-Qur'an bagi anak sebenareyatak pada

orang tua. Namun banyak orang tua yang tidak mampuogajar Al-

Quran kepada anaknya masing-masing, baik karenmamg mereka

20 Chairani Idris, Tasyirin Karim, 199 Bedoman dan Pembinaan Al qurain. DPP. BKPML
Masjid Istigial hal 11
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tidak rnempunyai kemampuan untuk mengajar ataunkaneereka sibuk
dengan pekerjaannya, sehingga kemudian kewajibafilimpahkan pada
orang lain, baik itu Taman Pendidikan Al Quran @R tempat-tempat
pengajian dirumah dan surau, atau Pondok Pesantren.

Dengan adanya banyak orang yang mempunyai kemanigbiin
dibidang Al-Qur'an, dan semakin banyaknya peseidé& danembaca Al-
Quran maka tujuan pengajaran Al-Qur'an, yaitu raéijan Al-Quran
sebagai pegangan dan pedoman dalam mengarungiugahidi dunia,
agar tercapai ketenangan batin serta mendapat &gibah di dunia dan
diakherat.

Oleh karena itu pelaksanaan Pendidikan Agama Idkanrsusnya
Pengajaran Al Qur'an, khususnya bagi anak mengujatlah penting dan

menjadi tuntutan pola kebutuhan yang mutlaq.

. Macam-macam Metode Pengajaran Al-Qur’an
Metode membaca Al-Qur-an menurut para ulama terivegijadi
empat macam, yaitu:
1. Membaca secara tahqiq,
2. Membaca secara fartil,
3. Membaca secara tadwir, dan
4. Membaca hard.
Keempat metode membaca Al-Quran menurut para ailam

jelaskan sebagai berikut:
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1. Tahgiq ialah membaca Al-Our'an dengan memberikdahak setiap
huruf secara tegas, jelas dan tartil seperti mesngkpn mad,
menegaskan hamzah, menyempurnakan harokat, selpaméuruf
secara tartil, pelan-pelan, memperhatikan panjamgek, waqaf dan
idtida’, tanpa sambalewa dan merampas huruf. Umeknenuhi hal-
hal itu, metode taligig kadang tampak memenggalggeh dan
memutus-mutus dalam membaca huruf-huruf dan kalkalimat Al-
Our’ an.

2. Tartil maknanya hampir sama dengan tahgiq, hangtd f@bih luas
dibanding tahqgig. Azarkasyi mnengatakan bahwa kpsemaan tartil
ialah menebalkan kalimat sekaligus mcnjelaskan fHurcufnya.
Perbedaan lain ialah tartil lebih menekankan aspeknahami dan
merenungi kandungan ayat-ayal Al-Our’an, sedangitatekanannya
pada aspek bacaan.

Membaca Al-Quran secara tartil ini hukumnya améeldinkan.

Allah swt. berfirman,

Artinya: ........ dan Bacalah Al Quran itu dengan pbdn-lahan(Al-
Muzzammil:4).

3. Tadwir ialah membaca Al-Qur'an dengan memanjangkand, hanya
tidak sampai penuh. tadwir merupakan metode membiaCar’ an di

bawah tartil di atas hard (tingkatan keempat).
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4. Hard ialah membaca Al-Our'an dengan cepat, ringtam pendek,
namun tetap dengan menekankan awal dan akhirkdlirmeda
meluruskan Serta meluruskannya suara memdengual sdmpai
hilang. Meski cara membacanya cepat dan ukuranyashsesuai
dengan standart riwayat-riwayat sahih yang di ketaleh para pakar
gira’ah , Cara ini lazim di pakai oleh para pengh#l-Qur'an pada
kegiatan khhataman Al-Qur’an sehari (12 j&m).

Empat metode membaca tersebut, meski nama-namanyada,
hakekatnya tetap dapat disebut sebagai bacaahytny diserukan Al-
Qur'an,karena empat macam metode tersebut meérdaikar riwayat-
riwayat gira’ah yang mashur.

Dari empat metode membaca Al-Our'an tersebut, neetpaig
ideal untuk di praktekan di kalangan anak-anak aleng tua dan guru
adalah metode yang pertama yaitu tahgih sesuaicamis-Suyuthi.

Dengan membaca secara tahqgih, anak akan terlatitbawa Al-
Qur'an secara pelan, tenang, tidak terburu-budgktitergesa-gesa, dan
cepat-Cepat. Cara ini akan membiasakan anak mem#@ar'an secara
baik dan benar. Dengan kebiasaan ini, mereka leddak mudah membaca
Al-Quran sekaligus dengan meresapi artinya. Astfluy mengatakan
bahwa tahgiq pasti tartil sedang tartil belum tetgthqiq untuk ukuran

bacaan

2 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur@ama
Insani, Jakarta, 2004, hal 80
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Seorang perawi bernama ad-Dani mengatakan bahwa hiiba
Ka'ab menyetorkan bacaan Al-Qur'an kepada RasbllAW. dengan

cara tahqgig. Kaitanya dengan metode tahqgiq ine ABWT, berfirman:

Ca Jmad SELY _J;;y

/J/}//

ﬂ/})mh}sc_’ a3

Artinya:"(16) Janganlah kamu gerakkan lidahmu unt(kembaca) Al
Quran Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya,) (17
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpul&adiy
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. (18pilapa
kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah #acga
itu.(al-Qiyaamah)”

\y..__
Y
Lllz

Pada ayat yang lain disebutkan:

,i,jl;;_/_u; u“puw\ ;aJuuLMy)

Artinya:"dan janganlah kamu tergesa-gesa membacaquan sebelum

disempurnakan mewahyukannya kepadamu..” (Thaah4a:11
& TR

(M) 25 (A1) mn W a1 ) e, (358 10 L 18
(e M)

Artinya: “Adalah bacalah Rasulullah SAW itu panjari(emudian (anas)
membaca menirukan bacaan beliau ,’Bismillahirrahimanim.’
Dia memanjangkan ,’Allah’, memanjangkan, ‘Ar-Rahmagan
memanjangkan, ‘Ar-Rahim’,” (HR Buhkari)
Sahabat Ummu Salamah juga pernah meyifati bacaanil®ah

SAW. Katanya menceritakan

) ). (ot A58 i b s ade 411 L il J gy 58
Cady 28 (Dl a1 1 dTsm 28 S 23 Caallall

Artinya:"Rasuiullah SAW senantiasa memutus-mutusabaya. Beliau
mengucapkan, 'Alhamdulillahhirabilalamin’ lalu  bezhti,
kemudian mengucapkan, ‘Arrahmanirrahim’ lalu bertign(HR
Tirmidzi)
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Bagi kalangan anak-anak menera pkan metode taheigpakan
hal yang ideal, sesuai dengan nash-nash Al-Quianhddits di muka asal
tidak sampai ke tingkat takalluf (memaksakan difath (keterlaluan,
melewati batas), dan tidak sampai ke tingkat mealgmengenal huruf
secara di buat-buat agar terkesan tartil

Cara membaca yang sepatutnya dihindari dalam pi&adidAl-
Our’ an bagi anak-anak ialah hadzramah, yaitu memBdQur'an secara
tergesa-gesa, terlalu cepat, hingga sambalewa akakaruan hurufnya.
Abdullah bin Mas’ud, pakar Al-Qur an pada masa Natw. Mengatakan:
“Janganlah mcnebar (membaca) AL-Qur’an laksana baariairma busuk
(terlalu cepat, juga jangan membacanya tak kenféagesa-gesa) iaksana
membaca syair berhentilah di keagungan-keagunganQuAhn.
Gerakkanlah nuranimu dengan bacaan Al-Qur'an iendédknya targetmu
tidak sekadar akhir surat (cepat khatam)(di ceaitatdeh Al-Ajuri)”

Hamzah bin Habib azayyat, salah satu dan imam tQpakar
bacaan Al-Our’an), ketika mendengar sescorang lkdlevatas dalam
membaca Al-Quran, mengatakan, “Apakah kamu tidakut bahwa
sesuatu di atas putih itu penyakit belang atathpyé panu dan sesuatu di
atas keniting rambut hitm keriting yang keterlaludahasa Jawa:
brendel).” Artinya beliau tidak menyukai bacaan gatibuat-buat dan

kelewatan dan batas yang ditentukan.
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Hal lainnya yang harus dihindari dalam pendidikdrQAr'an bagi
anak-anak ialah Terjadinya al-lahm, yaitu cara mesalyang tidak sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu tajwidl.

Pengajanan Al-Ouran pada dasannya bisa dilakukangah
bermacam-macam metode. Di antara metode-metodesakmgai berikut:
1. guru membaca lebih dahulu kemudian disusul sartau anurid.

Dengn metode ini, guru dapat Menerapkan cara memnlacuf
dengan benar melaiui lidahnya. Sedangkan anak daphbat dan
menyaksikan langsung praktek keluarnya huruf ddahliguru untuk
ditirukanya, yang disebut dengan musyafahah “adahlimetode ini
diterapkan oluh Nabi saw. kepada kalangan sahahat.

2. Murid membaca di depan guru sedangkan guru menyiyaakvietode
ini dikenal dengan metode sorogan atau ‘ardul gira“setoran
bacaan”. Metode ini dipraktekkan oleh Rasululladiws bersama
dengan malaikat Jibril kala tes bacaan Al-Qur'abudan Ramadhan.

3. Guru mengulang-ulang bacaan, sedang anak atau mendukannya
kata per kata dan kalimat per kalimat juga secaralédng-ulang
hingga terampil dan benar.

Dari ketiga metode ini metode yang banyak diterapkiskalangan
anak-anak pada masa kini ialah metode kedua, kadafem metode
initerdapat sisi positif yaitu keaktifanya muridgi@ belajar siswa aktif).

Untuk tahab awal, proses pengenalan kepada an&kpmmaula, metode

22 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur@ama
Insani, Jakarta, 2004, hal 81
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yang tepat ialah metode pertama sehingga anaknateid telah mampu
mengekspresikan bacaan huruf-huruf hijaiyah setepat dan benar.
Sedangkan untuk metode ketiga cocok untuk mengajaak-anak

menghafd®

a. Metode Pengajaran Al-Qur’'an di Zaman Rasulullah saw

Al-Qur'an karim turun kepada Nabi yang Ummi (tidhisa
baca tulis) karena itu perhatian Nabi hanyalah agigkan untuk
sekedar menghafal dan menghayatinya, agar ia dgapaguasai Al-
Qur’an yang diturunkan. Setelah itu membacakan d@paang- orang
dengan begitu tenang, agar mereka pun dapat mehgyfserta
memantapkannya.

Dengan demikian ada tiga (3) faktor yang menyebabkia
Quran tidak dibukukan dimasa Rasul dan sahaldrtama,
kondisinya tidak membutuhkan karena kemampuan ragrakg besar
untuk memahami Al-Qur'an dan Rasul dapat menjelaskaksudnya.
Kedua, para sahabat sedikit sekali yang pandai meniistiga,
adanya larangan Rasul untuk menuliskan Al-Qur'aem&anya ini
merupakan faktor yang menyebabkan tidak tertulisiga ini baik

dimasa Nabi maupun di zaman sah&bat.

2 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur@ama

Insani, Jakarta, 2004, hal.81-82

4 pProf. H. Ramli Abdul Wahid, M.A.Ulumul Qur'an edisi revisi, PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2002, hal. 15.
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Sejak Nabi melaksanakan fungsi dakwah secara aktKpta
Mekkah, telah didirikan lembaga pendidikan di mamNabi
memberikan pelajaran tentang ajaran Islam secarayeheuh
dirumah-rumah dan masjid-masjid. Di dalam masjidijida
berlangsung  proses  belajar-mengajar  berkelompok andal
“HALAQAH” dengan masing-masing gurunya terdiri dpdra sahabat
Nabi. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat benesmpdengan baik,
hingga pada akhirnya setiap wahyu yang diturunkepalla Nabi
Muhammad saw dicatat dan dilafalkan oleh para sehgdng pandai
membaca dan menufs.

Hal ini ada dua (2) cara Nabi memberikan Pembelajzserta
pemeliharaan Al-Quran dari kemusnahan, antara laialah:
Pertama, Menyimpannya ke dalam “Dada Manusia” atau
menghafalkannyakedua, Merekamnya secara tertulis diatas berbagai
jenis bahan untuk menulis.

Sejumlah hadits menjelaskan berbagai upaya Nabandal
merangsang penghafalan wahyu-wahyu yang telahrdaaya. Salah
satunya yang diriwayatkan oleh Utsman ibn AffanviaiRasulullah
saw. pernah bersabdayd&ng terbaik diantara kamu adalah mereka

yang mempelajari Al-Qur'andan kemudian mengajarkeain®

%5 prof. Drs. H. Masjfuk ZuhdPengantar Ulumul Qur'anBina llmu, Jakarta, 1993, hal. 15
% Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah Al-Quramiengan kata pengantar Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, FKBA, Yogyakarta, 2001, hal. 129
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Pada setiap kali Rasulullah saw menerima wahyu yengpa
ayat-ayat Al-Quran Beliau membacanya di depan p3ehabat,
kemudian para Sahabat menghafalkan ayat — ayabtdrsampai hafal
di luar kepala.

Namun demikian beliau menyuruh Kuttab (penulis wghy
untuk menuliskan ayat- ayat yang baru diterimaryaTulisan yang
ditulis oleh para penulis wahyu disimpan dirumatsi®aDi samping
itu mereka juga menulis untuk mereka sendiri. Adfagaranya
mereka menuliskannya pada pelepah-pelepah kurnpindea batu,
kulit/daun kayu, tulang binatang, dan sebagainya.

Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa Arab, bacaarteigh
diperkenankan dengan tujuh macam huruf, dengan a®raudengan
lidah bangsa Arab yang fasih dikala itu, bahasd Amng paling baik.
Oleh sebab itu Nabi Muhammad saw bersabda, yangyart
“Hendaklah kamu baca Al-Qur'an dengan lidah Arabndsuaranya,
dan jauhilah lidah kedua ahli kitab Yahudi-Nasral@an orang-orang
yang durhakéRiwayat At-Thabarani dan Al-Baihagi dari Jabir ¥

Maka hal ini ada kaitannya besar dari para sahgdiay hafal
Al-Qur'an ketika pemberian metode pembelajaran A& pada
zaman Nabi.

Di dalam pembelajaran serta pemeliharaannya Al&pudi

masa Nabi Muhammad saw adalah perekaman dalamkbesrtulis

2" H. Munawir Chalil Al-Qur'an Dari Masa ke Masa&Ramadhani, Semarang, 1985, hal. 34-35.
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unit-unit wahyu yang diterima Nabi. Laporan paliagval tentang
penyalinan Al-Qur'an secara tertulis bisa ditemu#latam kisah Umar
ibn Khaththab masuk Islam, empat tahun menjelajgtrya Nabi ke
Madinah. Sebagaimana yang diungkapkan Schwallyahd@&ak logis

jilka Nabi Muhammad saw sejak masa paling awal tidenaruh
perhatian pada perekaman secara tertulis wahyuwalgng

diterimanya.

Sebagaimana diterangkati dalam Al-Quran surat Lugman (31)
dengan ayat 27:

2. - ¢t 24 5. 2 E’T £ <

:LR::.«» L,Ov\.z.)u.ﬁ )Ov\.&-}‘)?Ln.“/ji_lé‘ ?J?bwu.ﬁu,aay

Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena da
laut (menjadi tinta), lalu ditambahkan kepadanyaikulaut
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan babi
habisnya (dituliskan) kalimat Allah...

Dengan jelas menyiratkan makna bahwa tinta dan pena
digunakan ketika itu untuk menuliskan wahyu. Diajatkan oleh Ibn
Abbas dari Utsman Affan bahwa apabila diturunkapakia Nabi suatu
wahyu, ia memanggil sekretaris untuk menuliskanng@amudian
bersabda: “Letakkanlah ayat ini dalam surat yangymleutkan begini
atau begitu®
Maka, jika membaca Al-Qur’an itu harus dengan litkaihasa

dan lagu bangsa Arab, maka sudah barang tentu mé&hkQur’an itu

harus dengan huruf Arab. Karena jika Al-Quran lista@engan huruf

% Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah Al-Quramiengan kata pengantar Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, FKBA, Yogyakarta, 2001, hal. 130-132
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selain huruf Arab, misalnya dengan huruf latin, tierakan ada
beberapa perubahan bacaannya, yang tidak sesudefegan asalnya.
Demikianlah, tidak dapat disangkal lagi, bahwa Air@n itu
harus ditulis dengan huruf Arab. Keterangan leldhjut tentang
penjelasannya ada di dalam kitab “Tarjumatul Qurlkerangan y.m.

Sayid Muhammad Rasyid RidR#.

b. Metode Pengajaran Al-Qur'an di Zaman Sahabat

Sumber pengajaran Al-Quran pada waktu itu adalahap
Sahabat, dan mereka pula yang bertanggung jawahluk unt
mengajarkannya, memberi penjelasan serta pengent@arang
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an kepada orang-oramg {@ru masuk
Islam. Al-Qur'an secara lengkap dan sempurna umamtsiah
dipelajari dan dihafal oleh para Sahabat. Di samgin, Al-Quran
masih dalam bentuk tulisan yang berserakan yandigdibleh para
Sahabat atas perintah Nabi Muhammad saw selama peassiunan
Al-Qur'an, jadi belum berupa Mush#t

Para sahabat memiliki cara tersendiri dalam meajgorelAl-
Qur'an dan mengajarkannya. Setelah mereka mempelayat,
biasanya mereka tidak melanjutkan pada ayat séhy@usehingga
mereka mengamalkannya. Ibnu Asakir meriwayatkani danu

Mas’ud r.a. ia berkata, “Apabila kami mempelagagpuluh (10) ayat

29H. Munawir Chalil Al-Qur'an Dari Masa ke Masa&Ramadhani, Semarang, 1985, hal. 35-36.
%0 Zuhairini dkk,Sejarah Pendidikan Islan®royek IAIN, Jakarta, 1994, hal. 76
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Al-Qur'an dari Nabi saw, kami tidak melanjutkanngiangan ayat
setelahnya sehingga kami mengamalkannya”. Imam Ahma
meriwayatkan dari Abu Abdurrahman as-Sulami. lakatr, “Kami
berbicara dengan orang yang membacakan kepadadaaimsahabat
Nabi saw, mereka biasa membacakan sepuluh (10)aayaya sampai
mereka tahu ilmu dan pengamalannya”.

Di kala ummat Islam telah berhijrah ke Madinah,tda@am
telah tersebar ke kabilah- kabilah * Arab, mulaidthabat yang dapat
menghafal Al-Qur'an pergi ke kampung-kampung, keuwhidusun,
menemui gabilah-gabilah yang telah Islam untuk ragrgan Al-
Qur'an. Kemudian kepada tiap-tiap mereka yang telempelajari,
diminta mengajari teman-temannya yang belum mehget&ahabat-
sahabat yang mengajarkan itu pergi ke gabilah-glalyiang lain untuk
menebarkan Al-Qur'an seterusnya.

Para sahabat selalu bersegera dalam kebaikan déedmar
Al-Qur'an dan mengajarkan serta membacakannya kepahusia.
Mereka menjadikan pedoman kebaikan yang digaridRasulullah
saw. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abi Umamah. tahwa
seseorang datang kepada Nabi saw. Dan berkata,

s 1251 91 1 BO0SS 8 Conh {38 G i Ly
alkd Ua i B ey Al J B flah ) Ak RTG
Sl LA ol e B AT (b el e

(3573 e 1ol yulalll 7 sl

Artinya: “Aku membeli sesuatu dari Bani Fulan dakuamendapat
untung yang banyak.” Beliaupun bersabda,”"Maukah
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kutunjukkan keuntungan yang lebih banyak?” Ia
menjawab, “benarkah?” beliau bersabda, “yaitu orang
yang belajar sepuluh (10) ayat Al-Qur'an.” Maka jmn
lantas bersegera mempelajari sepuluh ayat Al-Qurlzadu
datang lagi kepada Nabi saw. Untuk menceritakarinya.
(HR. Ath-Thabrani¥*

Demikian cara para Sahabat mempelajari dan mergajakl-
Qur'an dikala Nabi masih Hidup dan setelah wafatrgaru — guru
Al-Qur'an dimasa itu dinamai "Qurra” (jama ‘ Qari Ahli Baca dan
Ahli faham, pandai menyebut lafad, cakap meneramgkakna dan
pengertian)

Pada masa Rasulullah saw dan para Sahabat masip hid
pengajaran Al-Qur'an dengan cara hafalan, dan tislgan membaca
dan menulis. Hal ini disebabkan karena mempunyga tiafalan yang
kuat, di samping karena alat-alat tulis waktu ielum ada bahkan
ketika pemerintahan Islam dipegang oleh Khalifahadiibn Khattab
beliau sangat mengutamakan hafalan ayat-ayat ABQurbukan
membaca dari tulisan lembaran-lembaran Al-Qurasbagaimana
ungkapan Hasbi Ash-Shiddigi bahwa ‘beliau itu kelaengumpulkan
Kafilah-Kafilah Arab untuk diperiksa hafalannyagsa saja yang tidak
menghafal barang sedikit dari padanya di dera.

Abud Darda’ pada tiap-tiap beliau shalat Shubujauti’ Bani

Umayyah di Damascus, berkerumun (berkumpul) manusia

disekelilingnya untuk mempelajari Al-Qur'an. Meredlessuruh duduk

3 Lihat Majma’uz Zawaid VII: 65, dalarkhmad Khalil Jum’ahAl-Qur'an Dalam Pandangan
Sahabat NabiGema Insani Press, Jakarta, 1999, hal. 39-40.
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bershaf-shaf, tiap satu shaf 10 orang, dipimpehdeorang ‘Arif
(pemimpin shaf) sedang Abud Darda’ berdiri tegak Mihrab
memperhatikan bacaan- bacaan itu. Bila seseoraargada pelajar-
pelajar tiada mengetahui lagi, bertanyalah ia keapg@&mimpin
shafnya. Jika pemimpin tiada mengetahui barulah dAlRarda’
menerangkan. Pada suatu hari Abud Darda’ menghitungah
muridnya, ternyata muridnya berjumlah 1600 oraiihf&

Islam semakin luas keseluruh penjuru bumi. Padaamas
Khalifah Utsman terjadi perbedaan dalam pembaca&@Quian.
Karena adanya perbedabahjah (dialek) khalifah Utsman ibn Affan
membentuklah suatu panitia ini ialah membukukarQAakan, yakni
menyalin dari lembaran-lembaran yang tersebut ndebjaku.

Al-Qur'an yang telah dibukukan itu dinamai dengafl
Mushaf ” dan oleh panitia ditulis 5 buah Al Mush&mpat buah
diantaranya dikirim ke Mekkah, Syiria, Basrah, Kufagar di tempat-
tempat itu disalin pula dari masing-masing Musltaf dan satu buah
ditinggal di Madinah, Untuk Khalifah Utsman senddan itulah yang
dinamai dengan : "Mushaf Al-Imam”.

Dengan demikian, maka pembukuan Al-Qur'an dimasdifih
Utsman bin Affan itu faedahnya yang terutama adalah
1) Menyatukan kaum muslimin pada satu macam mushafy yan

seragam ejaan tulisannya.

%prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqysejarah dan Pengantar llmu-ilmu Al-Quran dan Taf$if,.
Pustaka Rizki Putra, 2000, hal. 72.
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2) Menyatukan bacaan, dan kendatipun masih ada benldacaan,
tetapi bacaan itu tidak berlawanan dengan ejaanh&fusaushaf
Utsman. Sedangkan bacaan-bacaan yang tidak seswgardejaan
Mushaf-mushaf Utsman tidak diperbolehkan lagi.

3) Menyatukan tertib susunan surat-surat, menurubtartt sebagai
yang kelihatan pada Mushaf-mushaf yang sekatang.

Karena Al-Qur’'an saat itu ditulis tanpa titik daarakat, maka
banyak orang yang kesulitan dalam membacanya. §gdiketika
Gubernur Basrah “Ziad Ibn Sumaiyah” berkuasa, ianeréntahkan
kepada Abu Aswad Ad Dualy (Ahli Nahwu) agar merelain suatu
cara untuk menghindari suatu kesalahan dalam mempac

Pada mulanya Abul Aswad menolak, namun akhirnya
menyanggupi dan hasilnya lahirlah tanda — tanddafkia) dengan
titik di atas huruf dan lain — lain. Kemudian tandgnda itu
dibubuhkan kedalam teks Al-Quran oleh kedua mu@dryakni
Nashar ibn ‘Ashim atas perintah Al Hallaj, yang kemudian
disempurnakan oleh Al-Kholil Ibn Ahmad.

Al Khalil mengubah sistem baris Abul Aswad dengan
menjadikan alif yang dibaringkan di atas huruf tambdris di atas dan
yang di bawah huruf tanda baris di bawah, d&aw tanpa baris
didepan. Beliau jugalah yang membuat tanda Mad j¢pgn

pembacaan) dan tasydid (tanda huruf ganda).

% Prof. R.H.A. Soenarjo, SHAI-Qur'an dan terjemahnyadisi revisi, Mahkota Surabaya, 1989,
hal. 21-22
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Sesudah itu barulah penghafal Al-Qur'an membuataaanda
ayat, tanda-tanda wagaf (berhenti) dan ibtida'(myulaserta
menerangkan di pangkal-pangkal surat nama suratedapat — tempat
turunnya, di Makkah atau di Madinah dan menyeblaingian ayatnya.
Menurut riwayat sebagian tarikh, pekerjaan — pelegrjini dikerjakan
atas kemauan Al Ma’mun.

Ada diriwayatkan, bahwa yang mula —mula membek tian
baris, ialahAl Hasan Al Bishrydengan suruhan Abdil Malik ibn
Marwan. Abdil Malik ibn Marwan memerintahkan kepaflaHallaj
sewaktu berada di Wasith, lalu Al Hallaj menyuruh Hasan dan
Yahya ibn Ya'mura, murid Abul Aswad Ad Dualy. Denaklah terus-
menerus raja-raja Islam dan ulama-ulamanya memgesttalisan Al-

Qur'an, hingga sampailah kepada masa pencetakdfnya.

c. Metode Pengajaran Al-Qur'an di Zaman Tabi’'in
Sahabat-sahabat Nabi terdiri dari beberapa golgngang
dimana tiap-tiap golongan itu mempunyaijah/dialek (bunyi suara,
atau sebutan) yang berlainan satu sama lainnyaudagman, Allah swt
Yang Maha Bijaksana menurunkan Al-Qur'an mempurbgberapa
(macam) lahjah/dialek Lahjah/dialek yang biasa dipakai di tanah
Arab, adatujuh. Di samping itu ada beberapahjah/dialek lagi.

Sahabat-sahabat Nabi menerima Al-Qur'an dari Nal@nurut

% Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqyejarah dan Pengantar llmu-ilmu Al-Qur'an dan Taf§if,.
Pustaka Rizki Putra, 2000, hal. 71-72
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lahjah/dialek bahasa golongannya. Dan masing-masing mereka
meriwayatkan Al-Qur'an menurlahjah/dialekmereka sendir®

Para Sahabat berpencar ke berbagai kota dan daeimim
atas dasar perintah dari Nabi Muhammad saw. demganbawa dan
mengajarkan cara baca Al-Qur'an yang mereka ket#hingga cara
baca Al-Qur'an menjadi populer dikota atau daeexhpat mereka
mengajarkannya. Terjadilah perbedaan cara bacaulkQdari suatu
kota ke kota yang lain. Kemudian, para Tabi'in mian& cara baca
Al-Qur'an tertentu dari Sahabat tertefitu

Seperti biasanya Sahabat Nabi menyampaikan peratzeiaj
Al-Qur'an dengan beberapa macam metodenya kepada Tjdi'in
melalui beberapa hal. Semisal; sistem bagaiman@uklan itu dapat
dihafal oleh kalangan para Tabi'in, sistem tadaryasig harus
dikhatamkan dalam 2 bulan, 1 bulan, 10 hari, 1 gundahkan ada
yang satu hari, mentashhihkan hafalannya, tajwidmgamberikan
pemahaman kandungan ayat-ayat yang telah diturutikan

Sedangkan mengenai pembelajaran terhadap tulisuA&Q
para Tabi'in masih mengikuti bentuk tulisan Mushitmam, karena

Mushaf itu ditulis oleh Sahabat Rasulullah saw segeng menerima

% ibid, hal. 74
% prof. H. Ramli Abdul Wahid, M.A.Ulumul Quran edisi revisi, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2002, hal. 139
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Al-Quran langsung dari Nabi Muhammad saw. Di sagpitu
penulisan Mushaf Al Imam adalah tanpa titik dari3ar

Abul Aswad Ad Dualy (seorang dari ketua-ketua Tapi'
memberi baris huruf penghabisan dari kalimah sajagdn memakai
titik diatas sebagai baris diatas dan titik di bawabagai tanda baris di
bawah dan titik di samping sebagai tanda didepardda titik sebagai
tanda baris du¥

Dengan meluasnya wilayah Islam dan menyebarnya para
Sahabat dan Tabi'in yang mengajarkan Al-Qur'an rddmmai kota
menyebabkan timbulnya berbagai macam gira’at. Badoe antara
satu gira'at dan lainnya bertambah besar sehirgggggn riwayatnya
sudah tidak dapat lagi dipertanggung jawabkan. Ma&kini para
ulama menulis gira'at ini dan sebagainya menjadymar sehingga

lahirlah istilah gira‘at tujuh, gira‘at sepuluhndgira'at empat belas.

. Metode Pengajaran Al-Qur'an di Zaman Tabi'it — Tabi’in

Setelahpara Tabi'in menerima beberapa cara pembelajaran Al
Qur'an dari Sahabat Nabi maka para Tabi'in seadai inisiatif untuk
merubah dari tanda Mushaf Al Imam tersebut untukengkapi
bacaan Al-Qur'an yang dibawanya menurut lahjarédighng mereka

pahami

%7 Prof. R.H.A. Soenarjo, SHAI-Qur'an dan terjemahnyadisi revisi, Mahkota Surabaya, 1989,

% prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqyejarah dan Pengantar limu-ilmu Al-Qur'an dan Taf§if,.
Pustaka Rizki Putra, 2000, hal. 90
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Seperti halnya Al-Syathibi (w.590H), Seorang Tadébi'in
yang berpedoman kepada qira’at sab’ah memberikartodme
pembelajaran Al-Qur'an kepada muridnya yaitu metaghkan Al-
Qur'an tiga kali menurut masing-masing gira’at ahbya. Tradisi
kaum muslimin, dengan demikian, memberikan tempaigykhusus
kepada pembacaan atau penghafalan Al-Qur'an.

kaum muslimin untuk mulai mengajarkan anak mereka
menghafal Al-Qur'an ketika berusia empat tahurar@alberabad-abad
telah muncul diberbagai wilayah Islam sekolah-sadthusus yang
mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anak kaum muslinbaik
dengan tujuan agar mereka “melek” baca Al-Qur'au@in mampu
menghafalkannya. Nama populer untuk sekolah ingatabervariasi,
tetapi pada umumnya dikenal sebakatitab (jamak: katatib). Secara
historis, sekolah semacam itu pertama kali di ukstikan
pembangunannya oleh Khalifah Umar ibn Khattab. beteya,
pengajaran Al-Qur'an bagi anak-anak hanya merupakasan pribadi
kaum muslimin, dan biasanya orang tua mengajarkakrya secara
privat.

Sejalan dengan institusionalisasi pembelajaran éf&@, dan
terutama sekali setelah proses unifikasi bacaa@uklan, berkembang
iimu spesifik untuk pembacaan Al-Qur'an yang dikesedbagatajwid
dari katajawwada,“membuat sesuatu lebih baikdjwid memberikan

pedoman bagaimana membaca Al-Qur'an secara tepaiar,b
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sempurna, dan karena itu bertujuan melindungihlidaelakukan

kekeliruan dalam resitasverbum dei. Selain membahas masalah

artikulasi huruf-huruf hijaiyah, ilmu ini juga menchrakan tentang
aturan-aturan yang mengatur masalah péuagf), inklinasi (imalah),
dan kontraks(ikhtishar),dan lainnya.

Dalam khazanah literatur Islam, selait@jwid, terdapat
beberapa istilah lain yang lazim digunakan untukrujog ilmu
spesifik pembacan Al-Qur'an ini, yaitu:

1) Tartil, berasal dari kataattala, “melagukan,” “menyanyikan,”
yang pada awal Islam hanya bermakna pembacaan wrdsQu
secara melodik. Al-Suyuthi menjelaskan bahtaetil mencakup
pemahaman tentangausadalam pembacaan artikulasi yang tepat
huruf-huruf hijaiyah. Dewasa ini, istilah tersebtilak hanya
merupakan suatu terma generik untuk pembacaan AQuetapi
juga merujuk kepada pembacaannya secara cermapettainan-
lahan.

2) Tilawah, berasal dari katatala, “membaca secara tenang,
berimbang, dan menyenangkan.” Di masa Pra Islarta ka
digunakan untuk merujuk pembacaan syair. Pembasaayacam
ini mencakup sederhana pendengungan atau pelagngrdisebut
tarannum.

3) Qira’ah, berasal dari katagara’'ah, “membaca,” yang mesti

dibedakan dari penggunaannya untuk merujuk keragdmaaan
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Al-Quran. Di sini, pembacaan mencakup hal-hal yaug di

dalam istilah-istilah lain, seperti titinada tingglan rendah,

penekanan pada pola-pola durasi bacaan, pausaedagainya.

Secara historis, pembacaan Al-Qur'an — sebagaindé@opu

dalam tajwid telah dimulai pada masa awal Islam (para Sahabat,
Tabi'in, Tabi'it-tabi'in, dan pada generasi selamya). Al-Qur'an
barangkali telah dibaca sebagaimana pembacaandamisajak yang
menjadi ciri periode tersebut. M. Talbi mengemukakahwa generasi
pertama Islam (para Sahabat, Tabri’in, Tabi'it-tapdan pada generasi
selanjutnya) telah melantunkan Al-Qur'an dengan lsmg sederhana.
Tetapi, setelah berkembang menjadi suatu disiphmy tentang seni
baca Al-Qur'an ini telah menjadi basis teoritis gaaxis pengajaran

Al-Qur'an diberbagai belahan dunia Isl&.

e. Metode Pengajaran Al-Qur’'an di Zaman Modern
Sejak diperbanyak dan disebarluaskan Al-Qur'anndaatu
Mushaf, maka pengajaran Al-Qur'an dilaksanakan aemgra hafalan
dan tulisan (membaca tulisan). Pengajaran Al-Qudarindonesia
sudah dirintis oleh para Wali sembilan (walisongmgda santri-
santrinya, hingga para ulama berikutnya.
Dalam pengajaran Al-Quran sampai saat ini (zamademnm)

masih dikenal beberapa metode membaca Al-Qur'amnealatin:

% Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah Al-Quramiengan kata pengantar Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, FKBA, Yogyakarta, 2001, hal. 342-343
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a) Metode Sintetik, yaitu: santri/anak didik dimulaiembaca dan
mengenalkan huruf hijaiyah menurut urutannya.

b) Metode Bunyi, yaitu: santri/anak didik membaca &y bunyi-
bunyi huruf-hurufnya. contoh, Aa, Ba, Ta, Tsa, daaterusnya.
Dari bunyi ini tersusun menjadi suku kata yang keéian menjadi
kata yang teratur.

c) Metode Meniru, yaitu: sebagai pengembangan darodeebunyi,
sistem pengajarannya dari lisan kelisan, yaitu rganak didik
mengikuti bacaan ustadz/guru sampai hafal. Setélahbaru
diperkenalkan beberapa huruf beserta tanda baaahatakat dan
kata-kata atau kalimat yang dibacafi¥a.

d) Metode Hafalan, yaitu: sebelum dimulainya belajambaca dan
menulis santri/anak didik diharuskan menghafal tssmaat pendek
dari Al-Qur'an secara lisan yaitu dengan jalan nerakbersama-
sama. Hal ini seharusnya diulang berkali-kali sampereka hafal.

e) Metode Pemberian Tugas, yaitu: salah satu caraapgpgian
bahan pengajaran pada Al-Qur'an dalam bentuk péambargas
tertentu, seperti; disuruh mencari tentang hukuoaéa Al-Qur'an
serta pengertiannya semaksimal mungkin. Hal ini ukint
mempercepat target penyampaian tujuan yang tetetagkan.

f) Metode Libat (Lihat, Baca, Tulis ), yaitu: di dalasistem

pembelajaran pada Al-Qur'an, metode ini hanya dermgderapa

40 M. Satiri Achmad,Pedoman Pengajaran Al-Qur'an Bagi Anak-an&pyek Bimbingan dan
Dakwah Islam Pusat, Dirjen Bimas Islam Urusan Haji [@eph Jakarta 1982, hal. 10.
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pertemuan seseorang dengan mudah membaca dan snahuli
Qur'an, sekalipun pemakaian hanya terbatas bagekaeyang
sudah bisa menulis.

Metode Al-Jabary, yaitu: sistem pembelajaran pad&Qux'an
metode ini hanya mengajarkan secara induktif dimadai unsur
terkecil dari bacaan.

Metode Lu'bah (Lihat, Ubah, Baca, dan Hafalan)jfwametode
ini dikembangkan oleh lwan Setiawan merupakan Metdtlsus,
uniknya bisa pula dijadikan media untuk belajarQAls'an dengan
metode Iqro' dan libat. Lu’bah merupakan akronimi daihat,
Ubah, Baca, dan Hafalan”. Dalam bahasa Arab, Luthalupakan
masdar dari fi'il madhi laiba yang artinya “Bermair_u’bah
didasarkan pada teori perkembangan masa kanak-kaDak
namakan Lu’bah karena tekhnik belajarnya benar+béidasarkan
pada satu masa perkembangan anak-anak, yaitu Iperhadiah
bisa dikatakan sebagai tekhnik bermain yang edukati

Metode Al-Bidayah, yaitu metode ini disusun oleh Syamsul
Ulum dengan bentuk bukunya terbagi empat (4) jilicap jilid
memiliki warna sampul masing — masing jilid yanghessla — beda.
Jilid 1 berwarna hijau, jilid 2 berwarna merahidjiB berwarna
biru, jilid 4 berwarna cokelat. dengan uraian selbagrikut:

1. Jilid 1, yakni menekankan siswa/santri pada penigenhuruf

hijaiyyah, macam-macam harokat, bacaan mad thobi'i.



68

2. jilid 11, yakni menekankan siswa/santri pada hukibataan Al-
Qur'an yaitu hukum nun tanwin.

3. jilid Ill, yakni menekankan siswa/santri pada matjub huruf,
hukum bacaan Al-Qur'an yaitu hukum mad, serta tdrataan
Al-Qur'an seperti tanda wagof dan lain sebagainya.

4. jilid 1V, yaitu pada jilid IV ini siswa harus bendenar
menguasai segalanya tentang bacaan dan pemahambaikya
dari tanda wagof, makhorijul huruf, hukum-hukum dec Al-
Qur'an, pengenalan tulisan mushaf, dapat membaa&suat
pendek, serta dapat membaca Gharaib al Qiroo-aal wasm
dengan baik dan ben#r.

j) Metode 3 jam + kartu latihan Iqro’, yaitu: terddari tiga bagian,
atau tiga kali jam pertemuan atau tatap muka, @diaps bagian
membutuhkan 1 jam, yang di akhiri dengan latihamiveeca kartu
latihan Igro’ 1-2-3. seperti:

1. Bagian I, belajar mengenal dan memahami hurufy@fai nada
huruf, dan perubahannya pada huruf tersambung dkéem
Kemudian dilanjutkan dengan latihan membaca Kagtihn
Igro’l.

2. Bagian ll, belajar mengenal dan memahami tandaatdozta
yang terdapat pada huruf dan kata. Kemudian ditleaiju

latihan membaca dengan Kartu Latihan Iqro’2.

41 M. Syamsul UlumBelajar Membaca Al-Quran Metode Al BidayafPA Sa'adatud Darini Al
Bavana, Batu, jilid | — IV.



69

3. Bagian lll, belajar membaca kata, kalimat dalant aan surat
Juzamma, dengan panduan limu Tajwid. (Belajar Mrajwid
Sistem Terpadu). Kemudian dilanjutkan latihan meraba
dengan kartu Kartu Latihan Igro’3.

Agar metode ini dapat berjalan lancar secara éfeldn
sfesien mencapai sasaran, maka perlu diperhatilagkah-
langkah penting sebagai berikut:

1. Berniatlah dengan sungguh-sungguh.

2. Manfaatkan dan atur waktu dengan sebaik-baiknya.

3. Kepada guru mengajarnya dengan profesional.

4. Berdo’alah sebelum dan sesudah belajar.

5. Bacalah huruf-huruf secara langsung, tanpa dieja.

6. Lafadzkan huruf-huruf dengan fashih.

7. Kenali bentuk-bentuk huruf serta pengubahannyaatetepat.

8. Hafalkan nama huruf dengan teratur.

9. Berlatihlah membaca Kartu Latihan Iqro’ 1-3 bergladang.

10.Kenali, pahami, dan ingat tanda baca dengan baik.

11.Bacalah kata dan kalimat sesuai kaidah tajwid debgaat’

k) Metode Campuran, yaitu: metode ini menggabungkanocdee
metode di atas yang disesuaikan dengan situaskaladisi yang
sedang dihadapi. Dalam metode campuran ini, sgoran

ustadz/guru diharapkan mampu mengambil kebijaksamnkzdam

42 Khairul Umam, Mudah-Cepat-Tepat Membaca Al-Qur'an (Metode 3 ja@jtum Media,
Semarang, 2005, hal. iv-v
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mengajarkan membaca Al-Qur'an dengan mengambibikele-
kelebihan dari metode-metode di atas, kemudian sdakan
dengan situasi dan kondisi yang ada sekarang.

Metode campuran ini sebenarnya sudah berkembang
diantaranya: Metode Al-Barqy, Iqro’, dan Qiroaty.ad masing-
masing metode tersebut tentu mempunyai kelebihankdéemahan
dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an yang telatkebdrang
dimasyarakat kita sekarang ini. Namun metode yaatahtbanyak
digunakan adalah metode Iqgro’ dan Qiroaty sehirtggaptalah suatu
lembaga Pendidikan Al-Qur'an yang sekarang kitahgt Seperti
adanya TKA-TPA, TKAL-TPAL, TQA, dan lain sebagainya

Begitu juga pada Metode pendidikan anak dengan
menumbuhkan kasih sayang kepadanya kini diyakitegaannya di
dunia zaman modern. Jauh-jauh hari, hal itu temyelah diterapkan
oleh teladan utama umat Islam. Rasulullah saw,.iaBepernah
meletakkan Usamah bin Zaid di pangkuannya dan aiddah Hasan
bin Ali (cucu) dipangkuan beliau yang lain. Belianendekap
keduanya seraya berdo’dya Allah, sayangilah keduanya, karena
sesungguhnya aku menyayangi keduari#R. Bukhari).

Bagian lain dari menyayangi anak ialah mengajaaikasesuai
dengan jenjang dan kapasitas kemampuan anak. Bpriddm tidak
frontal. Tidak membebani anak dengan muatan dir lua

kemampuannya. Hal ini bila diabaikan akibatnya akaemicu
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bencana pada anak. Laksana becak, bila ia dibelmagan muatan
diluar batas kemampuannya, becak tersebut tidak skanpai ke
tujuan. Justru yang terjadi, becak tersebut mengadarusakan.

Guru Al-Qur'an hendaklah menjadi pendidik yarapbani
Menurut Bukhari, rabbani ialah pendidik yang mengajarkan ilmu
kepada muridnya dimulai dari ilmu-ilmu yang ringaingga kemudian

ilmu-ilmu yang berat. (Shahih Bukhari I: 24).

f. Pembahasan Tentang Beberapa Macam Metode Pengajaran
Al-Quran.

Jika melihat dari perkembangan zaman ke zaman telag
membuktikan tentang keberadaan pembelajaran AlaQuryang
berkembang pesat baik itu ditinjau dari segi metdde waktu serta
pembelajarannya, ada beberapa macam aspek metodmlpgmran
Al-Qur'an pada saat ini, antara lain:

1. Metode Qiro’aty
Metode Qiro’aty disusun oleh Ustadz “H. Dahlan &ali
Zarkasy” pada tahun 1986 bertepatan pada tangggulil
Sebagaimana yang di ucapkan oleh H.M. Nur Shodigraxa
(sebagai penyusun didalam bukuri@istem Qo’idah Qiroaty”
Ngembul Kalipare), Metode ini ialah membaca Al-Qur-yang

langsung memasukkan dan mempraktekan bacaan sediai

43 Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur'&@ema
Insani, Jakarta, 2004, hal. 101-102
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dengan qoidah ilmu tajwid. Sesuai dengan latar kbeig atau

sejarahnya metode Qiroaty dan TKQ-nya, mempunyaitusu

tujuan, sistem, prinsip, dan strategi dalam penjo&anya.

Melihat sistem pendidikan dan pengajaran metodeafjr
ini melalui sistem pendidikan "Child Centered”, pesat pada
murid, yakni memberikan kesempatan kepada sarak/afidik
untuk berkembang secara optimal, sesuai kemampaamvigka
kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulahtta dan tidak
secara klasikal, tapi secara individual (perseaanhgOleh karena
itu TKA sewaktu-waktu dapat menerima santri baru.
Santri/anak didik dapat naik kelas/jilid berikutry@ngan syarat:
a) Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang ddverik

kelas.

b) Lulus tes yang telah diujikan oleh kepala sekol®#&T

Untuk pengajarannya, metode Qiroaty mempunyai raiste
tersendiri:

a) Santri/anak didik dapat langsung praktek membacafturuf
hijaiyah yang berharakat, tanpa mengeja denganabagang
bertajwid.

b) Sebelum masuk pelajaran baru, diadakan evaluasjapeh
silam bagi pra TK dan jilid | atau membaca devisgibjilid 11

sampai ghorib
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c) Guru/Ustadz supaya menerangkan pokok bahasan iterleb
dahulu. Setelah guru/ustadz membacakannya saakifdidik
disuruh menirukannya bersama-sama, kemudian segatpe

d) Guru/Ustadz harus waspada terhadap bacaan saaitridaafik,
jika ada yang salah langsung ditegur dengan basesaat.

e) Guru/Ustadz jangan sekali-kali memberikan tunturizaca
kepada santri/anak didik, kecuali pada pokok bahasa

f) Pelajaran diberikan secara bertahap dari yang gamesampai
yang sulit.

g) Dengan sistem modul, pelajaran diberikan sesuaigaten
kemampuan anak, tidak diperkenankan belajar modul
selanjutnya jika belum menguasai dengan matang imodu
sebelumnya.

h) Pelajaran diberikan berulang-ulang dengan mempgafan
latihan (sistem driil).

i) Evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan.

1) Prinsip — prinsip dasar Qiroaty

Demi lebih efektif dan efisiennya metode Qiroatgka
guru/ustadz harus menggunakan prinsip-prinsip y&gigh
digariskan, demikian juga santri/anak didiknya.

a. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh guru adst
yaitu:

1. Tiwagas (teliti, waspada, dan tegas)
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a) Teliti dalam menyampaikan semua materi pelajaran.

b) Waspada terhadap bacaan santri/anak didik, yakni
bisa mengkoordinasikan antara mata, telinga, lisan,
dan hati.

c) Tegas dalam arti disiplin dan bijaksana terhadap
kemampuan santri/anak didik.

2. Daktun (tidak boleh menuntun)

b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh santrinaka
didik, yaitu:

1. CBAC : Cara belajar santri aktif

2. LCTB : Lancar cepat tepat dan benar

2) Strategi pengajaran dalam Qiroaty
Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan, maka harus memakai strateggajas.
Dalam mengajar Al-Qur-an dikenal beberapa macaatesr.
Di antaranya ialah:
a. Strategi pengajaran secara umum (global)

1. Individual atau privat atau sorogan. Santri/anatikdi
bergiliran membaca satu persatu, satu atau duanaala
sesuai dengan kemampuannya.

2. Klasikal-individual. = Sebagian waktu digunakan

guru/ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran @ecar
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klasikal sekedar 2/3 halaman dan sekaligus untuk
individual/sorogan.

. Klasikal-baca simak. Strategi ini digunakan untuk

mengajarkan membaca dan menyimak bacaan Al-Qur-
an orang lain.

Dasar yang digunakan adalah firman Allah SWT Q.S.

Al-A’Raaf (7): 204,
,’ﬁ/°,« £ s7 e s . _wr 5 Sz 2T

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”.

Caranya :

a. Guru/Ustadz menerangkan pokok pelajaran mulai
dari kelompok halaman terendah (secara klasikal)
kemudian santri/anak didik dites prinsip-prinsimda
disimak oleh santri lain.

b. Dilanjutkan  kelompok halaman berikutnya.
Guru/ustadz menerangkan pokok pelajarannya, lalu
santri/anak didik dites prinsip-prinsip dan disimak
oleh semua santri/anak didik demikian seterusnya.

Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang

terdiri dari beberapa jilid, dalam satu kelas. $g#tan

untuk klasikal- individual dan klasikal — baca skna
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hanya bisa diterapkan untuk kelas yang terdiri satu
jilid saja.
b. Strategi pengajaran secara khusus (detil)

Agar kegiatan belajar mengajar Al-Qur-an dapat
berjalan dengan baik sehingga tercapai keberhagdag
maksimal maka perlu diperhatikan syarat-syarat gagba
berikut:

1. Guru/Ustadz harus menekan kelas, dengan memberi
pandangan menyeluruh terhadap semua santri/anak
didik sampai semuanya tenang, kemudian mengucapkan
salam dan membaca do’a iftitah.

2. Pelaksanaan pelajaran selama satu jam ditambah 15
menit untuk variasi (do'a- do’a harian, bacaan ahal
do’a ikhtitam atau hafalan-hafalan lainnya).

3. Usahakan setiap santri/anak didik mendapat kesampat
membaca satu persatu.

4. Wawasan dan kecakapan santri/anak didik harus
senantiasa dikembangkan dengan sarana dan prasarana
yang ada.

5. Perhatian guru/ustadz hendaknya menyeluruh, baik
terhadap anak yang maju membaca maupun yang

lainnya.
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Penghayatan terhadap jiwa dan karakter santri/fanak
didik sangat penting agar santri/anak didik tektaian
bersemangat untuk memperhatikan pelajaran. Jika ada
yang diam terus dan tidak mau membaca maka
guru/ustadz harus tetap membujuknya dengan sedikit
pujian.

Motivasi berupa himbauan dan pujian sangat penting
bagi anak, terutama anak pra TK. Anak jangan selalu
dimarahi, diancam atau ditakut-takuti. Tapi kadkalg
perlu dipuji dengan kata-kata manis, didekati serta
ucapan dan pendapatnya ditanggapi dengan baik.
Guru/Ustadz senantiasa menanti kritik yang sifatnya
membangun demi meningkatkan mutu TK jangan cepat

merasa puas.

. Jaga mutu pendidikan dengan melatih santri/anak did

semaksimal mungkin.

Idealnya untuk masing-masing kelas/jilid terdirrida
a) Pra Taman kanak-kanak : 10 anak

b) Jilid | : 15 anak

c) Jilid Il = Al-Qur-an : 20 anak

Masing-masing dengan seorang guru..
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11.Agar lebih mudah dalam mengajar, sebaiknya
disediakan alat-alat peraga dan administrasi lbrelaja
mengajar didalam kelas, antara lain:
a) Buku data siswa
b) Buku absensi siswa
c) Kartu/catatan prestasi siswa (dipegang siswa)
d) Catatan prestasi siswa (dipegang guru)
e) Dan lain-lain.
3) Evaluasi Hasil Belajar
1. Tes Pelajaran
Tes pelajaran adalah tes yang dilakukan oleh guru
jilid/kelas masing-masing terhadap santri setelalessi
membaca satu halaman tiap jilid, dengan bacaan yang
LCTB.
2. Tes Kenaikan Jilid
Tes kenaikan jilid adalah tes yang dilakukan oleh
kepala sekolah atau ahli Al-Qur'an terhadap sayarg
telah selesai menguasai jilidnya masing-masing.
Adapun bagi santri yang sedang mengikuti dan bisa
dikatakan lulus harus memenuhi beberapa syarataanta

lain:
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a) Sekali tunjuk pada kata atau suku kata yang dipilhn
guru, santri membacanya dengan lancar, cepat,, tepat
dan benar (LCTB).

1. Untuk jilid Pra TK dan jilid | tanpa terputus — pist
membacanya daan tanpa ada bacaan panjang.

2. Untuk jilid 1l sampai jilid VI termasuk Ghorib tamap
ada salah baca.

b) Santri tidak berfikir panjang pada kata atau sultak
yang ditunjuk oleh guru.

Catatan:

Di saat tes ketelitian dalam membaca, di sinilah
terjadi penentuan kenaikan. Oleh karena itu gumgpg
tidak boleh menunjukkan atau menjelaskan letak

kesalahannya, tapi cukup menegur, "bacaan salémnditi.

4) Khotmul Qur'an

Setelah santri menguasai semua pelajaran, beaatti s

telah siap menyelesaikan pendidikan Al-Qur'an dergarat

sebagai berikut:

a.

b.

Mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil.
Mengerti dan menguasai bacaan Ghoroibul Qiro‘ah
Mengerti dan menguasai ilmu tajwid.

Dapat mewaqofkan, mewasholkan dan mengibtida‘kan.
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e. Menguasai makhroj dan sifat huruf sebaik mungkiangy
semuanya itu harus diteskan atau ditashih oleh @joiruAl-
Quran*

2. Metode Igro’

Metode pengajaran ini petama kali disusun oleh dista
As’ad Humam sekitar tahun 1983-1988 di Kotagedeyékgrta.
Yang dimana beliau juga lahir di Kotagede Yogyaka@da tahun
1933, adalah putera H. Humam seorang guru agamg it
berdakwah dari desa ke desa. Prolog penyusunanegayata
memakan waktu yang cukup panjdng.

Buku Igro’ ini yang kemudian di tengah masyarakkéedal
dengan istilah “METODE IQRO” ini disusun dalam bukibuku
kecil ukuran ¥{seperempat foliojlan terbagi dalam enam (6) jilid.
Tiap jilid rata — rata memiliki 43 halaman, dengaarna sampul
masing — masing jilid yang berbeda — beddid 1 berwarna
merah, jilid 2 berwarna hijau, jilid 3 berwarna hirmuda, jilid 4
berwarna kuning kunyit, jilid 5 berwarna ungu, dgiid 6
berwarna coklat.

Jilid — jilid tersebut disusun berdasarkan urutan tertib
materi yang harus dilalui secara bertahab oleh mgasi masing

anak, sehingga jilid 2 adalah kelanjutan jilid ilidj3 adalah

“ H.M. Nur Shodiq Achrom,Sistem Qo'idah Qiro'aty,P.P. Salafiyah Shirotul Fugoha'u,
Ngembul Kalipare Kediri, 1996, hal. 11-23.

5 Drs. HM. Budiyanto,Prinsip-prinsip Metode Buku IgrqTeam Tadarus AMM, Yogyakarta,
1995, hal. 5
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merupakan kelanjutan jilid 2, demikian seterusngmsai selesai
jilid 6. Bagi anak yang telah menyelesaikan jilid 6ila
mengajarkannya sesuai dengan petunjuk, dapat idipastahwa ia
telah mampu membaca Al-Qur'an dengan béhar.

Metode Iqro’ adalah cara cepat membaca Al-Qur'amngya
terdiri dari 6 jilid, dilengkapi buku tajwid dan ldan waktu relatif
singkat. Metode ini dalam praktek pelaksanaannydakti
membutuhkan alat-alat yang bermacam-macam dan metod
dapat ditekankan pada bacaan (mengeluarkan bacaah dtau
suara huruf Al-Quran) dengan fasih dan benar sedeagan
makhrojnya dan bacaannya. Metode Iqro’ ini secaaftis terbagi
menjadi 3 (tiga) bentuk yaitu :

a. Privat

Bentuk ini sering disebut dengan metode drill, wyait
cara mengajar yang dilakukan oleh guru/ustadz derngaa
melatih keterampilan baca pada santri/anak didikhaiap
bahan yang telah diberikan. Cara ini dilakukan deng
berhadapan langsung dengan guru/ustadz dengar/assakr
didik. Cara ini terbagi 3 (tiga) tekhnis, antaram la
1) listening Skill :Santri/anak didik berlatih untuk

mendengarkan bunyi huruf yang ada dalam buku paket

Igro’ dari guru/ustadz.

“%ibid, hal. 8-9
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2) Oral Drill :Siswa berlatih dengan tulisannya untuk
mengucapkan apa yang didengar oleh guru/ustadznya.

3) Reading Drill :Siswa berlatih untuk membaca hurahg
telah didengar dan diucapkan.

Terlaksananya bentuk ini selama 40 menit yang
merupakan alokasi waktu untuk belajar membaca AlegQu
Prosesnya adalah masing-masing guru/ustadz menpajar
santri/anak didik secara bergantian secara satusaju. Dalam
hal ini, santri/anak didik yang aktif membaca |enava
lembaran buku Igro; yang telah disusun secaransats dan
praktis. Sedangkan ustadz hanya menerangkan pokok
pelajarannya dan menyimak bacaan serta menegukayada
kekeliruan.

Setelah santri/anak didik selesai membaca buku Iqro
ini, guru/ustadz menulis kemampuan santri/anakkdjghda
Kartu Prestasi Santri (KPS). Kartu ini dibuat rasmgldua, satu
diantaranya untuk dibawa pulang santri/anak didébagai
bahan laporan rutin kepada wali santri/anak di8&dangkan
yang satunya dibawa oleh wali kelas. Kartu ini disulkan
sebagai prestasi, evaluasi, komuniksi antara gstada dengan
wali santri/anak didik dan guru/ustadz dalam meatygt batas

yang sudah dibaca.

47 M.Ch. Mu'min, Pengantar Praktis Pengelola TKRakahati Aneska, Jakarta, 1995, hal. 53
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Untuk mengisi kekosongan waktu, santri/anak didik
yang belum atau sudah diprivat, maka santri/andik diisa
diberi tugas menulis huruf Al-qur'an dengan penigana
ustadz/guru. Hasil penulisannya dinilai oleh wadids sambil

diberi petunjuk perbaikan seperlunya.

. Klasikal

Yaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz/guru,
dengan membentuk Kklasikal dari anak satu/kelas kuntu
mencapai suatu tujuan secara bersama-sama. Cara ini
dimaksudkan untuk mendapatkan timbal balik antadividu
agar saling mempercayai dan menumbuhkan rasa isasial
antar sesama teman.

Dalam prakteknya bentuk ini terbagi dalam dua tempa
yaitu 10 menit pertama setelah mereka masuk ketag) y
diikuti oleh teman-teman satu kelas. Dan 10 memitiua
(penutup pelajaran) yaitu untuk mengakhiri pelajara

Proses belajarnya dilakukan setelah selesai belajar
dalam bentuk privat, kemudian langsung Kklasikal gyan
dipimpin oleh ustadz/guru untuk menyampaikan materi
penunjang lainnya atau mengulang materi hafalaka Ji
santri/anak didik terlihat lelah maka bisa dibe&teri selingan
(menyanyi, bercerita, dan lain-lainnya). Dalam acpenutup

ini wali kelas lebih dahulu menyiapkan untuk berlasrkemas
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untuk menunjukkan santri/anak didik untuk memimgdmia.
selanjutnya ustadz/guru mengakhiri dengan salam dan
menyuruh keluar sambil bersalaman secara tertibadeep

ustadz/guru.

. Bentuk Mandiri

Bentuk ini sering disebut dengan Metode Pekerjaan
Rumah, vyaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz/gu
dengan jalan memberikan tugas khusus pada saaki@idik
untuk mengerjakan tugas sesuatu di luar jam pelajadanya
bentuk ini, dimaksudkan agar santri/anak didik nadatifkan
diri untuk belajar kembali pelajaran yang diberikaan
membiasakan santri/fanak didik untuk mengisi wakiang
dengan hal-hal yang positif dalam menunjang kels#dra
belajarnya.

Pada bentuk ini yang diberikan ustadz/guru adalah
membaca, menggambar, dan menulis dari lembarambalen
yang disediakan dari sekolah. Selanjutnya, santpai masuk
kelas ditunjukkan pada ustadz/guru untuk mendapatKai.
Adapun kelebihan metode Iqgro’ adalah sebagai beriku

1) Santri/anak didik mudah menerima yang telah dilaerik
ustadz/guru melalui buku — buku pelajaran Igro’
2) Santri/fanak didik dapat membaca huruf Al-Qur'an

dengan lancar dan sesuai dengan maksudnya.
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3) Santri/anak didik dapat membaca Al-Quran dengan
lancar sesuai dengan bacaan kalimatnya (tajwidnya).
Sedangkan kelemahan metode Igro’ adalah sebagai
berikut:

a) Santri/fanak didik hanya bisa membaca huruf Al-
Qur'an dengan baik dan lancar.

b) Santri/anak didik kurang dapat menulis Al-Qur'an
terutama pada huruf — huruf atau kalimat yang
pendek dari surat Al-Qur’an.

c) Bagi santri/fanak didik yang lemah berfikir maka
lemah sekali dalam menerima pelajaran yang

diberikan ustadz/guru.

3. Metode Al-Barqy
Sekitar tahun 1992 ada perangkat pengajaran Ala@Qur’
dengan nama “Metode Al-Barqy” yang dicetak pertakaél di
Surabaya oleh orang yang bernama “Muhajir Shulton”
(pengarangnya), yang sebetulnya sudah dipraktetddaum 1983,
dan diketemukan pada tahun 1965. Sebenarnya méieBarqy
ini memperhatikan aspek psikologi pada peserta kdidi
(siswa/santri). Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metodni

memakai pendekatan global atau gestaid phsycolagy persifat
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Structural Analitik Sintetik (SAS). Metode ini sudaneninggalkan
pengenalan nama huruf yaitu alif, ba’, dan setefasn

Yang dimaksud SAS ini adalah penggunaan strukttae ka
atau kalimat yang tidak mengikuti bunyi mati (sukweperti; kata
jalasa, dan kataba. Dalam perkembangannya Al-Bairjy
menggunakan metode yang diberi nama metode len(sabagai
kata kunci yang harus dihafal) dengan pendekatabagldan
bersifat Analitik Sintetik. Kata lembaga tersebdalah:
- A-DA-RA-JA
-  MA-HA-KA-YA
- KA-TA-WA-NA
- SA-MA-LA-BA

Secara teoritis metode ini apabila diterapkan paak
kelas empat SD ke atas hanya memerlukan waktu jJax8dan
bagi orang dewasa cukup 1 x 6 jam, sedangkan jika BI-Barqy
di peruntukkan anak TK dengan cara bermain, magatdaemicu
kecerdasan. Ada beberapa fase yang harus dilaiuk nmendalami
metode Al-Barqy ini, antara lain:

a). Fase Analitik
Yaitu ustadz atau guru mengucapkan Kata » &

(tidak boleh dieja), santri/anak didik menirukamgai hafal.
Setelah itu kata lembaga tersebut dibagi menjadiaida, dan

ra-ja, santri/fanak didik membaca berulang-ulang diaolak-
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balik. Kemudian dilanjutkan dengan pemenggalarapetuku
kata dan dibaca secara berulang sampai hafal. Bangk
selanjutnya evaluasi yang berisi ustadz/guru meruhuruf
secara acak dan santri/anak didik tinggal membamyika
saja.
Fase Sintetik

Pada fase ini keempat kata lembaga tersebut dipéngg
kemudian digabung secara acak persuku kata sehingga

membentuk suatu bacaan.

Contohnya seperti: d& g —pade

c). Fase Penulisan

d).

Begitu juga pada fase ini peserta santri/fanak didik
menebak tulisan yang berupa titik-titik sepétilengan pensil

ustadz/guru menunjukkan jalan pena menurut arak paaah

agar tidak terbalik, setelah dianggap baik, diltgo

pengenalan pada bentuk tulisan lainnya.

Fase Pengenalan Bunyi

Cara pengenalannya melalui tiga tahap, yaitu :

Pertama:adaraja-mahakaya-katawana-samalaba,dihjkiyi-
kitiwini- similibi, uduruju-muhukuyu-sumulubu.

Kedua :adaraja-idiriji-uduruju, mahakaya-mihikipidhukuyu,

dan seterusnya.
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Ketiga : a — lu, da — di — du, ra — ri — ru, jai—jju, dan
seterusnya.
. Fase Pemindahan
Fase ini bertujuan untuk memindahkan pengenalan
bunyi Arab yang sulit, maka didekatkan dengan bunyi

Indonesia yang berdekatan. Contohnya seperti; diabaya
ditulis 2 di atas di tulis* bawahnya di tulig& atau Tan
Jaaag
Fase Pengenalan win

Harakat dobel yang berbunyi n (tanwin), perlu
ditegaskan pada murid/santri bahwa tanwin itu haaga
disuku terakhir dari kata. Jadi tidak ada diawauati tengah.
Contoh!) V) —bhge-bad
Fase Pengenalan Mad

Pengenalan Mad didahulukan sebelum sukun. Tahap ini
harus dimatangkan lebih dahulu sebelum sukun daidady.
Untuk sementara agar memudahkan anak, di atas rbacaa
panjang diberi tanda-)(dan pendek.( tanda tersebut untuk
sementara saja, dalam latihan atau pekerjaan ruamaik
disuruh memberi tanda bacaan tersebut pada kaditaatayat,

sebagai cross chek terhadap pemahaman anak.

Contoh:) b la la — g} (2 (A 2

h).Fase Pengenalan Sukun
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Cara mengenal sukun dengan membuat titian unta: yait
St =12
i). Fase Pengenalan Syiddah

Cara pertama: dibuat titian unta seperti sukpa: — o - (e

H—H—H
Cara kedua: A — (ua
K=
Cara ketiga: id — gl

j). Fase Pengenalan Nama Huruf
Nama — nama huruf dikenakan, cara mengenakan atau
membaca nama harus dengan al, jadi al — ba’, bb&aral —
jim jadi bukan jim. Hal ini untuk segera dapat memidkan

mana yang qomariyah dan mana yang syamsiyabh.
Contoh:  Ausedll dpeadd)
feld elil)
k). Fase Pengenalan Huruf yang Tidak Bisa Dibaca
Huruf yang tidak mendapatkan tanda saksi (harakat)

tidak dibaca biasanya terdiri dari hursf!) contohnya seperti
dibawah ini:

1) Melewati satu huruf : ) gt g

2) Melewati dua huruf : uadid] g

3) Melewatitiga huruf :  Jaa) lad)
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4) Melewati empat huruf : g g 83uall

). Fase Pengenalan Bacaan yang Muskil
Bacaan — bacaan seperti biasanya dijumpai dalam Al-
Quran seperti: Lal (paaly (m paall paaly Lae sla Lal
La). Fase Pengenalan Menyambung
Untuk dapat menyambung, hanya diperlukan menghafal
lima kunci menulis, yaitu:
1. Alif dan huruh bengkok kekiri tidak dapat disambung
kekiri.
2. Mim dan huruf yang bengkok kekanan jika disambung
diluruskan kekiri.
G mdx plC
3. Huruf yang cekung di bawah garis, jika disambung
diluruskan diatas garis. 0ad O Qe gl pal
4. Huruf yang bersudut disambung lewat sudut.
Al N sa
5. Huruf akhir berbentuk asli, tanpa ada perubahasikhidan
disambung alif.
6. Fase pengenalan waqof.
Baik dalam membaca Al-Qur'an, maupun yang lainu ata
berbicara, selalu ada bacaan waqof seperti teriifiaca

4GS Qs atau dibacasiy dibacassy
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7. Adapun sistematika pengajaran yang digunakan dalam
metode ini adalah:
a) Pengamatan sebuah struktur kata atau kalimat
b) Pemisahan
c) Pemilihan

d) Pemaduan

Sedangkan teknik penyajiannya adalah:

1.

2.

Menggunakan titian ingatan (untuk mengingatkan wlkpa)
Mengadakan pengelompokkan bunyi untuk mengenal atau
pindah dari huruf yang telah dikenal ke huruf yantit.
Mengelompokkan bentuk huruf untuk memudahkan belaja
menyambung (imla’).

Menggunakan pengenalan dengan menggunakan titigen un
(titian yang mengarah) yaitu dalam mengajarkandigsygan
sukun.

Menggunakan dril dalam mengenalkan makhroj maupun
kepekaan terhadap kefasihan membaca. Misalnya nperta
tama guru membaca huruf a kemudian murid menird iku
membaca a, setelah lancar anak disuruh membachutkdsm

(satu-persatu) selama 60 menit,15 menit membacsainar
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sama (guru dan murid), dan sisanya 45 menit khusitigsk

murid sampai lancar dan fasih (murid yang aKfif).

6. Evaluasi Pengajaran Al Qur’an.

Evaluasi adalah penilaian terhadap suatu pekerjaaamg
dilakukan untuk mengetahui dan menentukan bagainkaieerhasilan
pekerjaan tersebut. Menurut Dra. Zuhairini dkk, gyatimaksud dengan
evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukah k@majuan suatu
pekerjaan di dalam pendidikan. Evaluasi adalah gsbalat untuk
mengukur sampai dimana penguasaan murid terhadagerimgang
disampaikan?®

Di dalam dunia pendidikan, evaluasi merupakan stettapan
terakhir dari rangkaian kegiatan belajar mengajaajk itu untuk
pendidikan formal atau pendidikan non formal. Hangsaja untuk
pendidikan formal mungkin bentuknya berbeda. Ungtekdidikan formal,
segala sesuatuinya serba resmi, baik cara, alakatadisinya, akan tetapi
untuk pendidikan non formal segala sesuatunya agalah dan tidak
resmi, karena pada umumnya pengelola pendidikarfaramal menangani
masalah pengajaran ini dengan versi dia. Namurtilbegmua perangkat

lunak dalam pengajaran harus tetap ada.

“8 Drs. Muhadijir SulthonAl-Barqy Belajar Baca, Tulis, Huruf Al-Qur'ainar Wijaya, Surabaya,
hal. H-O
“9 Dra. Zuhairini dkkMetodik Khusus Pendidikan Agamasaha Nasional Surabaya hal 146
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Keharusan terserbut berlaku pula untuk belajar @jangAl

Qur'an, Apa lagi untuk pengkajian seni baca dais &l Quran, mutlaq

evaluasi belajar mengajar harus dilaksanakan. lbatajuannya adalah

untuk niencapai kemahiran dalam seni baca danAuliQur’an.

Menurut Dra. Zuhairini dkk. Evaluasi ditinjau daadgi fungsinya

mempunyai banyak kepentingan, yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui potensi siswa.

Untuk memberi motivasi siswa agar beraktifitas helaik.

Untuk mengadakan seleksi pada berbagai keperluan.

Untuk mengetahui daya dan hasil guna metode mangjaj@a dengan
pengajaran guru.

Untuk memberikan informasi tentang kemajuan seekembangan
murid kepada kedua orang tuanya, masyarakat atabdga-lembaga
yang mengirimkan utusannya untuk belajar, atau bigia saja yang
membutuhkan tenaga dan siswa lulusan / keluarampdda lembaga
pendidikan tersebdf.

Dalam Pendidikan Islam evaluasi atau tes, secara basar

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1.

2.

Sebagai alat untuk mengetahui peserta didik yanggsenengalami
kegagalan dalam menguasai bahan pelajaran.
Untuk mengetahui tingkat penguasaan, atas amatiséria didik atau

efektifitas mengajar guru.

*0 Dra. Zuhairini dkkMetodik Khusus Pendidikan Agamasaha Nasional Surabaya hal 147
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3. Sebagai alat untuk mengetahui penguasaan muricdaphtujuan-
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan pada sgtlapdan jenjang
pendidikar*

Sedangkan bentuk-bentuk evaluasi dalam pendidikgaama
Islam dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:

1. Test Tertulis (written test)
2. Tes Lisan (Oral Test)
3. Test Perbuatan (Performance Test).

Dari ketiga bentuk evaluasi belajar dalam kegigtandidikan
agama Islam dibedakan lagi menjadi tiga macamtalianya:

1. Evaluasi harian, yaitu kegiatan evaluasi yang didn sehari-hari baik
diberitahukan lebih dahulu ataupun tidak.

2. Ulangan umum, yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukada akhir
semester. Dikenal dengan Tes Hasil Belajar.

3. Evaluasi pada akhir tahun ajaran terhadap murgka&inakhir.

Dan dari uraian di atas dapat penuils ambil keslampubahwa
dalam peoses balajar mengajar membaca Al Quramd@agka masa
tertentu harus ada evaluasi. Adapun hentuknya ddigahakan dengan
cara test tulis, maupun tes lisan. Misalnya tes ba®@, menulis
menghafal, menyimak dsh. Tanpa adanya test maki deas proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan tidak tddigatahui. dan sulit

diukur sampai dimana keberhasilan pengajaran dakmeapaian tujuan.

1 Muhaimin MA.1991,Konsep Pendidikan Islam Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum
Ramadani hal 91
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Oleh karena itu post tes dan sebuah kegiatan ptosigar mengajar,
rnutlak adanya.
. Problematika Pengajaran Al-Qur’an Bagi anak

Al Quran sehagai wahyu Allah swt yang diturunkapadda Nabi
Muhammad saw. merupakan mujizat terbesar sepanjaaga dan
diwasiatkan kepada kita umat Islam. Al Quran seh&dab suci yang
mengandung herbagai macam nilai-nilai kehidupanusian mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengatur dan muenthidup
manusia.

Oleh karena itu Al Quran mempunyai sifat fleksibelapat
diterapkan dimanapun manusia berada, dan kapanpamusia
hidup.Pembahasan Al Quran yang telah dilakukanamséjak zaman
Rasulullah sarnpai sekarang tidak pernah selesi.ith menunjukkan
begitu luasnya ilmu yang terkandung daim Al Qur'an.

Indonesia adalah bangsa yang mempunyai latar bejaka
kehidupan, bahasa dan adat istiadat berbeda d&agagsa Arab. Karena
itu para ulama dan pemerintah memandang bahwa Ala@uang
diturunkan Allah swt. dalam bahasa Arab, perluatign secara khusus.
Agar Al Qur'an mudah dipelajari dan ditetiemahkad&lam tingkah laku
seharihan (membentuk manusia yang qurani). Sepertuang dalam
SKB. Menteni Agama dan Menteni Dalam Negeri R1.128 dan 144 A.

Tahun 1982 tentang:
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“Usaha peningkatan kemampuan baca-tulis Al Quragi mat
Islam, dalam rangka penghayatan dan pengamalan uklaQ dalam
kehidupan sehari-harf®

Berkenaan dengan Problematika Pengajaran Al Qutiahepan
telah dijelaskan devinisi pengajaran Al Quran. &ey pengertian
Problematika adalah sebagai berikut. kata Probi&edberasal dari
bahasa Inggris “problema - Problematical” yanghggimasalah-masalah -
merupakan permasalahan—permasaléﬁan.

Dan arti kata tersebut dapat diambil kesimpulanstitah bahwa
Problematika pengajaran Al Qur'an adalah Permaaakplermasalahan
yang dihadapi guru dan murid, yang muncul di dalpelaksanaan
kegiatan proses belajar mengajar Al Qur'an, dimieeduanya berkaitan
sangat erat.

Permasalahan-permasalahan tersebut ada yang muexcudiri
guru atau dari anak didik. Permasalahan ini musebbgai akibat adanya
pengaruh dari luar, seperti sarana dan prasararay@ngkut peralatan
lunak seperti metode atau materi pengajaran, deadapen keras seperti
alat-alat tulis atau peraga pengajaran).

Tujuan pengajaran yang sudah dirumuskan tidak #aapai,
jika permasalahan yang mengganggu tersebut tidgéraaliatasi. Maka
tugas dewan guru-lah mencari jalan keluar yang ikddzaknya dan
berbagai permasalahan yang dihadapi. Di sinilahukizam penulis tertarik

untuk meneliti permasalahan apa saja yang dihaglapi Al Qur'an dan

para santrinya, serta bagaimana cara penyelesaianny

52 Chairani Idris, Tasyirin Karim, Pedoman dan Pembinaarugbq, Pn. DPP. BKPML Masjid
Istigial, Thn. 1991, hint 11

*3John M. Schols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris - kidpRa. PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, Tahun 1993 (XIX), him
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B. Tinjauan Tentang Metode Yanbu'a
1. Pengertian Metode Yanbua’'a

Thorigoh baca tulis dan menghafal Al Quran YANBU&lalah
suatu kitab Thorigolimetode)untuk mempelajari baca dan menulis serta
menghafal Al Quran dengan cepat, mudah dan beagir dnak maupun
orang dewasa, yang dirancang dengan rosm utsmaniymé&nggunakan
tanda-tanda baca dan waqof yang ada di dalam Ab@uosm Usmaniy,
yang dipakai di negara-negara arab dan negara.lslam

Rosm usmaniy itu sendiri adalah tata cara atauakapgnelitian
huruf-huruf dan kata-kata al-Quran yang disetyjaida masa Khalifah
Ustman dan dipedomani oleh tim penyalin al-Qur'amg dibentuknya,
dan terdiri atas Zaid lbn Tsabit, ‘Abdullah IbnZalbair, Ibn Hisyar

2. Sejarah Metode Yanbu'a

Sejarab timbulnya YANBU"A, timbulnya YANBU”A adalah
dari usulan dan dorongan Alumni Pondok Tahfidh Yanb Quran.
supaya mereka selau ada hubungan dangan pondakngng usulan dari
masyarakat luas juga dari lembaga Pendidikan Ma&mita Muslimat
terutama dari cabang Kudns dan Jepara.

Mestirnya dari  pihak pondok sudah manolak, karena
menganggap cukup metode yang sudah ada, tapi @asakan yang terus
nenerus dan di pandang perlu, terutama untuk nierjabkraban antara

alumni dengan Pondok serta untuk menjaga dan msnalkeseragaman

* Prof. H. Ramli Abdul Wahid, M.A.Ulumul Quran edisi revisi, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada
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bacaan, maka dengan tawakkal dan memohon pertoidgzada Allah
tersnsun kitab YANBU”A yang meliputi Thorigoh Badadis dan

Menghafal Al Quran

3. Tujuan Metode Yanbua'a

Tujuan Metode Yanbua’a adalah sebagai berikut:

1. lkut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaganitémbaca Al
Qur'an dengan lancar dan benar.

2. Nasyrul llmi (Menyebarluaskan limu) khususnya Il1A&uQ uran.

3. Memasyarakatkan Al Qur'an dengan Rosm Utsmaniy.

4. Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakag kanang.

5. Mengajak selalu mendarus Al Quran dan musyafaha@us&n sampai
khatam.

Dan perlu diingat bahwa YANBU’'A adalah sebagai Bagatu

sarana untuk mencapai tujuan bukan sebagai tdjuan.

4. penerapan metode Yanbu'a
Penerapan metode dalam kegiatan belajar mengakateskegala
sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan yang bekb@&embawa anak
ke tujuan, anak melakukan pula serangkaian kegedten perbuatan yang

disediakan guru yaitu kegiatan belajar yang jugaréd pada tujuan yang

%5 Torigoh Baca tulis dan menghafal al-Quran Yanbu’a, bimbimban osgajarPondok Tahfidh
Yanbu'ul Qur'an Kudus.25 R. Ahir 1425/13 juni 2004 M
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akan dicapai it3° Secara umum kegiatan belajar mengajar AlQuran

dengan menerapkan metode Yanbu'a adalah sehagaither

1.

g.

Guru menyampaikan salam sebelum kalam dan jandam ssebelu
murid tenang.

Guru membacakan hadlrah (hal. 46 juz 1 ) kemudiaridomembaca
surat Al-Fatihah dan doa pembuka.

Guru berusaha supaya anak aktif / CBSA (cara bedggava aktif) arti
nya, bagainana mengoptimalkan siwa dalam melaksanaktivitas
belajarnya agar mereka menguasai belajar atauntupgrnksional
yang harus dicapainya.

Guru jangan menuntun bacaan murid tetapi membimibémgan cara:
Menerangkan pokok pelajaran (yang bergaris bawah)

Memberi contoh yang benar.

Menyimak bacaan murid dengan sahar, teliti danstega

Menegur bacaan yang salah dengan isyarat, ketuk@iaah-lain. Dan
bila sudah tidak bisa baru di tunjukkan yang betul

bila anak sudah lancar dan benar guru menaikkaamaad dengan di
beri tanda disamping nomor halaman atau buku abgerstai.

Bila anak belum lancar dan benar atau masih bakgs&lahan jangan
dinaikkan dan harus mengulang, dengan di beri tatida (.)
disamping nomor halaman atau di buku absensi/miesta

Waktu belajar 60-75 menit dan dibagi menjadi tiggian.

°6 Muhaimin dkk , strategi Belajar Menga jar ( Surabay@aVledia. | 996), hm. 73
" Nana Sudjana, Warru Suvariyah, Model-model mengajar CBSAd(Bwy: Sinar Baru,1991),

him. 4
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1) 5-20 menit untuk memhaca do’a, Absensi menerangk&ok

pelaaran atau membaca kiasikal.

2) 30-40 menit untuk mengajar secara individu menyiraakk

satu persatu

3) 10-40 menit memberi peiaaran tambahan (sepertiofaisim

dan lain-lain), nasihat dan do’a penutup.

Dan penjelasan proses belajar mengajar secara udnlates,
Yanbu'a bisa diajarkan oleh orang yang sudah bisanlpaca Al-Quran
dengan lancar dan benar. Sedang Al-Quran bisarkisjaoleh orang
sudah Mufasohah Al-Quran pada Ahli Qur'an.

. Media pembelajaran

Dalam penyampaiannya, pembelajaran al-Quran dergtab
Yanhu'a ini mengunakan dua metode yaitu metodeviddidan metode
kiasikal.

Pada pembelajaran dengan sistem / metode indivgivasmaju
satu persatu atau dua-dua dan guru bertugas unteikerangkan.
Perolehan kredit dapat diperoleh siswa saat merel§ja untuk membaca
dengan lancer dan tartil. Dan seperti yang telgadikan dimuka. bahwa
perolehan nilai bisa didapatkan bila santri berearan bisa membaca
.dengan cepat dan benar, Dalam lembaga pendidik@uran metode
individu ini diwajibkan bagi santra / murad jilid 1

Sedangkan dalam pembelajaran dengan metode kiagikai

menerangkan dengan leanbar peraga semeantara santri
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memperhatikan.setelah guru menerangkan maka matiicah bersama
dengan menggunakan lembar peraga yang telah diajadkeh guru
sebelumnya. Disamping menggunakan lembar peradai §aga diberi
tambahan latihan di kitab Yanhu'a untuk kernudiattatah secara
individu. dengan demikian akan terjadi metode kisibaca simak,
dimana satu orang santri membaca dengan kerasa(sgmug ditunjuk
oleh guru) kemudian ditirukan oleh murid yang laRerolehan kredit
didapat pada saat murid melakukan latihan individan metode ini

dilaksanakan mulai dari jilid 2 sampai jilid 7.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitieskdptif kualitatif
yaitu yang dilakukan dengan mengumpulkan data yaewpa kata-kata,
gambar-gambar-gambar dan bukan merupakan angka.angk

Dengan demikian, laporan penelitian ini akan bekigipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran penyajian laponseliat. Data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapang&omeém pribadi, catatan
memo dan dokumen resmi lainmyaDalam penelitian ini peneliti akan
memberikan gambaran secara kualitatif terhadagkgef@an metode Yanbu'a
di Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha' ligemNbul-Kalipare
Kabupaten Malang dalam meningkatkan kemampuan B&€uran yang
juga akan dilengkapi dengan data-data atau dokwasienyng berkaitan

dengan penelitian ini.

2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagastinmen sekaligus
sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen selaimusia dapat pula
digunakan sebagai pendukung dan pembantu dalamlit@@neMenurut

Moleong.

*8Lexy J.MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2002),
Him 5.
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“kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif séigus merupakan
perencana, pelaksana pengumpul data, penganal@safsir data
dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitign”

Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulen sebanyak-
banyaknya peneliti akan terjun langsung dan memlolam komunitas
subyek penelitian. Peranan peneliti sebagai ingrumtama dalam proses
pengumpulan data, peneliti realisasikan dengan amatj dan berdialog
secara langsung dengan beberapa pihak dan elemgegeaitan.

Selama di lapangan, peneliti akan melakukan penigamerperan
serta, sebagaimana didefinisikan oleh Bogdan y#dagip Moleong, bahwa:

“Pengamatan berperan serta sebagai penelitian yaegcitikan

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama rantzeneliti

dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan seldamaata dalam

bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistisnu#n berlaku
tanpa gangguah®®

. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalamd®d Pesantren
(PONPES) Sirathul Fugoha’ I Ngembul-Kalipare Kabten Malang, yang
merupakan salah satu bagian dari lembaga pendidikuran yang terletak
di Jalan Ngembul Kelurahan Kalipare, Kecamatanp€ab.

Lembaga pendidikan Al-Quran yang terletak beragemtteli dalam
kawasan Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul FudjotNgembul-Kalipare

Kabupaten Malang, mempunyai kemenarikan yang sarajtuntuk diteliti.

% |bid., HIm. 121.
%0 |pid., HIm. 117.
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Di samping tempatnya yang strategis, lingkungargyasri dan mempunyai

tenaga yang kompeten di bidangnya.

4. Sumber Data

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu yaargshditentukan
adalah sumber data “subjek dari mana data dapatadégh® penelitiannya.
Sumber data merupakan bagian penting dari sebualelifen, karena
ketepatan memilih dan menentukan sumber data akanbentuk ketepatan
dan kekayaan data yang diperoleh.

Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeige “sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialata-kata dantindakanselebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lainBairkaitan dengan hal itu
pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-dan tindakan, sumber
data tertulis, foto dan statistié?.Berdasarkan pengertian tersebut dapat dapat
dimengerti bahwa yang dimaksud dengan sumber ddddala dari mana
peneliti akan mendapatkan dan menggali informasugze data-data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Adapsumber data dalam
penelitian ini adalah:

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpuldaniah,
dan disajikan oleh peneliti dari sumber utama, ydenggat berupa kata-kata

atau tindakan. Dalam hal ini yang akan menjadi smdata primer/

®1 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktiarta: PT. Rineka Cipta,
2002), Him. 107.
%2 pid., him. 112
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utama adalah Kepala Pondok Pesantren (PONPESh@ifatqoha’ Il ,
ustadz/ ustadzah dan para stafnya serta santriavarveati Pondok
Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’ Il Ngembuigéae Kabupaten
Malang.

b) Sumber Data Skunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data peferygkeay

berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan alata primer/ data
utama. Yaitu dapat berupa buku-buku, makalah, adbgumen pribadi
serta dokumen resmi.

Sumber data dalam penelitian ini adalah semuaatataseorang yang
memberikan informasi dan keterangan yang berkalemgan kebutuhan
penelitian. Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Mobtgo
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif halkata-kata atau
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepektinten dan lain-

lain”.%®

5. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dakmaligian ini,
maka penulis menggunakan beberapa metode yan@ dentasebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data dimangeldik

mengadakan pengamatan secara langsung (tanpatealspap gejala-

%3 Lexy J. Moleong,Op Cit, HIm. 112.
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gejala yang dihadapi (diselidiki) baik pengamatandilaksanakan dalam
situasi buatan yang harus diadaRan.

Dalam penelitian kualitatif observasi (pengamatdimanfaatkan
sebesar-besarnya. Sebagaimana dikemukakan oleh @arbalincoln
dalam bukunya Moleong,pertama, pengamatan didasarkan atas
pengalaman secara langsukgdua, pengamatan memungkinkan melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilakun dejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenakeyma, dapat
mencatat peristiwa yang langsukgempat, sering terjadi keraguan pada
peneliti, kelima, memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yang
rumit, keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebih banyak
manfaatnya&>

Dalam penelitian ini agar data yang didapatkarhlelkiurat, maka
penulis menggunakan observasi partisipan, dimanmalige betul-betul
turut ambil bagian dalam perikehidupan orang-organg diobservast
Penulis disini mengikuti kegiatan yang ada di PdéndBesantren
(PONPES) Sirathul Fugoha’ Il Ngembul-Kalipare Kphten Malang.

Dengan menggunakan metode ini, penulis mengamatarase
langsung terhadap obyek yang diselidiki. Metode digunakan untuk

memperoleh data-data tentang keadaan lokasi panekegiatan-kegiatan

64 Winarno SurakhmadDasar-dasar dan Tehnik Researcharsito Karya, Bandung, 1990, hal.
155.

®5 | exy Moleong, Op Cit, hal. 125.

% Kartini Kartono,Pengantar Metode Riset Sosislandar Maju, Bandung, 1990, hal. 162.



107

yang dilakukan di Pondok Pesantren (PONPES) Sirafflugoha’ i
Ngembul-Kalipare Kabupaten Malang.
b. Metode Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan datgatejalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sisterdah berlandaskan
kepada tujuan penelitiafY.

Dengan menggunakan metode ini, penulis melakukamaweara
langsung dengan Ustadz/ustadzah untuk memperofemiasi tentang
penggunaan metode dalam pengajaran Al-Qur'an yateyagkan di
Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’ Il NméfKalipare
Kabupaten Malang dan faktor-faktor yang menghardaltm penggunaan
metode dalam pengajaran Al-Qur'an yang diterapkdfoddok Pesantren
(PONPES) Sirathul Fugoha’ I Ngembul-Kalipare Kphten Malang
serta semua hal yang berkaitan dengan yang atediti di

c. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah metode untuk mencari miatagenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatanskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lenggemda dan sebagainy®".

Dengan menggunakan metode ini penulis akan merigapalata
atau informasi yang diperlukan melalui dokumen atasip yang
berhubungan dengan data yang diperlukan. Metoddigninakan untuk

memperoleh data yang berupa dokumen dan arsip gdagdi Pondok

®7 Sutrisno HadiMetode Researchyndi Yogyakarta, Yogyakarta, 2004, hal. 218.
%8 Suharsimi ArikuntoQp Cit, hal. 206.
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Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’ Il Ngembuigéae Kabupaten
Malang yang meliputi data tentang jumlah Ustadallsah yang menjadi
anggota di Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul FudbhNgembul-

Kalipare Kabupaten Malang termasuk daftar statigan catatan lain

yang berkaitan dengan penelitian.

6. Analisis Data

Suatu langkah yang penting setelah pengumpulanadigiah analisa

data, sebab dengan analisa data akan mendapatkalpargam yang jelas

tentang keadaan obyek dan hasil yang diteliti. Dafgoses analisis data,

menurut Hamid Patalima, peneliti harus memperhatika

a.

b.

Transkip wawancara.
Transkip diskusi kelompok terfokus.

Catatan lapangan dari pengamatan

. Catatan harian penelitian.

Catatan kejadian penting dari lapangan.
Memo dan refleksi peneliti.
Rekaman Vide§?

Dalam penelitian, data yang diperoleh sebagianrtzslah data hasil

interview dengan semua pihak yang terkait tentamggunaan metode dalam

pengajaran Al-Qur'an yang diterapkan di Pondok Reea (PONPES)

Sirathul Fugoha’ Il Ngembul-Kalipare Kabupaten Iday. Adapun untuk

%9 Hamid PatalimalMetode Penelitian KualitatifBandung: CV. Alfabeta, 2005), Him. 88.
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menganalisis data yang telah dikumpulkan digunakeiisa data yang sesuai
yaitu analisa data deskriptif kualitatif yang meakaipengertian bahwa analisis
yang tidak menggunakan model matematika, modestkatdan ekonometrik
atau model-model tertentu lainnya. Analisis datagydilakukan terbatas pada
teknik pengolahan datanya, seperti pada pengeasandan tabulasi, dalam
hal ini sekedar membaca tabel-tabel, grafik-graftku angka-angka yang
tersedia, kemudian melakukan uraian dan penaf§iran.

Dari rumusan diatas dapat penulis simpulkan bahnaisis data
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan datay: yggngumpulan
identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penyuoian. Sebagaimana
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, data yanguergul banyak sekali dan
terdiri dari catatan lapangan dan komentar pengjémbar, foto, dokumen
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagaifya.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaatiata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif gtainstik), yaitu data yang
dikumpulkkan dengan kata-kata, gambar, dan bukagykeaangkd? Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai paenglasan apa,

bagaimana terjadinya.

0 M. Igbal HasanMateri Metode Penelitian dan Aplikasiny&halia Indonesia, Jakarta, 2002,
hal. 98.

"L Suharsimi ArikuntoQp. Cit, Him. 103.

2 |bid, HIm. 6.
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7. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktéeeatu. Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayaame(ibility), keteralihan ttansferability),
kebergantungandépendability, dan kepastianconfirmability).”® Masing-
masing kriteria tersebut menggunakan teknik persaak sendiri-sendiri.
Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datankgkudkian dengan teknik
Triangulasi. Menurut Moleong Triangulasi adalah nikk pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandi leiar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agrhdata itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pé#saan melalui sumber
lainnya. Denzin membedakan empat macam trianguatiagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumbigengenyidik dan
teori.*

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara titehkgsung peneliti
akan menggunakan beberapa kriteria pemeriksaaps&kan data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaaly tefsebut di atas,
untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan diedna peneliti sebagai
instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelapambanding atau
penyaing, membandingkan data hasil pengamatan derdma hasil
wawancara, mengadakan wawancara beberapa orang Wengeda,
menyediakan data deskriptif secukupnya, dan diskesigan teman-teman

sejawat.

3 Lexy J. MoleongQp. Cit.,HIm. 324.
"1bid., HIm. 330
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren “Shiratul Fugala’ II”

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ini, berawal skorang
pemuda yang bernama Muhammad Ishaq bin Abdul Glihizisa
dipanggil Pak Buridah) yang berasal dan Ngembullipdee. Dia
merupakan salah satu diantara pemuda-pemuda daanyke yang
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya keok#k Lanjutan
Tingkat Pertama pada Madrasah Tsanawiyah Negeramdalll yang
tenletak di daerah Sepanjang, Gondanglegi. Disagnpin dia juga
mengambil pendidikan dan tinggal di Pondok Pesarfitgrathul Fugoha’
| Gondanglegi..

Mochammad Ishak dalam kemampuan di bidang pelajggkalah
termasuk siswa yang mempunyai kemampuan yang blallem artian
tidak rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil styé yang lancar, dan
tidak pernah tinggal kelas. Sehingga setelah mesgéan studinya di
MTsN, dia langsung dapat melanjutkan sekolah kgk#&h yang lebih
tinggi, Kebetulan yang Ishak pilih waktu itu adaldfadrasah Aliyah
Khoiruddin, yang lokasinya berada di jl. Murcoyo Gondanglegi.
Disamping dia masih tetap melanjutkan pendidikanrdia Pondok

Pesantren Shirathul Fugoha’ | Gondanglegi.



112

Tahun berganti tahun, Muhammad Ishak mulai merasakianya
kesulitan-kesulitan dalam mengkaji kitab-kitab msl&lasik yang dibahas
pondok Pesantren. Karena itu perasaan resah, gutatalgelisah mulai
mengganggu hatinya, sebab sejak semula ia ingirgkagrdan menuntut
iImu agama sebanyak dan setinggi mungkin, agarateiigu itu kelak ia
dapat mengabdikan dirinya di masyarakat umum, ks pada
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Dia menydmtepa sangat kurang
dan sepi dan kegiataan keagamaan di masyarak#rsgki, juga betapa
sangat sedikit orang yang mengetahui ilmu aganaanisinenjadikan pula
kelangkaan jika mencari orang-orang yang dapat elesgikan masalah-
masalah agama atau masalah lain. Juga tidak adaoparhg yang dapat
mengarahkan masyarakat kearah yang lebih baik isdsmgan ajaran
Agarna Islam.

Agar dapat merealisasikan niatnya ini kemudiannaggcari orang
yang dianggap pintar dan alim dalam ilmu Agama dmdah. Secara
kebetulan K. H. Noor Shodig Achrom, salah satu pgargdi Pondok
Pesantren Shirathul Fugoha' | Sepanjang, Gondanglagg kala itu
beliau dipercaya untuk menjabat sebagai “Lurah Bkihd sering
menginformasikan bahwa pada tahun 1990 nanti, ra&eupbatas waktu
terakhir bagi K. H. Noor Shodiq Achrom untuk bisartatap muka,
mengajar di Pondok Pesantren tersebut. Hal iniesengan wasiat K. H.

Damiri sewaktu beliau masih hidup.
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Dengan akan berakhirnya masa tugas mengajar deli&ls Noor
Shodig, maka tentu saja beliau bersiap-siap uninélah meninggalkan
pondok tersebut. Di mana K. H. Noor Shodiq sendir&mpunyai
keinginan untuk mencari sebidang tanah yang akaandiun rumah untuk
menjadi tempat tinggal, dan direncanakan jugaadmta nantinya akan
didirikan sebuah Pondok Pesantren. Keinginan teatselisampaikan
kepada beberapa pengurus pondok dan santri yanggkmurdapat
mencarikan tanah tersebut. K. H. Noor Shodig mempgikan bahwa
kalau bisa di daerah tanah tersebut mempunyainareesaebagai berikut:
a. Dekat dengan Jalan Raya, sehingga memudahkan dréaspke
Pondok tersebut.

b. Didaerah tanah tersebut sudah ada penerangaik)list

c. Diutamakan daerah atau tempat itu masih belum andirikan
pondok pesantren.

d. Dekat dengan mata air, atau setidaknya mata aiamddiapatkan di
daerah itu.

Berangkat dari kriteria daerah tanah tersebut sliakemudian
salah satu santri yang bernama Muhammad Ishak baulAGhani (lebih
dikenal dengan Pak Buridah) menawarkan kepada Kyor Shodiq
Achrom sebidang tanah wagaf dengan ukuran (10 X) 2Btdmbah (5,5 x
23 M) + (44,4 x 25,5 M), dengan perincian sebdmgaikut: Tanah yang
berukuran 10 x 23M adalah tanah yang dihibahkarad@kepada Kyai

Noor, diatas tanah tersebut kemudian dibangun $elumah untuk
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tempat tinggal Kyahi Noor beserta keluarga. Unaukah yang berukuran
5,5 x 23M dan 44,5 x 25,5 M digunakan sebagai tavedaf untuk diolah
oleh KH. Noor Shodiq untuk kepentingan pondok pgsan

Dengan adanya tawaran tanah tersebut, maka KH Sbodiq
meminta pendapat kepada Kyahi Muhammad Dahlan wseRakpinan
Pengasuh Pondok pesantren Shirathul Fugoha’ I. rA%hi diputuskan
bahwa tawaran tanah tersebut akan diterima.

Setelah KH. Noor Shadig bertemu dengan Pak Buridah
menyampaikan keputusannya, yaitu menerima tawaraalut, maka KH.
Noor Shadiq bersiap-siap untuk pindah dari Ponde¢aRtren Shirathul
Fugoha’ Gondanglegi ke daerah Ngembul Kalipare Igaben Malang.
Dan tepat pada awal Tahun Baru Hijriyah (1 Muharrbéil H.) yang
bertepatan dengan tanggal 23 Juli 1990 KH. Noodi§haAchrom secara
resmi menempati bangunan baru di Ngembul Kalipasekaligus
mendirikan Pondok Pesantren Shirathul Fugoha’ lemul Kalipare
Kabupaten Malang.

Letak geografis sebuah pondok pesantren adalahatséegnilai
tinggi dalam rangka mendukung eksistensi pondokarmiesn tersebut
lewat sebuah nama sebagai simbol dari pondok pesariersebut.
Demikian juga adanya nama Pondok Pesantren Shiraigdha’ Il ini,
yang dikenal dengan sebutan “Pondok Ngembul” olabymrakat sekitar.

Pondok Pesantren yang berdiri sekitar delapan balasn yang

lalu ini, dulunya adalah pondok pesantren yang Kagaskecil, bahkan
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dapat dikatakan sangat sederhana keadaannya, kamnena sikap optimis
KH. Noor Shadiq tentang prospek pondok pesantrefepan, dan juga
didukung dari letak PONPES yang cukup strategi$,ifiamenjadikan

Pondok Pesantren Shiratul Fugaha’ Il berkembangregaat ini. Tidak

hanya dari segi internalnya saja akan tetapi dagi sksternalnya juga.
Hal ini bisa dilihat dari lingkungan Pondok yangmskin luas dan
penambahan gedung guna melengkapi sarana-praséwadak Pesantren
(PONPES) Shirathul Fugoha’ 1l Kalipare Kabupaterdvg.

Mengenai letak Geografis dari Bangunan Pondok Resanni
berada di depan agak ke kanan Sekolah Dasar NéderKalipare
Kabupaten Malang, yang berada di sudut Pertigagan JRaya yang
menghubungkan antara Karangkates dan Donomulyo.

Melihat letak pondok yang strategis ini, akan meakan
komunikasi antara pesantren dengan masyarakatraagi&ru / Kyai
dengan Orang tua / wali santri, dan antara saetrgan masyarakat.

Semenjak berdirinya Pondok Pesantren Shirathul laigd,
pengajaran Al Qur'an sudah menjadi salah satu mp&ajaran yang
masuk dalam jadwal materi yang perlu disampaika&tapt hanya
bersifat sebagai pelajaran tambahan. Pelajaran ukla@® yang sudah
berjalan tersebut dengan menggunakan Kitab Al QuKacil sebagai
pemula yang biasa disebut sebagai ‘turutan, daruéiem dilanjutkan
dengan menggunakan Al Quran besar sebagaimana kangetahui.

Kitab turutan yang bisa digunakan anak-anak kecilkdmpung-
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kampung itu disebut dengan metode Baghdadi. Pakia &hun 1993

secara dinamis terjadi pergeseran pada fokus pmEmagaptama, yaitu
pengajaran Al Quran naik menjadi salah satu pemgaj utama di
pondok. Ketika KH. Noer Shadiq ditanya mengapaatiérpegeseran
fokus pengajaran ?, beliau menjelaskan bahwa paragajAl-Qur'an

selama ini sangatlah terbatas adanya. dalam asg&mgat lemah
hasilnya. Demikian juga di setiap tempat pengdjidmerbagai kampung
atau desa-desa. Kemampuan yang dikejar pada pemdgeysebut hanya
sebatas pada kemampuan bisa membaca, tanpa ditggi untuk bisa
membaca dengan tartil, baik dan benar dan segabataupun hukum
bacaan serta makhorijul hurufnya.

Karena itulah KH. Noer Shadiq teringat akan gururygag
pernah mengajar beliau membaca Al Quran, yaitu KHvani
almarhum (Kudus). Maka pada awal tahun 1993 atawphaiga tahun
dan berdirinya Pondok Pesantren Shiratul FugahaH. Noer Shadiq
pergi ke Kudus untuk meminta kepada putra KH. Anwéselaku
pengganti ayahnya melanjutkan mengurus pondok)r &df Noer
Shadiq bisa memasuki metode yang digunakan pondalus untuk
pengajaran Al Qur'an di pondoknya.Setelah KH. N®&kadiq dianggap
memenuhi syarat untuk mengajar Al Qur'an, makaabefnendapatkan
izin mengajar. Semenjak inilah maka pengajaran Ar'&h menjadi

salah satu materi utama dalam pondok.
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2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren (PONPES) “Shiatul Fugaha’
"

Pondok Pesantren (PONPES) Shirathul Fugaoha’ ingiupakan
lembaga pendidikan Islam non formal yang berada Irtlonesia.
Dikatakan non formal karena Pondok Pesantren ininyda
menyelenggarakan pendidikan jalur Pondok Pesantrditak
menyelenggarakan pendidikan sistem madrasi yadgldmnya diajarkan
pelajaran umum disamping pelajaran agama, sepertimadrasah-
madrasah sekarang ini. Selain dari pada itu Porplgantren ini juga
menyelenggarakan pendidikan tahassus yang mengaj&ektang ajaran
Tharigat Mu'tabarah (Nagsabandiyah Qadariyah) yliaga diikuti oleh
para santri dan masyarakat Ngembul.

Melihat hal diatas, kiranya KH. Noor Shadig Achrotidak
mungkin melaksanakan semua pengajaran itu seofiangndka dan itu
beliau KH. Noor perlu dibantu oleh pihak lain yaigt andil dalam
mengurusi pondok ini, seperti pengurus pondok, deasatidz, bagian
keamanan dan sebagainya. Hal ini agar lebih bddodaengorganisasian
pondok tersebut.

Untuk lebih memudahkan pelaksanan tugas (job ¢is&ri) dalam
mengelola pondok pesantren tersebut, maka kemuasunlah struktur

organisasi Pondok Pesantren Shiratul Fugaha’ Il.
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Secara umum, struktur organiasasi dari Pondok BesaShiratul
Fugaha’ Il terdiri dan dua bagian besar, dan bagiasecara rinci dapat
dikemukakan sebagai benikut
a. Dewan Kyahi

Dewan Kyabhi ini terdirii dan Kiyahi sendiri dan kelrnya, yang
biasa disebut dengan “Keluarga Dalem”. Tugas utgamy diemban
oleh dewan ini adalah bertanggung jawab terhadapuse aktifitas
pondok pesantren atau kepengurusan di segala bi@ahgm hal ini
KH. Noor Shadiq Achrom sebagai pemegang policyinggi di
pondok pesantren tersebut, maka sudah barang tektweto berada
ditangannya.

b. Dewan Kesiswaan

Dewan in dalam dunia pondok pesantren dikenal demgdah
“Lurah Pondok”. Tugas utama dan dewan ini adaldlagai pelaksana
harian dan rnenjadi pengontrol semua aktifitas p&ng@esantren
dalam kehidupan sehari-hani. Disamping itu merelga jmengurus
tentang kesejahteraan para santri serta mengkdaopeimempatan para
santri dalam kamar-kamar pondok. Dalam pelaksanagasnya
dewan ini dibantu oleh beberapa santri senior y@ngusun dalam
kepengurusan sebagai berikut.

Ketua Pondok (“Lurah Pondok”) dipegang oleg sastnior
yang dalam hal mi dipercayakan kepada saudara MamBsedangkan

untuk sekertaris dipegang oleh saudara Agus daokubéndahara
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dipercayakan kepada Moch. Choiri, Pengurus haeesebut dibantu
oleh beberapa santri yang tergabung dalam bebseksaseksi, antara
lain:

1) Seksi kependidikan

Seksi kependidikan ini mempunyai tugas sebagaikpafea
dan penanggung jawab terhadap pelaksanaan progsesdigikan
dan pengajaran yang ada di pondok pesantren SaiaShirathul
fugoha’ Il Dalam hal ini tugasnya adalah mengontpobses
pengajaran dan pendidikan yang sedang berjalan.

Dan pengajaran tersebut ada tiga macam, yaitu Reaga
dalam pondok yang langsung diikuti oleh seluruhirsdaik yang
baru atau yang lama. Keinudian pengajaran untukkidaaru atau
santri anak-anak yang masih kecil (usia SD), dang@g@ran diluar
pondok yang terbagi dalam dua jalur, yaitu jalun fiarmal dalam
artian yaitu Taman Pendidikan Al Qur'an yang adaekiitar
pondok, dan yang ketiga adalah jalur Formal yai@ngajaran
pondok yang masuk ke dalam ekstra kurikuler Sekdasar
Negeri 4 Ngembul - Kalipare.

2) Seksi Keuangan

Seksi ini berkerjasama dengan bendahara bertangguadp
terhadap seluruh proses sirkulasi keuangan pondedanpren.
Perlu diketahui bahwa yang menjadi obyek pengegbaadalah

keuangan pondok yang berasal dan iuran wajib sseitiap bulan
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(syahriyah), atau dana sumbangan dan para donatan wajib
santri yang ditetapkan oleh pengurus pondok adsé¢diesar Rp.
1500 untuk setiap bulannya. Sedikitnya biaya mekarpondok
tindak menuntut kemewahan dalam kebidupan sehari-ha
disamping itu rendahnya biaya ini digunakan untw@oarik minat
para santri baru dan masyarakat sekitar untuk dapatntut ilmu
agama di pesantren.

Sedangkan untuk santri baru yang ingin ikut mengajpa
tinggal didalam pondok dikenai biaya pendafiarabesar Rp.
2500, tetapi tanpa dikenai biaya syahriyah bulariZagi santri
baru dan daerah luar atau sekitar pondok yang imgingaji dan
tinggal didalam pondok maka mereka dikenai biayaulun
pendaftaran, uang pangkal dan syahriyah sebesar 8B@O.
Mengenai penggunaan uang dan seksi keuangan teraedlah
untuk kepentingan pondok pesantren, seperti pearbellat-alat
pengajaran, sarana dan prasarana, penerangank)(lisair,
pembenahan bangunan pondok dan sebagainya.

Seksi Kebersihan

Tugas dan seksi kebersihan ini adalah bertanggawgb
mengatur para santri untuk menjaga dan membersiimgkungan
pondok pesantren.Untuk melaksankan tugas tersedkgi sni
menyusun jadwal piket harian, kecuali untuk di hama’at,

karena pada han itu seksi ini nienggerakkan selsartiri untuk
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kerja bakti membersihkan seluruh lingkungan pongdekantren.
Mulai dan kamar-kamar pondok, halaman, kamar maadia,
dalern Kyahi, masjid dan jalanan depan pondok. #agi
kebersihan yang dilakukan secara bersama ini, ddiaria pondok
pesantren dikenal dengan istilah “ro‘an “.

Seksi Pengembangan Masyarakat

Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab terhgdages
terlaksananya usaha yang telah diprogramkan olehdgbo
pesantren terhadap pengambangan lingkungan, kha#susn
pengembangan sumber daya manusia dibidang agama.

Karena bagaimana pun pondok pesantren adalah tempat
mengadu atas keluhan-keluhan yang ada di masyataddatyang
menyangkut masalah duniawi maupun yang ukhrowi. pida
operasionalisasi seksi ini antara lain berupa peoghknasian
terhadap kumpulan-kumpulan (jamaah) yang ada ditasek
pondok, seperti pembaeaan tahlil, pembacaan Saasiivi, Diba’
iyah, pembacaan managib dan sebagainya.

Seksi Kemasjidan

Seksi ini terutama berkaitan dengan aktivitas aeidban
yang berada di masjid dan lingkungannya. Dimanaisek erat
sekali hubungannya dengan kegiata tharigat Mu'tdba
(Nagsabandiyah Qadariyah), karena hamper selurgiatee yang

berkenaan dengan aktivitas tharigat dipusatkanathna masjid
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tersebut. Tentu saja di samping kegiatan rutin ybagkenaan
dengan kegiatan sehari-hari, atau kegiatan setabkali seperti
Bulan Ramadlan dan Shalat Hari Raya.

Untuk kegiatan umum yang berskala luas sepertnBatan
Han Besar Islam dan Nasional, seksi kemasjidan rfaeleana
dengan seksi pengembangan masyarakat dan masyaekitar
serta aparat pemerintah setempat. Semua kegiatgnbgakenaan
dengan masjid dilakukan secara bersama-sama dehglamir
Masjid dan Remaja Masjid seternpat, karena separig telah
dikemukakan di depan bahwa masjid terletak di lokasi pondok
pesantren,
Seksi Keamanan

Termasuk dan salah satu struktur organisasi kepesaul
yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Shiratulraidl, adalah
seksi keamanan. Seksi mi bertanggung jawab atasatem
pondok pesantren terhadap segala macam gangguiknydra
datang dan luar pondok maupun yang datang darimdatzndok

pesantren sendiri.

Adapun mengenai pelaksanaannya diatur sesuai dengan

jadwal yang telah ditetapkan. Secara singkat baggnktur

organisasi kepengurusan ini dapat dilihat sebagarntexlampir.
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Pengasuh

Penasehat

Majelis pertimbangan
Bidang Pendidikan
Pembangunan
Pengembangan
Ketua Umum

Ketua | (Pendidikun)
Wakil Ketua |

Wakil Ketua Il
Ketua TU

Wakil Ketua

Seksi Pendidikan
Penelitian dan

Pengembangan

Pembinaan Al-Qur’an

Kerohanian dan

peribadatan

Pcrpustakaan

Kesenian dan keterampilan

Absensi

Seksi bidang non

:KH.M.Noer Shodiq Achrorn
‘H. Marsilan

:H. Utsman Haqi

‘H. Thoha Fauzi
:Ustd. Khoirul Huda
:Ustd. Siti Rurnlayati
:Drs. Agus Wahono
:Bp. Sujiono

:M. Khoiri

‘M. Yasin

:Ahmad Ruki
:Masykuri

:Mishahuzzarir

:Abdul Kholig

M. Umron fukwani
:Imarn Rofiq
‘Nurul Amalia
:Badar Irawan
:Binti Mahmudah
:Seniri Sugala
:Mustain
:Misnanto
:Muhammad Azzaki
:Ahmad Andrianto

:Anang Susanto
:M. Noer Kholis

:Agus jailani
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Pendidikan :M. Taufig Hidayat
Perlengkapan dan :M. Rolix Hendarta
Pemeliharaan

Kesehatan dan :M. Noer Kholis

Kesejahteraan

Keamanan dan ketrtiban :Agus Jailani
Bagian Humas :M. Taufik Hidayat
Sksi Usaha :M. Rolix Hendarto

3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Shiratul Fudg’ll

Pondok pesantren yang tergolong lumayan lama benddalam
perkembangan sarana dan prasarananya cukup bagiusi fika dilihat
dari latar belakang berdirinya pondok, dimana naglimasyarakat
lingkungan pondok yang semula kuruang mengetantarg apa pondok
pesantren, dan karena diantara mereka hanyak yaagéab dan golongan
kelas menengah kehawah.

Pondok pesantren yang terbilang Ilumayan lama seaken)
berdirinya ini, dalam perkembangan sarana dan fagaya cukup bagus,
hal ini bisa ditihat dari latar belakang berdiringandok dimana melihat
masyarakat yang ada dilingkungan pondok yang kuraeggetahul apa
itu pondok pesantren, dan karena diantara merekekbgyang dari
golongan menengah ke hawah

Tapi masyarakat sekitar tidak ciut nyali untuk petaxis dalam
mendukung sarana dan prasarana pondok, walaupusehdgian orang

yang ekonomi menengah keatas yang sanggup untuk bemdsmn
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sumbangan guna pembangunan sarana dan prasaratak.pDisamping

itu pondok pesantren salafiyah Shirothul Fuoha'Brapakan pesantren
Tradisional yang cukup unik dan tidak begitu mebpikgn masalah

Fasditas bangunan. Hal ini dapat dilihat dan addm@gunan pondok
yang bahan bangunannya yang terbuat dan bambuagan lkangunan itu
hanya ada pada pondok pesantren Putra dan untudolpgutri sudah

dibangun tembok semua, secara keseluruhan dapaisperaikan sebagai
herikut:

Bangunan pertama bila ditemui bila masuk lingkungamdok
pesantren Satafiyah Shirothul Fugoha’ll iadalah goman  yang
merupakan sarana Pondok yaitu gedung kelas, mushiédentor, Aula,
Koperasi yang didalamnya terdapat Wartet, Countésamen ringan dll.

Bangunan kedua yaitu bangunan rumah sebagai tetimggfal
KH.M.Noer Shodig Achrom dan keluarga sekaligus gabapusat
pelaksana Penigajian. Dimana bagian depan rumangrtamu) yang
terbagi dalam tiga ruang. Ruang | digunakan untidng perpustakaan

dan penyediaan tempat kitab-kitab yang dibutuhkeh santri.

. Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren Shirathul Fuda’ Il.
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan didepahwab

pondok pesantren ini adalah sebuah lembaga pemmbjivea taqwallah

yang mengiblatkan sistem pengajaran ‘ala’ salafiyddl ini disebabkan

dan kondisi kultural masyarakat setempat yang Inelqeat bahwa yang



126

namanya pondok pesantren adalah sebuah lembagaisiapg adalah
tempat pengajian-pengajian kitab, sebagaimana kamgalapat pada
pondok-pondok diberbagai tempat.

Disamping itu, faktor yang sangat menentukan kégalzan
pondok pesantren Shirathul Fuqoba’ Il ini adalaharlabelakang
pendidikan Kyahi Noor Shadiq selaku pendiri sekadigebagai pengasuh
pondok. Semenjak kecil hingga dewasa, pendidikdiatbenencerminkan
model pengajaran tradisional, yang banyak menekitab-kitab Kiasik
islam karangan ulama-ulama atau masyayikh pada reatahulu. baik
ketika beliau dididik dibangku sekolah (madrasalgupun di pondok
pesantren.

Dalam hal lain, bahwa pondok pesantren ini adalaidpk yang
baru berdiri, sehingga dapat dikatakan pondok beitseasih dalam tahap
awal perkembangannya. Namun jika dilihat hasil damstem
pengajarannya tidaklah kalah dengan pondok-pondegargren yang
sudah lama berdiri. Hal ini terbukti dengan adabgherapa santri yang
sering dikirim ke beberapa daerah sekitar kota NMglaintuk memenuhi
permintaan masyarakat agar dapat dikirim santraguembina beberapa
tempat pengajian.

Sedangkan untuk hal-hal yang berkenaan dengamssgagajaran
di pondok, adalah terbagi dalam dua pengajaramh, y&ingajaran Kitab-
kitab Kiasik Islam dan Pengajaran Al Qur'an, dim&mmua pengajaran

tersebut sudah barang tentu harus diikuti oleh aesantri secara umum.
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Karena di pondok pesantren ini belum terbentukskkédas secara
tersendiri, sebagaimana sistem madrasah yang guandok-pondok yang
sudah berdiri lama dan mempunyai santri cukup danjéaka dalam
pengajaran yang terkhusus untuk materi yang merhkatu kecakapan
individu santri, hanya dibentuk kelompok-kelompdacit yang didasarkan
pada persamaan kemampuan santri-santri tersebdn@ean untuk
waktu pengajian bagi kelompok-kelompok kecil tergelmaju bersama
kelompoknya secara bergantian maju menghadap Kyaddm, waktu
pengajian disesuaikan dengan jadwal Kyahi dan jagemagajian pondok
yang sudah tersusun.

Dalam kaitannya dengan sistem pengajaran diataslapat
beberapa strategi pengajaran yang diterapkan didadsmdok, yaitu:

1. Strategi Pengajaran Sorogan
Strategi ini secara umum dapat dikatakan sebagaiegt
pengajaran yang bersifat individual, dimana parsrsgam persatu
maju dan menghadap pada kyahi dengan memebawa tlitEmntu
yang sudah di jadwalkan kemudian kyahi membacakdperapa baris
dan kitab tersebut, jika kitab itu adalah kitabbadrasa arab yang perlu
diartikan maka sekaligus kyahi memberi makna Jasedagaimana

lazimnya digunakan di dunia pondok pesantren salaf.

Sedangkan santri mendengarkan dan mempelajari macaa

tersebut dengan memberi makna bagi kata-kata yaug@ng

dimengerti (istilah pondoknya ‘ngasahi’). Pada @entan berikutnya
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santri-santri tersebut secara bergantian maju kiagan kyhai untuk
menguang bacaan kitab yang pada pertemuan kemataindibacakan
kyahi. Jika santri tersebut sudah menguasai miaeseébut maka akan
dilanjutkan ke baris berikutnya. Setelah satu saetesai, maka santri
yang lain maju dengan proses pengajaran yang sdara,begitu
seterusnya. Metode ini sekarang lebih dikenal dersgdoutan metode
individual. Menurut Kyahi Noor shadiq strategi iditerapkan di
pondok pesantren Shairatul Fugaha’ Il, dengan tuagar para santri
mabhir di dalam membaca kitab, dan memahami isbkiéasebut, serta
mendidik santri untuk berani membaca kita apaleldadapan dengan
orang-orang yang lebih tinggi, seperti kyahi.

Di samping itu tujuan lain diterapkan strategi pggagan sorogan
ini adalah untuk memacu santri agar lebih giatjaeldan berlomba-
lomba lebih meningkatkan kemampuan dalam ilmu agdbsngan
strategi sorogan ini Kyahi memberikan kesempatangyaeluas-
luasnya bagi santri yang berprestasi tinggi unelkasyak-banyaknya
menimba ilmu agama dan Kyahi.

. Strategi Pengajaran Klasikal.

Metode ini merupakan kebalikan dan metode indiViddianana
santri diajar oleh guru / Kyahi secara bersama-satan menerima
pengajaran materi yang sama pula.

Metode Klasikal ini biasa digunakan pada jalur peikdn

formal, dimana santri sudah dikumpulkan dalam keglokakelompok
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tertentu (kelas) baik kelompok itu didasarkan padsia atau
kemampuan santri.

Secara bertahap mereka diberi pelajaran yang salela o
guru/Kyahi. untuk pondok pesantren Shiratul fugahahki pelaksaaan
satrategi pengajaran kiasikal ini, digunakan pat pengajian yang
bersifat umum, dimana semua santri baik yang besarpun yang
kecil, baik yang baru atau yang lama semua membdtad yang
digunakan pada saat itu, kemudian kyahi menyampaikateri secara
bertahap dengan penjelasan yang sistematis sesugarm urutan sub
pokok bahasan yang terdapat didalam kitab tersebut.

Strategi pengajaran klasikal ini perlu diterapkada Pondok
pesantren ini karena terdapat beberapa kegiatayajs@m yang harus
diikuti seluruh santri yang ada didalam pondok meupantri yang
berasal dan luar pondok pesantren. Pengajian inyampaikan materi
secara umum yang dapat diterima oleh semua kalangan
. Strategi Pengajaran Bandongan (wetonan)

Sudah menjadi tradisi Pondok Pesantren bahwa sistem
pengajarannya tidak diatur dalam silabus yang ¢gram seperti
kurikulum, sebagaimana terdapat pada lembaga p&adidormal.
Pondok pesantren secara umum hanya mengajarkamni reasuai
dengan pokok bahasan atau sub pokok bahasan ydab serpaket

dalam kitab-kitab Kiasik Tslam (kitab kuning).
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5. Kegiatan Pembelajaran di pondok Pesantren ShirothulFugoha’ll
Ngembul kalipare Malang
Kegiatan pembelajaran Pondok Pesantren Salafiyarattih
Fugoha’ll disesuaikan Program Pesantren secara uohemgan jadual

sebagai berikut:

TABEL I
Jadual Kegiatan Pembelajaran
Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fugoha'll
Ngembul Kalipare Malang

JAM Kegiatan
03.30-04.00 | Sholat Malam Individu
0400-04.45 Pengajian Al-Qur’an Santriwati
04.45-05.15 | Sholat Shubuh Santriwan+santriwati
05.15-05.40 | Pengajian kitab Santriwan+santriwat
05.40-06.30 | Pengajian Al-Qur'an Santriwan
06.40-06.45 | Sholat Dhuha Santriwan+santriwatj
06.45-07.00 | Istirahat -
07.00-08.30 | Pengajian Amtsilati Santriwan+santriwat
08.30-13.00 | Istirahat -
13.00-13.30 | Sholat DInthur Santriwan+santriwati
13.30-14.00 | Pengajian Yanbu'a Santriwan+santriwat
14.00-15.30 | Pengajian TPQ Santriwan+santriwati
15.30-15.40 | Sholat Asyar Santriwan+santriwat
15.40-16.30 | Pengajian Madrasah diniyah Santriwan+sdriwati
16.30-17.0 Pengajian Kitab Santriwan+santriwati
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117.00-1730| Lstirahat -
17.30-18.00 | Sholat Maghrib Santriwan+santriwati
| 8.00-i&45 | Pendidikan Madrasah Santriwan+santriwati
diniyah

18.45-19.15 | Sholat 1sa’ Santriwan+santriwati
19.15-19.30 | Istirahat -
19.30-20.30 | Pengajian kitab Santriwan+santriwat
20.30-21.30 | Belajar Sekolah -
21.30-03.30 | Istirahat -

6. Keadaan Ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Shiratulugaha’ Il

Ustadz/ustadzah atau pendidik merupakan salah ksatponen

pendidikan yang sangat penting dalam proses pejatmta karena

keberadaannya sangat mempengaruhi dan sekaliguspaken faktor

penentu menuju tercapainya tujuan pembelajaran.

TABEL Il

Ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Shiratul Fugahall

No JILID PENGAJAR
1 Pra TK Nur Ida Fau.ziah

2 A Humaidah

3 Lb Siti Halimah S

4 A Syamsul Arifin

5 1B Nurul Amalia

6 I jhoni Rudianto

7 \Y l,aila Noer Saidah

8 Vv Imam Roflq
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9 AL-Qur’an Seniri Sagala

10 | VI M. Umron Fukwani

11 | VI M. Umron Fukwani

12 | Muroja’ah Saiful Azis

13 | Tafsir KH.M.Noer Shodiq Achrom
14 | RiadusSholihin KH.M.Noer Shodig Achrom
15 | Fathul Muin KH.M.Noer Shodig Achrom
16 | Jamius Sholihin KH.M.Noer Shodiq Achrom

7. 87 | Amsilati A Musyarofah

el8 | Amsilati B Masykuri

a19 Kitabati Siti Rumlayati

20 | Figih Khoirul Huda

clﬁl Nahwu Muhammad Naji

&2 | Hadis Siti Zuhroh Z
a23 Tarih M.Noer Kholis

24 | Akhlaq Samsul Anwar

8. Murid/Santri Pondok Pesantren Shirathul Fugaha’ Il
Murid atau santri merupakan komponen terpentingudaproses
pembelajaran selain guru. Pondok Pesantren (PONBE&hul Fugoha’
[l dari tahun ketahun semakin bertambah, yakni dartama kali berdiri
hingga sekarang ini mengalami peningkatan. Haimenunjukkan bahwa
semakin banyak orang tua yang menginginkan anaknyak belajar al-
Quran di Pondok Pesantren (PONPES) Sirathul Fuqgdh&genbul

Kalipare Kabupaten Malang
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Kebanyakan santri yang belajar al-Qur'an di Pond@santren
(PONPES) Sirathul Fugoha’ Il ini adalah mayoritamlaanak disekitar
daerah Ngembul Kalipare itu sendiri, meskipun adg jsantri-santri yang
berasal dari luar daerah. Umumnya mereka adalahi sgang telah
mondok di Pondok Pesantren (PONPES) Shiratul Fudhalgang masih
usia anak TK sampai SD. Umtuk tahun ajaran 200®JQfnlah santri
putra 75, jumlah santri putra 81 dan jumlah sdwmseluruhan 155, santri

ini di bagai menjadi 9 lokal

. Keadaan Sarana Prasarana Pondok Pesantren (PONPESirathul
Fuqgoha’ Il

Dalam sebuah lingkungan pendidikan adanya saramprdaarana
menjadi kebutuhan yang sangat penting. Sarana @d&anana merupakan
suatu alat atau media pembelajaran yang ikut mangnkeberhasilan
dalam sebuah lembaga pendidikan. Selain menjada dayik suatu
sekolah, sarana dan prasarana juga menjadi motivask mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun keadaan sarana darargnas Pondok
Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’ Il dapat dilfzala tabel dibawah

ini.
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TABEL IV

Sarana Pondok Pesantren (Ponpes) Sirathul Fugohal Ngenbul

Kalipare Kabupaten Malang

No

Nama

Jumlah Keterangan

Gedung

9

Permanen, dan dalam keac
baik. 5 gedung baru berukuran 3
m.

Jaan

Kantor TPQ

Tempata dministrasi dan

kepengurusan TPQ

Musholla

Sarana atau tempat beribadah

pendidikan

dan

Aula

Digunakan pertemuan wali saf

dan juga sering digunakan sebTai

tempat mengajar al-Quran b

Ustadz/ustadzah dan santri

ntri

gi

Koperasi TPQ

Koperasi di depan ndal
menyediakan seragam d
perlengkapan sekolah lainnya.
Koperasi di belakang ndaler
menyediakan jajan/makan:

ringan

MCK

20

Terdiri dari: 6 kamar mandi,
WC, 1 kolam kecil

4

Jumlah

36

Ada 36 sarana yang ada di Por
Pesantren (PONPES) Sirath
Fugoha’ Il, berbentuk banguna
fisik.

dok
ul

AN
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TABEL V

Fasilitas Pondok Pesantren (Ponpes) Sirathul Fugah |
No | Fasilitas Jumlah| Keterangan
1 Papan Tulis 9 Dalam keadaan baik
2 Bangku Murid 85 Dalam keadaan baik
3 Meja guru 4 Dalam keadaan baik
4 | Kelas 9 Memenuhi syarat
5 Komputer 1 Dalam keadaan baik
6 | Alat peraga 9 Dalam keadaan baik

Jumlah 117 Jumlah fasilitas yang tersedia
guna menunjang kegiatan
pembelajaran

Sarana dan prasarana yang di miliki Pondok Pesa(ff®@NPES)
Sirathul Fuqoha’ 1l dirawat dengan baik oleh santbeserta
Ustadz/ustadzah yang ada di Pondok Pesantren (PSNMBathul
Fugoha’ Il ini. Meskipun sarana dan prasarana yengedia di Pondok
Pesantren (PONPES) Sirathul Fugoha’ Il ini masitakg memadai, yakni
dengan belum adanya Perpustakaan atau ruang-rbhasgsseperti ruang
kepala sekolah TPQ misalnya, namun dalam proses KRé&giatan

belajar mengajar) sedapat mungkin selalu diupaybkgalan optimal.

B. Penyajian Dan Analisis Data
1. Bagaimana Penerapan Metode Yanbu'a dalam pengajarabaca Al-
Quran di Pondok Pesantren (PONPES) Siratul Fugohall Kalipare

Kabupaten Malang
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KH.Noer Shodig Achram mengunakan Metode Yanbu'aamdal
pengajaran Al-Quran. Ketika KH.Noer Shodiq AchramitabBya
Bagaimana penerapan metode yanbu’a di Pondok? uBaienjawab.
Penerapan metode Yanbu'a dibagi menjadi tiga magaitn metode
kiasikal, dimana seorang murid membaca dan bag i&n menirukan
dan metode individual dimana siswa maju satu perskn guru
menerangkan serta metode baca simak, dimana ustedmawali
membaca kemudian santri meneruskan secara bamngdaa yang lain
menyimak Ketiga metode ini diterapkan mulai dalidjiSatu sampai
dengan jilid tuiuh. Hal ini bertujuan untuk mempedar proses
penyampaian metode Yanbu'a tersebut. Sistem yapgkai dalam
perolehan nilai siswa adalah sistem Kredit, dimaiawa harus
menyelesaikan materi pelajarannya perhalaman agar rbemperoleh
nilai dan agar bisa melanjutkan pada halaman beykumaksimal tiap
satukali pertemuan 5 halaman.

Dengan demikian metode individual dan metode k#&sderta
metode baca simak merupakan metode utama dalametmarhn al-
Quran dengan metode Yanhu'a yang diselenggarakiarPahdok
Pesantren Salafiyah Shirothul Fugoha'll.

A. Proses Pengajaran Al-Quran Dengam metode Yanbu'a Di
pondok Pesantren Shirathul Fugaha’ I
Rincian dari proses pengajaran al-qur'an denganodeet

yanbu’a sesuai dengan pengamatan peneliti dapatidian sebagai
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berikut sebagai proses belajar mengajar di muéalehih dahulu

santri berkumpul halaman kelas untuk berdo’a beassama dengan
di bimbing dengan salah satu ustadz dan membacatdohid dasar
kemudian ustad memberi sedikit tausiah serta defaelah itu anak
masuk kelas bersalaman dengan ustadz dan ustddmaik santri

putra bersalaman dengan ustadz tidak boleh beraaladenngan
ustadzah begitu pun sebaliknya santri putri tidalelb bersalaman
dengan ustadz. Hal ini sesuai dengan apa yang mpakan

pengasuh, anak tujuhtahun udabatali.”

Kegiatan selanjutnya, kegiatan selanjutnya set@lata
santri masuk ke kelas masing-masing sesuai denglas klidnya.
Setelah prosesbelajar selesai, santri sholat asgania’ah, di
lanjutkan belajar pada kelas diniah dengan belajab Islam klasik.
Adapun judul pelajaran dapat di lihat di lampirbdal ini di lakukan
karena TPQ di di bawah naungan pondok pesantrerati®id
Fugaha’ll, selain itu untuk menunjukkan cirri kh@endok pesantren
juga untuk nerealisasikan baca Al-Qur'an denganodetYanbu’'a
yang mana terdapat menulis pegon. Untuk kelas fdimm di
sesuaikan dengan kemampuan masing-masing sarttag&emana
di katakana ustadz :

“Semua santri di wajibkan sekolah diniah tapi iniluwhr program
TPQ ,akan tetapi TPQ dibawah naungan pondok, ga#éblah

diniah mempraktekan dari sekolah TPQ nya tadi,uddgok kelasnya
tidak harus sama dengan jilidnya tapi di sesuaildengan

S Disampaikan pada pelatihan Yanbu'a di TPQ Baiturahinipises
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kemangpuan masing-masing anak,karena kemampuanbanagda-
beda.”

Proses belajar pengajar Al-Quran dengan metodebi'an

dengan mencapai tujuan yaitu menyebarkan ilmu Afgpudan
memasyatakatkan rosm ustmaniy yang bertajuwid dergmar |,
maka dalam proses belajar mengajar Al-Qur'an dengetode
Yanbu'a terlebih dahulu santri harus menulai tahapaapan
sebagai berikut di antaranya santri harus lullid fjima beserta
materi tambahan seperti makholijul huruf hafalarasaurat pendek,
hadist, niat sholat dan doa sehari-hari yang djakan kepala TPQ
atau tim penguji kusus setelah santri di nyatakdims)maka santri
bisa melanjutkan ke jenjang selanjutnya yaitu belajl-Quran
untuk mencapai tujuan akhir pengajaran Al-Qur'angds metode
yanbu'a maka pengajaran Al-Qur'an di bagi menjaébdrapa
tahapan di antaranya ada Al-Quran 1, Al-Qur'an Al-Qur'an 3,
Al-Quran 4 hal ini sebagai mana di ungkapkan psaobasebagai
berikut:
“ pengajaran al-Quran di sini ada Al-Quran satdai&al dengan
metode sebagai berikut, guru membaca murit menirubaca simak
untuk mengatamkan Al-Qur'an, Al-Qur'an dua beriangdengan
Ghorib satu, dua, tiga, empat. Sistim pengajardiggapuluh menit
Al-qur'an tigapuluh menit Ghorib. Al-Qur’an tiga debut Al-Qur’an
sepanjang masa. Al-Quran empat praktek individu sahtri dengan
satu ustadz, biasanya di gunakan untuk persiajem’ uf’

Senada dengan apa yang di katakan ustadz taufiagaieb

berikut:

S Wawan cara di lakukan dengan ustadz Raffik pada hariskaninaret 2009 di kantor TPQ
Shirathul Fugaha'll
"Wwawancara dengan Kiyai Noer Sadiq di dalem pada hari Kebnisaret 2009 di dalem rumah

beliau
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“Al-Quran satu klasikal, guru membaca murid mekao Al-
Quran. Al-Qur'an dua beriringan dengan Ghorib sadua, tiga
disebut dengan Al-Qur’an sepanjang masa, Al-Qurapag praktek
satu ,’%mtri dengan satu ustadz, biasanya di pakfuk persiapan
e Penerapan pengajaran Al-Qur'an di pondok pesa&héothul
Fugaha’ Il di laksanakan setelah santri lulus igdi ke jilid sampai
jilid lima, Karena materi di gunakan untuk menjenaoa pengajaran
Al-Qur'an kejenjang selanjutnya ,yang mana dalald jiersebut
terdapat ayat-ayat Al-Qura’an rosem usmany setaagsai
dikenalkan dengan ilmu tajuwid sehinga pada sdajareAl-Qur’an
sudah tidak mengalami kesulitam mengunakan rosemams
Adapun isi materi pada jilid satu sampai lima daanbya
tentang pengenalan huruf yang berharokat, hurudiylaih yang
terpisah atau tersambng sampai pengalan ayat-dy@Quran rasm
usmanysehingga menudahkan santri mengenali ras@nysm
Adapun tahapan peroses belajar pengajaran Al-Qulirarulai
dengan Al-Qur’an satu. Yang mana dalam pembelajAfgue’an
satu, santri di bimbing ustadz atau ustadzah tadagrsama sampai
hatam. Kemudian di lanjutkan dengan Al-Quran dwmts di
bimbing ustadz atau ustadzah membaca Al-Qur'anradmergantian
lima ayat atau satu ruku’ sesuai dengan keampudn salama lima
puluh menit, kenudian di lanjutkan dengan ilmu @haadapun

strategi pembelajaran Ghorib di bagi menjadi enya@ian. Adapun

rincian dari keempat Gharib tersebut antara ldagai berikut:

8 Wawancara dengan ustadz Taufiq pada hari kamis 15 ma@tRanor TPQ
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Gharib 1: membaca praga beserta keterangan (seligayauluh
menit)
Strategi yang di gunakan sama dengan yang di ganaka
dengan memdaca praga secara klasikal bentuk praga
tersebut tentang ayat Al-Qur'an yang terdapat Bacaa
Ghorib tanpa keterangan sedangkan ustadz atauwzabktad
menerangkan pokok pelajaran yang ada bacaan ghorib
halini akan memudahkan santri mengenal ayat Al-Qura
yang terdapat bacaan Gharib (musykilat).

Gharib 2. Membaca bersama-sama jilid enam (selageultih
menit)
Pada Ghorib dua ini enbantu santri mengulangi bljar
gharib satu dengan di sertai keterangan lebih kmgk
Sehinga dapat memahami santri dalam menghafal dan
memahami materi Gharib secara teori dan praktek.

Gharib 3: Baca simak (selama tiga puluh menit)
Strategi yang digunakan pada Ghari tiga ini adakthd
menunjuk salah santu santri secara acak bergatdiauali
beri materi Gharib yang telah di sampaikan.

Gharib 4: mendahulukan jilid (selama tiga puluh if)en
Maksud dari mendahulukan jilid adalah tiga pulumihe
setelah membaca Al-Qur'an seperti biasa, di laajutk

dengan Gharib Gharib dan tajuwid, mendahulukanbhari
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secara individu sekaligus masu buku prestasi. Apabi
sampai pada halaman tiga puluh lima kemudian digdmb
dengan materi tajuid yang terdapat pada jilid tujuh

Dari beberapa rincin pengajaran Gharib di atas, ihialdi
lakukan tanpa meningalkan bacaan Al-Qur'an, seh&gQur'an di
baa sampai lancar.Dengan pengajaran Gharib dibagjach
berbagai tahab tersebut, maka akan memudahkani skiém
mengenali mater baik secara teori maupun praktelpataada
kesulitan.

Adapun pembelajaran tajuwid, yang terdiri dari empa
kelompok dianaranya ada tajuwid satu, tajuwid dagwid tiga,
tajuwid empat. Adapun pnerapan dari tiap-tiap tjyidantara lain
sebagai berikut:

Tajwid 1: Tanya jawab bersama-sama.
Ustadz atau ustadzah memberi pertanyaan sesuaardeng
pertanyaan yang ada pada materi jilid tujud (tajwid
tersebut, kemudian santri menjawab bersama-santan&a
setiap pokok materi terdapat contoh evaluasi, ggiin
memudahkan santri untuk menghafal serta memahami si
materi tersebut.

Tajwid 2: Tanya jawab Baca simak.
Ustadz atau ustadzah memberi pertanyaan sesuaardeng

pertanyaan yang ada pada materi pada tiap-tia@, jili
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kemudian santri menjawab secara bergantian menygnpi
Dengan cara menyimak, maka hal ini melatih santtuki
mengetahui sejauh mana perhatian santri twerhaalegah
temanya sehingga ketika ada yang salah santriitaand
letak kesalahannya. Selain itu santr secara tagslarg
mengulang-ulang materi sebelumnya.

Tajwid 3: Setoran tajwid
Satu persatu santri menghadap ke ustadz atau aktadz
kemudian ustadz atau stadzah memberi pertanyaamildan
pada ukuprestasi. Hal ini untuk memgetahui sejaaman
kemampuan santri dalam menguasai isi materi tajwid
tersebut

Tajwid 4: penyenpurnaan
Pada tahap terahir ini yaitu penyempurnaan bisaudit
persiapan ujian dan haflah.

Pada pengajaran Al-Quran tiga atau biasa disemgaseAl-
Qur'n sepanjang masa yang mana di lakukan pada dahuar
pengajaran yanbu’a yaitu padajam setegah dua sam@paidua .
Pembelajaran Al-Qur’an tiga di lakukan pada satika mulai Al-
Quran satu secara saragan. Hal ini membantu samigi mempunyai
minat tinggi dalam belajar Al-Quran maka harusséenpaikan,
karena sifatnya fleksibel Hal ini di lakukan samandok pesantren

Shirathul Fugoha’ Il yang langsung di simak oeh KNder Sadiq
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Acram di dalem,dengan membawa buku prestasi selsaugai tetap
terkontrol bacaanya.

Setelah pengajaran Gharib dan Tajwid selesai maildris
masuk penbelajaran Al-Qur'an empat. Pada Al-Queerpat ini, di
lakukan dengan satu santrimembaca, tang dipangsuag oleh satu
ustadz atau ustadzah yang mama ustadz atau ustadraluk ayat
tertentu kira-kira satuhalaman atau satu makrogyendapat bacaan
gharib untuk di baca kemudian santri di minta unhénjelaskan ada
bacaan apa saja dalam bacaan tersebut sesuai demdah ilmu
tajuwid atau gharibnya pada tahap ini biasanyaudagan persiapan
ujian dan haflah
. Kegiatan Belajar Mengajar

Dari hasil observasi, kegiatan pengajaran di lakukalai hari
sabtu sampai hari kamis, hari jumat libur, haritesdmpai rabu
pengajaran jilid dan Al-Qur'an. Kusus hari kamisneelajaran
materi tanbahan sesua dengan buku panduan adajtun kegiatan
belajar mengajar dengan perincian sebagai berikut:

1. kelas jilid pra TK- jilid lima

a. Doa awal belajar :jam 14.00-14.20
b. Klasikal : jam 14.20-14.50
c. Individu : jam 14.50-15.20
d. Do’a ahir belajar :jam 15.20-15.30

2. Kelas Al-Qur'an
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a. Al-Quran tiga : jam 13.30-14.00
b. Berdo'a > jam 14.00-14.20
c. Al-Quran satu : jam 14.20-15.20
d. Al-Qur'an dua : jam 14.20-14.50
e. Ghorib dan tajwid : jam 14.50-15.20
f. Al-Qur'an empat : jam 14.20-15.20
g. Doa ahir belajar : 10 menit setelah pgangn selesai
h. Istirahat s jam 15.20-15.45

I. Shalat Asar berjama’ah: jam 15.45-16.00

3. Kelas Diniyah :16.00-17.00

C. Evaluasi

Untuk mengetahui hasil dari suatu aktivitas makpedlukan
suatu evaluasi guna memperbaiki dan meningkatkatamda
pengajaran Al-Quran.Adapun bentuk penerapan penagaj#l-
Quran dengan metode yanbu'a di pondpk pesantrematSal
Fugoha’ll di bagi menjadi tiga bagian . Sebagai andnungkapkn
pengasuh:
“Untuk evaluasi di sini ada tiga yatu: evaluasiifwaoleh ustadz atau
ustadzahnya,evaluasi kenaikan jilid oleh kepala ,T&@luasi ahir d
lakuka oleh lajnah murogobah dengan di bantu adddipan tim yang

terdiri dari fashohah, ghorb, tajwd, sholat, wudiafalan surat-urat
pendek, hafalan do’a-do’a secara teori maupun @kak?

" Wawancara dengan Kiyai Noer Sadiq di dalem pada hari jugnataret 2009 di dalem rumah
beliau
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Adapun penjelasan dari masing-masing tiga kenisebert
adalah sebagai nerikut:
1. Evaluasi Harian
Yaitu evaluasi yang di lakukan setiap hari dalam
pengajaran. Adapun yang berhak menilai adalah zsgdu
ustadzah yang mengagjarpada saat itu, ustadz stzdrzah yang
menentukan anak itu layak untuk melajnjutkan hatama
berkutnya atau mengulagi lagibacaan yang di sinsi#tdz atau
ustadzah di sesuaikan denga kemapuan santri, @sn& tu
santri yang membacanya lancar dalam membaca biszbaca
lebih dari satu halaman sampai lia halaman. Adafjungsi
evaluasi harian ini untuk mengetahui sejauh mamaakepuam
santri pada tiap halaman atau poko pelajaran. Destandart
prestasi- atau & sebagai berikut:
Prestasic= shohih : untuk membaca benar semua, dan bisa
melanjutkan halaman selajutnya
Prestasiz keliru  : untuk bacaan yang masih terdapat likelee
dan tidak dapat melanjutkan pada halaman
selanjutnya. Umtuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada contoh buku prestasi di
lampiran.
Adapun penelitian yang dilakukan ustadz atau ustadz

adaah membaca dengan lancar dan benar sesuai dengan
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makhrojnya untuk lebih jelasnya mengenai contohhmgjkdapat
di lihat di lampiran.
. Evaluasi kenaikan jilid

Evaluasi kenakan jilid ini bertujuan untuk menemtok
apakah anak itu layak naik ke jilid beriktnya atalak. Adapun
yang berhak mengevaluasi adalah kepala TPQ atapdimguji
kusus. Adapun kriteria kenaikan jilid ini sama exgpevaluasi
kenaikan halaman dengan di tambah materi-naterbaham
yang sudah ada dalam kurikulum yanbua contoh taarbah

materi-materi tersebut dapat di lihat pada lampiran

. Evaluasi akhir

Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus tiglakn
santri dalam pengajaran Aqur'an metode yanbu’aapad yang
berhak melakuka evaluasi ini adalah lajnah murobhjoEnbu’a
atau diasa di sebut kordinator yang di bantu olelamhn tim
yang mana masimg-masing tim memiliki peran yandoeda
dala mengevaluasi.

Adapun peran masing-masing tim dalam evaluasi akhir
metode yanbu’a di pondok pesantren Shirathul Fagoladalah
sebagai berikut:

1. tartil dan kelancaran membacaAl-Qur'an
2. fasohah (mengukur ke fasihan dalam membaca Al-Qur'a

3. Tajwid
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4. Ghorib
5. Hafalan surat-surat pendek
6. Hafalan do’a sehari-hari
7. Praktek wudhu
8. Praktek sholat

Sistim penilaian ini semua bersifatpraktek. Misalny
praktek sholat yangmana dalam praktek ini sanmmirtia untuk
mengucapkan bacaan sholat di serai dengan pralaekaiu
persatu di nilai oleh salah satu tim penguji sestd@ngan
tugasnya maing-masing begitu pula pada evaluashwsantri
mengucapkan bacaan wudhu dengan prakteknya lardgsyan
mengunakan air . praktek tersebut juga berlaku padéeeri-
materi lainya teori di sertai dengan praktak. Sétemelalu
delapan tahab tersebut, maka santri yang menddgiaémam ke
atas di nyatakan lulus dan bagi santri yang nikikyrang dari
enan dinyatakan tidak lulus. Dan yang lulus namtitperhak
mendapatkan “syahadah”dan disa mengajar.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat penerapan metode Yéu'a
dalam pembelajaran membaca Al-Quran di Pondok Pesaren
(PONPES) Siratul Fugoha’ Il Kalipare Kabupaten Malang.

Didalam setiap penyelengaraan suatu program di dgmb
pendidkan untuk merealisasikan upaya guru ataudms@ dalam

meingkatkan pengajaran Al-Qur'an dengan metose yanga terdapat
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hal-hal yang menjadi penbukung dan penghambatngar Aebih jelas

akam peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Faktor-Faktor pendukung dalam Pelaksanaan Pembelajan al-
Qur'an Metode Yanbu ‘a dan Pemecalaannya.

Dari hasil interview peneliti dengan dewan asaidn observasi
yang selama peneliti mengadakan penelitian, balelkganaan metode
yanbu'a di pondok pesantren Shirathul Fugoha’ll diikung oleh
beberapa faktor antara lain:

1. faktor ustadz dan ustadzah

Guru sebagai pendidik harus memiliki wawasan yamag,|
sehinga dalam mengajar dapat memumculkan variadred yidak
monoton. Demikian juga kaitanya dengan Pengunaarerppan
metode pengajaranya. Agar berjalan dengan baikstyga maka
seorang pendidik hendaknya menguasai materi darodolegi
pengajaran.

Dari hasil obserfasi maka peneliti memperoleh imf@si
tentang fakor pendukung yang berasal dari ustade wddadzah
adalah banyaknya asatidz yang tashih “bersyahadaélain itu
keadaan ini di dukung oleh keberadaan pondok pesaighiratul
Fugaha’ll. Dan para asatidz belajar kitabkuning deatajar Al-
Qur'an langsung kepada pengasuh pondok K.H NergSsetelum
subuh dan ba’'da subuh , ba’da mahrib dan ba’da sshinga

kemampuan ustadz dan ustadzah selalu terjaga.
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2. Kurikulum

Kurikulum merupaka rencana mencapai tujuan pendrelaj
yamg memuat tentang tujuan, bahan, strategi ddoasiaselain itu
kurikulum merupakan komponen yang sagat esensi@ndkegiatan
pendidikan. Sedangkan kurikulum yang di pakai datmngajaran
Al-Qur'an dengan metode Yanbu'a di pondok pesantséiratul
Fugaha’ 1l ini adalah kurikulum yang di buat dank&imbangkan
oleh pengasuh sendiri, yang beliau susun dari gari@engalaman
beliau, yang pernah menjadi kordinator metode @ycselama 14
tahun, selain itu adanya berbagai masukan dari analsyt.
Kurikulum yang di gunakan di pondok pesantren $ShulaFugaha’
[l di susun dengan mengacu pada kurikulum pendmdit@mal,
seperti adanya tujuan dan strategi yang di gunaRefain itu juga
lebih menekankan pada siswa aktif (CBSA) yang blisgunakan
pada saat proses belajar mengajar berlangsungitisepea sistim
individual, dimana ustadz atau ustadzah tidak batebnuntun
bacaan santri kecuali santri memang bener-benek tidsa, baru
ustadz atau ustadzah boleh membantu bacaan santri’

Dari sini dapat di cermati bahwa penyusunan kuaikul
tersebut sangat sesuai dan dan lebih efektif mekibadaan yaman
sekarang ini. Hal ini sesuai dengan apa yang dkapkan oleh
pengasuh (Kyai) dalam penyusunan kurikulum pengajat-Qur'an

dengan mengacu pada maqolah ulama salaf yaitu:
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a3 KOV e

Artinya “Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamahny

Sebagai pengajaran Al-Qur'an di kelola, di kemtkamgdi

laksanakan dan di evaluasi sedemikian rupa. Adapusunan

pengajaran Al-Qur'an adalah sebagain berikut:

a) Susunan pengajaran Al-Qur'an

b)

Al-Quran | : Klasikal (bersama-sama)
- Al-Qur’an | Khataman
- Klasikal
- Individu
Al-Qur’an Il : Beriringan Dengan Ghorib I, II, lIdan IV
- Al-Qur’an 30 menit
- Ghorib 30 menit
Al-Qur’an Il : Al-Qur'an Sepanjang masa
Al-Qur'an IV : Praktek individu
- Satu santri dengan satu ustadz
- Dingunakan menjelang ujian dan haflah

Susunan Pengajaran Ghorib

Ghorib | : Membaca peraga beserta keterangan
Ghorib Il : Membaca bersama-sama jilid VI
Ghorib 1l : Baca simak

Ghorib IV : mendahulukan jilid
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- Individu sampai halaman 35 (ditambah
materi tajwid)

- Tanya jawab bersama

- Tanya jawab individu

c) Susunan Pengajaran Tajwid

Tajwid | : Tanya jawab bersama-sama klasikal
Tajwid Il : Tanya jawab baca simak
Tajwid 1l : Setoran tajwid (individu)

Tajwid IV : penyempurnaan biasa digunakan untuk
persiapan ujian dan haflah
3. Sarana
Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh pengurus T8&kah

mengadakan sarana dan prasarana sebagai penungamg d
pembelajran yang meliputi ruangan yang berukuranjapg 3.5
meter dan lebar 2.5 meter, meja tulis, peraga, pdaduan, dan
lain-lain. Walaupun sarana tersebut dirasa belumeraghnya
memenuhi syarat kesempurnaan, namun sudah cukupbeni&en
dukungan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mendajdPQ
Shiratul Fugaha’ I, akan tetapi selalu diadakamlpenahan dan
penumbuhan fasilitas lain, selain itu sarana yaegunjang lainnya
adalah mudahnya untuk membeli kitab, karena kitafby’'a tidak
dijual secara bebas. Hal ini berkat pengasuh sebkagainator atau

lajnah muroqobah yanbu'a yang langsung membelibKkithari
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pusatnya yaitu pondok tahfidz yanbu'a Al-Quran damtuk
persediaan TPQ lain yang berada dibawah naungamdoRon
Pesantren Shiratul Fugoha’ Il.
2. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Pembelajan al-
Qur'an Metode Yanbu ‘a dan Pemecalaannya.

Disamping faktor pendukung diatas, dalam pengajaki&n
Quran dengan metode yanbu’'a ada juga faktor penghf dalam
meneliti proses Belajar Mengajar Al Qur'an, sec&eseluruhan
nampak antara guru dan murid terjadi komunikagraktif dua arah.
ini sungguh terlihat sangat bagus, apalagi jikaimelkeaktifan guru
dalam menjelaskan dan memberi contoh yang diilerigdn keaktifan
murid dalam mendengarkan dan mencontoh bacaan guru.

Guru dalam melaksanakan proses belajar mengajsebigr
bukan tidak mungkin mengalami hambatan. Dimana &@nbtersebut
mewujudkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi guan thurid dalam
pencapaian tujuan pengajaran. Kesulian-kesuliteseet datangnya
dari luar seperti sarana dan prasarana, alokasiunwddn sebagainya.
Dibawah akan diuraikan informasi yang peneliti finalan guru-guru
yang secara khusus mengajar Al Qur’an, juga infeiry@ng diperoleh
dan beberapa santri yang menjadi sampel dalam ipaneini,
termasuk informasi dan orang tua / wali santri yamgnjadi

lingkungan santri tinggal.
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berdasarkan hasil interview dan observasi, makardigh
faktor penghambat anatara lain:
1. Santri
Dari hasil wawancara dengan ustadz atau ustadzditawa
ada beberapa kendala yang dihadapi santri dalaga@ean Al-
Quran dengan menggunakan metode yanbu'a. keneéaszhtut
diklasifikasikan menjadi dua faktor intern dan ekst
a. Faktor Intern
Yang termasuk faktor intern adalah segala sesuatg y
berasal dari diri santri. Adapun yang termasuk ldidaya
adalah:

1) Dari sudut pandang santri misinya dalam memahami
harakat Al-Qur'an rosm ustmaniy, terutama membeudlaka
antara harakat dummah diikuti wawu yang dibaca mad
dengan dummah yang diikuti wawu yang tidak dibaca
mad dan yak sukun yang tidak ada harakat sukunaga d
harus dibaca mad.

2) Kemampuan dan minat santi yang berbeda-beda, selain
itu adanya santri yang kurang patuh pada ustadznya,
sehinnga ketika hafalan santri sulit untuk dikorkdis
agar nereka tidak ramai sendiri. Hal ini sebagaanan
diungkapkan ustadz Rofiq:

“kendalanya kurang waktu, karma anaknya ramai,
sehingga waktu habis untuk mendiamkan, bila disuruh
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hafalan dia menunjuk-nunjuk temannya sehingga
waktunya habis untuk mendiamkan meréRa”

b. Faktor Ekstern
Yang termasuk faktor eksteren ini adalah segalaases
yang berasal dari diri luar santri. Adapun yangmisuk
didalamnya adalah:

1) Bagi santri yang sekarang telah menduduki kelaSI)
banyaknya rutinits seperti adanya les tanbahamgegai
sering membuat mereka tidak masuk.

2) Kurangnya motifasi dari orang tua, bahkan mungiiakt
ada sama sekali, maka anak menjadi malas untujahela
atau dengan kata lain orangtua lebih memperhatikan
pelajaran umum (di sekolah formal) dan tidak
memperhatikan pelajaran membaca Al-Qur'an di Pondok
Pesantren (sekolah non formal)

3) Adanya santri yang tidak memepunyai kitab, hakian
mengakibatkan santri untuk ramai dan mengganggu
temennya

2. sarana
suasana yang mencukupi dalam kegiatan penbelajaran
tersebut lebih efektif, akan tetapi bila suasanaetmut kurang
mencukupi, maka proses belajar kurang efektif. Adaparana di

pondok pesantren Shirathul Fugaha’ll yang kami aradalah

8 wawancara dengan ustadz Rofiq pada hari senin tanngal £72080 ditempat kantor TPQ.
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kurang mencukupi. Hal ini di buktikan dengan adasgatri yang
saat menulis, buku dan kitab di taruh di lantai daa yang di
taruh di meja belajar sehinga mengakibatkan praostgar dan
pengajaran kurang efektif.

Kurangnya gedung yang memadai untuk menampungi santr
yang sangat banyak sehinnga ada satu gedung yangpati dua
kelas, hal itu mengakibatkan santri terganggu dalestajarnya
karena suara kelas yang stau akan berbaur dengmnykeng lain
dalam satu kelas, terutama saat pengajaran klasiipun
hafalan. Selain itu memungkinkan santri untuk mehnoftolah-
toleh) melihat temannya., karena tidak adanya gedatbatas. Hal
ini dikarenakan jumlah santri yang sangat banyaktatak sesuai
dengan kapasitas atau fasilitas yang ada.

Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat
pelaksanaan penerapan metode Yanbu'a dalam petamgkautu
pembelajaran al-Quran tersebut maka diperlukanyajpgaya
memecahkannya, dan ada beberapa upaya-upaya Guru,
Menghadapi berbagai permasalahan diatas KH. Noadi§h
bersama santri senior yang mendapat tugas mendbj@ur’an,
melakukan usaha-usaha penyelesaian sebagai berrikut
a. Pada rosm usmaniy anak yang belum tau bagaimarea car

membaca wawu sukun yang tidak ada sukunya atasujain

yang tidak ada sukunnya dan tetap di baca panjai@ mnak
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tersebut di beri penjelasan bahwa wawu setelah kaaro
dammahyang harus di baca pendek hanya terdapatgiada-
lafadz tertentu yaitu Ulat{<d,), Ulai (+¥f) ,Ulaika (& sf) ,Ulu

("s'sh , sebagaimana di ungkapkan oleh pengasuh sebagai
berikut:

“Kesulitan yang di hadapi santri ketika membacakatr wawu
sukun yang tetap di baca panjang, untuk sholusdsmgan
memberi penjelasan bahwa yang boleh di baca pehdeya
terdapat pada ayat-ayat tertentu, Ulati, Ulai, kilaliu.”*

b. Untuk mengatasi anak yang kurang minat dalam proskgar
dan pengajar dengan metode Yanbu’a,pengajaraeinabasi.
Anak tidak belajar jilid saja, akan tetapi di bagemengan
materi tambahan yang mendukung sesuai dengan kemaamp
santri, yang mana dalam hal ini di susun oleh pautgaantri
yang di sesuaikan dengan kemampuan santri, seldngk
tidak jenuh. Selain itu, ada lagu bacaan yang maimnbacaan
santri seragam saat membaca bersama atau kldsikak jilid
TK dan jilid 1 lagu bacaan di buat bervariasi deendah,
tinggi, dan lebih tinggi sekaligus cepat seperthgileempaskan
tangan seara cepat. Pada jilid dua dan seterusaga lagu
berbeda lagi yaitu: nada rendah, tinggi, rendahdah, pada
baris ahir rendah. Pada materi makhalijul huruf addanya

pula yang berbeda dengan nada sebelumnya, beg#sitatul

81 wawancara dengan K.H. Noer Sadiq Acram pada hari jumaiatét 2009 di rumah beliau
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huruf. Kemudian lagu tersebut di gunakan saat pkakt
menghafal atau membaca materi sehinga belajarnian se
membaca huruf-huruf dengan benar juga cara menganak
lagu, kemudian di realisasikan dengan membaca juga
menghafal materi tambahan do’a-do’a harian dant-surat
pendek

. Untuk banyak yang aktif separti adanya les tambahaka
solusi yang di gunakan di TPQ Shirsthul Fugahatalah
dengan membuat kelas tersendiri yang di adakaapséiari
minggu

. Untuk mengatasi santri yang kurang duungan dangtaanya
adalah dengan cara menjalai kerjasama yang lehihaetara
dewan asatidz denag orang tua sendiri , maka dhakp
pondok mengadakan pertemuan rutin setiap tiga se&ali .
hal ini di maksudkan agar wali santri mengetahwsuki&gan
yang di hadapi oleh dewan asatidz sewaktu mendajajuga
memberikan informasi perkenbangan yang telah daicaleh
santri. Selain itu pada acara pertemuan haflah ldtataman
yang melibatkan wali santri serta masarakat luagama para
asatidz dari berbagai TPQ di sekitar, untuk nerluajuak yang
telah menyelesaikan pengajaran Al-Quran. Pada ury@mn
pertemuan ini berbentuk ujian, kemudian pada siapm

(Hadirin) yang ingin menguji kemampuan mereka dalam
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bacaan Al-Quran di persilahkan. Pertemuan iniuwhjukkan
untuk menaraik perhatian wali santri serta masdrhlas dan
membakar semagat mereka dalam mengunakan anak-anak
mereka dalam program pengajaran Al-Qur’an.

. Pada satu gedung yang di pakai untuk dua kelas pada
hafalan kelas tersebut di pisah ke tempat yandp leygaman di
musalah atau di teras gedung untuk mengatasi myamn

gedung
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan Metode Yanbu'a dalam pembelajaran membacal-Quran di
Pondok Pesantren (PONPES) Siratul Fugoha’ Il Kaliare Kabupaten
Malang.

Penerapan metode Yanbu'a dibagi menjadi tiga magaitn metode
kiasikal, dimana seorang murid membaca dan bagj y@n menirukan dan
metode individual dimana siswa maju satu persatu gi&#u menerangkan
serta metode baca simak, dimana ustadz mengawalbata kemudian santri
meneruskan secara bergiliran dan yang lain menyiketiga metode ini
diterapkan mulai dari jilid Satu sampai dengard jiuiuh. Hal ini bertujuan
untuk memperlancar proses penyampaian metode Yartbusebut. Sistem
yang dipakai dalam perolehan nilai siswa adalatersiKredit, dimana siawa
harus menyelesaikan materi pelajarannya perhalargan bisa memperoleh
nilai dan agar bisa melanjutkan pada halaman byku maksimal tiap
satukali pertemuan 5 halaman. Dengan demikian reeiadividual dan
metode kiasikal serta metode baca simak merupaketode utama dalam
pembelajaran al-Quran dengan metode Yanhu'a yasglahggarakan di
Pondok.

Hasil penelitian dan kajian teori yang sudah digskan pada hasil
penelitian bab empat dan pembahasan bab dua adseryedaan dan

kesamaan antara teori dan hasil penelitian. peapragetode Yanbu’'a dalam
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pengajaran baca Al-Quran di pondok pesantren (m)ngieatul fugoha' Il

pada dasarnya telah berjalan sesuai dengan pemgajduQur'an pada saat
ini, dalam pembelajaran Al-Quran pada bab dua d@ikéeberapa metode
membaca Al-Qur'an antara lain: (1) Metode Sintetéifu: santri/anak didik
dimulai membaca dan mengenalkan huruf hijaiyah menwrutannya.

Metode Bunyi, yaitu: santri/anak didik membaca &mg bunyi-bunyi huruf-

hurufnya. contoh, Aa, Ba, Ta, Tsa, dan seterusByi bunyi ini tersusun

menjadi suku kata yang kemudian menjadi kata yamgtur, (2) Metode
Meniru, yaitu: sebagai pengembangan dari metode yipusistem

pengajarannya dari lisan kelisan, yaitu santri/adakk mengikuti bacaan
ustadz/guru sampai hafal. Setelah itu baru dipedken beberapa huruf
beserta tanda baca atau harakat dan kata-kat&aiaat yang dibacanya, (3)
Metode Hafalan, yaitu: sebelum dimulainya belajamibaca dan menulis
santri/fanak didik diharuskan menghafal surat-sypetdek dari Al-Qur'an
secara lisan yaitu dengan jalan membaca bersama-ddah ini seharusnya
diulang berkali-kali sampai mereka hafal, (4) Me&tdgemberian Tugas, yaitu:
salah satu cara penyampaian bahan pengajaran pa&@ar'aAn dalam bentuk
pemberian tugas tertentu, seperti; disuruh meneatang hukum bacaan Al-
Qur'an serta pengertiannya semaksimal mungkin.iriaintuk mempercepat
target penyampaian tujuan yang telah ditetapkanMg@tode Libat (Lihat,

Baca, Tulis ), yaitu: di dalam sistem pembelajgrada Al-Qur'an, metode ini

hanya dengan beberapa pertemuan seseorang deng@h membaca dan
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menulis Al-Qur'an, sekalipun pemakaian hanya tesbdiagi mereka yang
sudah bisa menulis,dan metode-metode yang lainya

Pernyataan di atas telah membuktikan bahwa didBlenerapan metode
Yanbu’'a dibagi menjadi tiga macam yaitu metode ik&s metode individu
dan baca simak pada dasarnya telah memiliki kesanpainsip-prinsip
pendekatan pengajaran pada metode-metode yangdietabutkan pada bab
dua. Sedangkan dari segi perbedaan yang ada dndaaerapan metode
Yanbu'a dalam pengajaran baca Al-Quran di pondokapien (ponpes)
siratul fugoha’ Il terletak pada materi tiap-tiggh&p pengajaran dan terdapat
materi untuk TPQ yang berat seperti ghorib danglasan yang detel tentang
tajuwid sehinga terdapat pengurangan materi dalaosep pengajaran,
terdapat bentuk pengajaran yang variatif dalam uagal seperti evaluasi
harian, evaluasi kenaikan jilid, yang lebih vafiaévaluasi ahir yang
mengevaluasi tidak hanya asatdz akan tetapi judarayang datang di haflah
atau khataman.

Menurut peneliti penerapan metode Yanbu’a dalangg@nan baca Al-
Quran di pondok pesantren (ponpes) siratul fugtihaeski dengan beberapa
kekurangan di rasa sudah baik karena dengan usexgpan metode yanbu’'a
yang lumayan cukup baru yang sudah mendapatkarnapregang cukup
banyak dan juga mendapat kepercayaan mendidik amak-dan setiap tahun
ajaran baru murid selalu bertambah dan prestagy girdapat banyaknya

binaan-binaan, menjadi kordinator Jawa Timur.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat penerapan metode Yidu'a dalam
pembelajaran membaca Al-Quran di Pondok Pesantren RONPES)
Siratul Fuqoha’ Il Kalipare Kabupaten Malang.

Dalam proses penerapan metode Yanbu'a dalam peagafp@aca Al-
Quran di pondok pesantren (ponpes) siratul fugbhabk selalu berjalan
sesuai dengan rencana atau keinginan , akan te¢spagai kesulitan juga
menyertai. Melalui penberian pengajaran, rangsgngstimulus dan
bimbingan, di harapkan akan meningkatkan kemampoeembaca dan
memahami Al-Qur-an dan meningkatkan prilaku yangk Isehinga akan
menjadi dasar utama pembentukan pribadi anak sdengan nilai-nilai yang
ada di masyarakat. Semua ini tidak terlepas daiQéfan yang menjadi
sumber utama dalam agama Islam.

Dari semua pembahasan penerapan metode Yanbuia ga&lagajaran
baca Al-Quran di pondok pesantren (ponpes) sifatidha’ll yang sudah ada,
adapun faktor yang dapat menghambat proses pemeraptode Yanbu'a
dalam pengajaran baca Al-Qur'an di pondok pesan(@onpes) siratul
fugoha’ll karena masa anak-anak terlebih umur Satin sagatlah sensitif
dan peka karena merupakan masa untuk meletakkamr gastama dalam
mengembangkan kemampuan fisik, koknitif, bahassiasemosional, konsep
diri, disiplin, kemandirian, seni moral, dan nildlai agama. Masa mendidik
dan mengembangkan potensi anak-anak mencakup pbs#aslan nonfisik,

dengan memberikan rangsangan bagi perkembangararngsshani (moral



163

dan spiritual),motorik, akal pikiran, emosionalndaosial yang tepat agar anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Selain itu anak mempunyai keanekaragaman watak @itensi yang
dimilikinya, baik itu berupa aspek kognitif, mauppembawaaan dan latar
keluarga, sehingga faktor inilah yang menjadi saktin kesulitan para asatidz
pondok pesantren (ponpes) siratul fugoha’ll saatgpmran berlangsung
diantaranya karena kurangnya kerjasama antaradgmgan orang tua yang
mana intensitas waktu bersama lebih banyak dengangotua, sehingga
ketika pelajaran Al-Qur'an diberikan kepada anakkasampainya di rumah
tidak akan berlanjut atau dihafal anak-anak jikangrtua atau keluarga tidak
mendukung dan membantu mereka.

Adapun faktor pendukung yang melatar belakangi @g@ metode
Yanbu'a dalam pengajaran baca Al-Quran di pondesaptren (ponpes)
siratul fugoha’ll diantaranya pondok sudah menyeatafasilitas kegiatan
pengajaran terutama pendidikan agama Islam, parma gang selalu
memberikan motivasi dan rnenyemangati para siswakWum di susun
dengan mengacu pada kurikulum pendidikan formgerdieadanya tujuan
dan strategi yang di gunakan, Selain itu juga leh#gnekankan pada siswa
aktif (CBSA) yang bisa di gunakan pada saat prdselsjar mengajar

berlangsung, seperti pada sistim individual.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan tentang metode yanbu‘a dakmerapan
pembelajaran al-Qur'an di Pondok Pesantren Shitdiingoha’ll Kalipare

Kabupaten Malang diatas, maka dapat diambil kedampsebagai berikut:

1. Pada dasarnya penerapan pengajaran al-Qur'an demgtade yanbu’'a di
Pondok Pesantren Shirathul Fugaha' Kalipare Kaupdialang, dapat
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu: Sistem HKdakiyang biasa
digunakan untuk membaca al-Quran secara bersama-s&istem
Individual biasa digunakan untuk mengevaluasi kepwan dari masing-
masing santri secara individu. Sistem Baca Simasdrya digunakan
dengan cara menunjuk satu anak secara bergangalangkan yang
lainnya memperhatikan.

Dalam penerapan sistem pengajaran dengan menggunaieiode
yanbu’a terdapat beberapa tahapan yang harusidiliaiotaranya: santri
harus lulus jilid perjilid Pra TK sampai jilid 5 d@ materi tambahan yaitu
makhorijul khurufdansifatul khuruf Setelah santri dinyatakan lulus, maka
tahap selanjutnya adalah santri bisa belajar alaQuymang disertai dengan
jilid VI (Gharib) dan jilid VII (Tajwid). Sedangka untuk mengetahui
keberhasilan pengajaran al-Quran  dengan metodebwa maka

digunakan tiga jenis evaluasi, diantaranya: Evalbasian, oleh ustad
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masing-masing jilid. Evaluasi kenaikan jilid olelepala TPQ atau tim
penguji khusu. Dan Evaluasi akhir oleh lajnah mabkedp yanbu’a dengan
dibantu delapan tim yang berperan dalam mengevatles berbagai

materi antara lain: Tartil, Fashohah, Tajwid, GhpiHafalan surat-surat
pendek, Hafalan doa-doa harian, Praktik wudhu, tikrakolat.

. Ditinjau dari faktor pendukung, pengajaran al-Qumr'dengan metode
yanbu’'a di Pondok Pesantren Shirathul Fugaha’' llipgae Kabupaten
Malang. lalah dengan adanya Ustadz/ustadzah yarigpropeten dan
sudah ber syahadah tentunya. Selain itu kurikuluemgy diterapkan
sifatnya sistematis, serta adanya sarana dan presayang cukup
memadai. Sedangkan faktor penghambat dalam pemataiapl-Quran

dengan menggunakan metode yanbu'a vyaitu bisa ditfzat faktor

santrinya. Faktor menghambat intelegensi, kurangnyzat dan bakat,
kesehatan, lingkungan, kurangnya motifasi dari grara dan keadaan
sosial ekonomi.

Solusi atau upaya-upaya yang telah dilakukan um@ngatasi
faktor-faktor penghambat kegiatan pengajaran algQur dengan
menggunakan metode yanbu’a ini adalah dengan nefmimbingan dari
ustadz. Hal ini disebabkan karena seorang gurugdgm membantu
memberi jalan keluar jika santri ada masalah. Kaanudlalam rangka
upaya untuk mengatasi faktor penghambat, kemudiangadakan rapat
bersama antara Dewan Asatidz dengan para orangatluaantri. Seperti

yang telah dilaksanakan, pertemuan ini diadakaahlirt dua kali. Yang
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pertama adalah pertemuan musyawarah dalam rangkmbahes
perkembangan anak dalam keluarga dan permasalphayaag dihadapi
(tapi tetap dalam kontek pengajaran Al Qur'an) sgdaertemuan yang ke
dua, diadakan dalam rangka Haflah Akhirus Sanahu¥dataman.
B. Saran-saran
Sebagai akhir dan penulisan skripsi ini, penuli;icoda memberikan
beberapa saran kepada pihak Pondok Pesantren hshirbugoha’ |l
berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakakatitian di Pondok
tersebut. beberapa saran tersebut adalah:

1. Untuk menghindari kejenuhan pada santri/peserti&,ddbaiknya metode
yang digunakan tidak hanya baca simak atau indis&ja, akan tetapi bisa
ditambahkan dengan mencoba menpelajari makna gatiagat yang
dibaca. Sehingga santri tidak hanya termotivatukubisa membaca al-
Qur’'an saja, akan tetapi sekaligus bisa memaharknamgya.

2. Dalam memberikan bimbingan terhadap santri seorbistadz/guru
hendaknya memperhatikan psikologi dari santri i&ndsri, mengingat
santri di Pondok pesantren Shirothul Fugoha’'ll sata masih belum
terlalu dewasa sehingga dituntut kesabaran pemnlathasin mengajar.

3. Menciptakan komunikasi yang baik dengan guru maugengan wali
santri agar dapat mempermudah mengetahui perkembaamtri baik di

pondok maupun diluar pondok.
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WAZAN-WAZAN UNTUK WAQOF DAN IBTIDA’
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CONTOH WAQOF IBTIDA' DALAM SURAT AL-BAQOROH
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* Ket : 11* : Dhommah diikuti i, boleh dibuat waqof (fi'il fa’il).
46* : Dhommah diikuti 1, tidak boleh dipisah dengan lafadz berikutnya

(idlofah).
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MAKHORIJUL HURUF
Sebelum membaca Al-Qur'an, kita harus mengetahui makhroj-
makhroj dan shifat-shifat huruf terlebih dulu.
Makhorijul huruf menurut imam Kholil ada 17.

NO MAKHRQOJ HURUF
{1 | Rongga mulut dan tenggorokan, menjadi A
| makhrojnya huruf Mad. -

2 | Pangkal tenggorokan (tenggorokan bagian L.
bawah),
3 | Tengah tenggorokan (tenggorokan bagian .
| tengah). 5
4 | Puncak tenggorokan (tenggorokan bagian atas). e
5 | Pangkal lidah mengenai langit-langit yang i
diatasnya.
6 | Pangkal lidah yang agak kedepan mengenai § |
langit-langit.
/7 | Tengah lidah mengenai tengah langit-langit. TR e !
8 | Sisi kanan kiri lidah mengenai sisi gusi geraham ‘
| atas sebelah dalam. il
9 | Sisi lidah bagian depan mengenai gusi gigi seri |
pertama yang atas. -
10 | Ujung lidah mengenai gusi gigi seri pertama 5
yang atas. )

11 | Ujung lidah agak kedalam mengenai qusi gigi
| seri pertama. s

12 | Punggung ujung lidah mengenai pangkal gigi o

seri pertama atas sampai mengenai gusinya.

13 | Ujung lideh menghadap dan mendekat diantara _
| gigi seri atas dan bawah. | Rk

14 1 Ujung lidah dan ujung dua gigi seri pertama e .

| atas. ’
15 i Bibir bawah bagian dalam mengenai ujung gigi U

. seri atas.
16 | Kedua bibir atas dan bawah e
17 | Rongga pangkal hidung. (0ip) &y

foalaani aai e
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Contoh Lagu Makhorijul Khuruf

Selain v &« i o ke
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- Untuk Huruf Ghunnah
L Contoh yang tasydld Contoh yang sukun :
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Shifat-shifat huruf yang terkenal ada 17, yang 5 berlawanan
dengan yang 5 dan yang 7 tidak.

SHIFAT-SHIFAT HURUF AL-LAZIMAH

Shifat |No| <Lawan> No| Shifat No | Shifat
;,.:;;5 1 | Berlawandengan | 2, i.%_;- 1., ‘5.:1;9
L "g - £ u/: os
55 | 3| Berlawan dengan 4, 1 i & ol 12, | i |
- e . |
Mzl 5 | Bedewandengan | 6, | Jlz 13, ..J:J
f)(;‘(,, 7 | betawandengan | 8. | }C!/,:y 14, :}\}J\
i}gjﬂ O | Berlawandengan | 1[0, | ol 15, i:
16. | oid
K
17, |t '
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| NO | SHIFAT TARIFNYA HURUFNYA |
1, | Hams Keluar atau terlepasnya nafas. REL el Lm
2. | Jahr Tertahannya nafas. b S D s, Ji o Oy o
3. | Syiddah | Tertahannya suara. | . Ju !
4a. | Rokhowah | Terlepasnya suara. oL IETNE it %
S Shifat pertengahan antara pa iy
4b. Ba'myah Syiddah dan Rokhowah. il
5. | Isti'laa’ Naiknya lidah ke langit-langit. () B i g
6. | Istifaal Turunnya lidah dari langit-langit. | (i) K& y‘ e 3}5 yw O
Terkatupnya lidah pada langit- B b B
7. | Ithbaag jangt. T I
8. | Infitaah Renggangnya lidah dari langit- o 4B WG A
langit. ’ . !
9. |Idzlaag ' Ringan diucapkan. o o
10. | Ishmaat  Berat diucapkan. ey pUr 4 il "1 |
11, | Shofiir ~ Suara tambahan yang mendesis. R
‘ Suara tambahan yang kuat yang et i
12. 1 Qolgolah keluar setelah menekan makhroj. -
; Mudah diucapkan tanpa S A
13. | Lain memberatkan lidah. = ' 1
: Condongnya huruf ke makhroj L
14. | Inhiroof 7 chifat yang lain. =
15. | Takriir Bergetarnya ujung lidah. E
16. | Tafasysyii | Berhamburnya angin dimulut. ¥
: Memanjangnya suara dalam ' ,
1
17. | Istithoolah makhroj i
Contoh Lagu Shifatul Huruf
Khusus Shifat Laiin : Selain Shifat Laiin :
APt B B O
ey | TP
BRE B EE LGOS
858 j ';,uiég\__j
Ket : Alif yang tidak berharokat cukup d/baca BAA ().
s &« ketika dibaca sukun, sukunnya d;ganti rasydld «
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PROGRAM KHUSUS

Adalah program yang mengantar murid masuk kelas Al-Quran
dalam waktu yang lebih singkat, dengan skema sebagai berikut :

Pra jilid A

- Praga : Klasikal.

- Materi tambahan : 111 & i,

- Jilid : Baca simak.

- Makhorijul Huruf tanpa lagu ( « sampai é ) : Klasikal dan Baca simak.

Pra jilid B

- Praga . Klasikal.

- Materi tambahan @ 111 & 111,

- Jilid . Baca simak.

- Makhorijul Huruf tanpa lagu ( 4 sampai o ) : Klasikal dan Baca simak.

Jilid IA

- Praga : Klasikal.

- Materi tambahan : s.v¥a,lopdfsafi ¢ loblsplinlisholi ol oo
- Jilid : Baca simak.

- Materi hafalan  : Klasikal dan Baca simak.

- Makhorijul Huruf tanpa lagu ( ,sampai - ) : Klasikal dan Baca simak.

Jilid 1B
- Praga : Klasikal,
- Jilid . Baca simak.

- Materi hafalan  : Klasikal dan Baca simak.
- Makhorijul Huruf tanpa lagu ( & sampai» ) : Klasikal dan Baca simak.

JilidiI-V

- Praga . Klasikal.

- Jilid : Baca simak.

- Materi hafalan  : Klasikal dan Baca simak.

- Makhorijul Huruf berlagu : Jilid II (no. 1 - 5), Jilid III {no. 6 - 11), Jilid
IV (no. 12 - 17}, Jilid V ( Shifatul Huruf no. 1 - 7 ), Kelas Al-Qur'an
(Shifatul Huruf No. 8 ~ 17).




180

Rumus Lagu

Dibaca dari atas ke bawah
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n Islam ada 5, vaitu :
embaca Syahadat.
Mengeriakan Sholat.
Membayar Zakat.

Mo

| A &

Puase dibulan Ramadhan.
Pergi Haji ke Makkah bila mampu,

kun Imarn ada 6, yaitu ¢
Iman kepaaga Aliah.
Iman kepada Malaikat Allah.
Iman kepada Kitab Allah
Iman kepada Rasul Allah
' kepada Harl Qiyamat.

' kepada Qodlo dan

Bago'

Mukholafatu Lithawaditsi
Qivamuhu Binafsihi
Wahdaniyah

Kalam

. Qodiron

. Muridan
‘Aliman
Hayyan
Sami‘an
Bashiron

. Mutakaliiman

2 O B o=
(. B @ LA
A

7]

a

ulu (Tanpa permulaan}

il =

03 7

lainan dengan vang baru {alam)
: Be irt dengan sendiriNvya
: Esa
: Kuasa
. Berkehe
: Tahu {(mengetahui}
: Hidup
Mendengar
: Melihat
: Berfirman
. Dzat yang Maha Kuasa
. Dzat vang Maha Berkehendak
: Dzat yang Maha Mengetahui
. Dzat yang Maha Hidup
. Dzat yang Maha Mendengar
. Dzat yang Maha Melihat
: Dzat vang Maha Berfirman

ndak
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5}

Shifat Muhal bagi Allah ada 20, vaitu :

1. ‘Adam : Tidak ada

2. Huduts » Berpermulaan

3. Fana’ : Binasa (mati)

4. Mumatsalatu Lilhawaditsi  : Sama dengan yang baru (alam)
5. Ikhtiyajuhu Lighoirihi . Berdiri dengan perteclongon
6. Ta'addud . Berbilang (banyak)

7. "Ajzu : Lemah (tidak berkuasa)

8. Karohah : Tidak berkehendak

9. Jahlun . Bodoh (tidak mengetahui)
10. Mautu : Mati

11. Shomam > Tuli

12. 'Umyun . Buta (tidak melihat)

13. Bukmun : Bisu (tidak berfirman)

14, "Ajizan : Dzat Yang Lemah

15. Karihan . Dzat Yang terpaksa (tak berkehendak)
16. lahilan : Dzat Yang bodoh

17. Mayyitan . Dzat Yang mati

18. Ashommu : Dzat Yang tuli

19. 'Ama : Dzat Yang buta

20. Abkam : Dzat Yang bisu

Shifat Jaiz bagi Allah ada 1, yaitu :

Fi'tu kulli mumkinin autarkuhu, artinya Allah wenang (berhak)
mengadakan dan meniadakan segala yang baru (alam), atau
menimbulkan suatu perubahan dan kejadian.

Shifat Wajib bagi para Rosul ada 4, yaitu :

1. Shidig : Benar

2. Amanah : Dapat dipercaya

3. Tabligh . Menyampaikan (wahyu)
4. Fathonah : Cerdas

. Shifat Muhal bagi para Rasul ada 4, vaitu :

1. Kidzib . Dusta / bohong

2. Khiyanat : Curang (melanggar larangan Allah)

3. Kitman : Menyembunyikan (tidak menyampaikan wahyu)
4,

Baladah : Bodoh
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H. Shifat Jaiz bagi para Rosul ada 1, yaitu :
Wuqu‘ul A'rodlil Basyariyyah, artinya bershifat seperti manusia biasa
{makan, minum, beristri, sakit dan lain - lain, tetapi dipelihara dari
shifat - shifat yang dapat mengurangi deraJat kerosulan seperti
penyakit yang menular, sehingga manusia takut mendekatinya).

I. Para Rosul yang wajib diketahui ada 25, yaitu :

1. Nabi Adam as. 11. Nabi Yusuf as. 21.Nabi Yunus as.

2. Nabi Idris as. 12. Nabi Ayyub as. 22.Nabi Zakariya as.

3. Nabi Nuh as. 13. Nabi Syu‘aib as.  23.Nabi Yahya as.

4. Nabi Huud as. 14. Nabi Musa as. 24.Nabi ‘Isa as.

5. Nabi Sholihas. 15, Nabi Harun as. 25.Nabi Muhammad saw.
6. Nabi Ibrohim as. 16. Nabi Dzulkifli as.

7. Nabi Luth as. 17. Nabi Daud as.

8. NabiIsma’il as.  18. Nabi Sulaiman as.

9. Nabi Ishag as. 19. Nabi Ilyas as.

10. Nabi Ya'qub as.  20. Nabi Alyasa’ as.

J. Kitab Suci Allah yang diturunkan kepada RosulNya ada 4, yaitu :

1. Kitab Taurot . Nabi Musa as.
2. Kitab Zabur : Nabi Daud as.
3. Kitab Injil : Nabi ‘Isa as.

4, Kitab Al-Qur'an : Nabi Muhammad saw.

K. Para Malaikat yang wajib diketahui ada 10, yaitu :

1. Malaikat Jibril : Menyampaikan Wahyu

2. Malaikat Mikail : Membagi Rizqi

3. Malaikat Isrofil : Meniup sangkakala (terompet)
4, Malaikat ‘Azroil : Mencabut nyawa

5. Malaikat Munkar  : Menjaga alam kubur

6. Malaikat Nakir : Menjaga alam kubur

7. Malaikat Rogib . Mencatat amal baik

8. Malaikat ‘Atid : Mencatat amal buruk

9. Malaikat Malik : Menjaga neraka

10. Malaikat Ridwan  : Menjaga surga

é. s Bur mul ) e b o B R 8RR
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LAJNAH MUROQOBAH
\/j( _ THORIQOH BACA TULIS DAN MENGHAFAL AL-QUR’AN YANBU’A
)\/\) MALANG RAYA
J1. Proyek No.347 Ngembul Telp, 085655565661 (0341)4438787 Kalipare Malang 65166
Nomor : O1/PPSF [I/PAN.UA/LMY.RTQ/VIII/14....
Lamp 1]
Hal : Pelaksanaan Ujian Akhir Periode 1 14.... H
Kepada Yth.
Kepala RTQ Rkttt o TTe—
Di Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan ini kami beritahukan bahwa Ujian Akhir Periode ............... 14.... HRTQ Thorigoh
Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a Malang Raya, Insya Alloh dilaksanakan pada:
Harl i
L2111 S ————
Pukul WIB

Adapun persyaratan bagi peserta Ujian Akhir sebagai berikut :
1. Khatam Al-Qur’an ( Bacaan Tartil & Kelancaran ).

Meliputi : ( Tajwid, Kalimah, Tanafus, Waqof dan Ibtida’ ).
2. Fashohah Meliputi : ( Huruf, Harokat, Sifat, Volume Vokal dan Makhroj ).
3. Menguasai materi Ghorib.
4. Menguasai Iimu Tajwid.
5. Hafalan surat-surat pendek ( S.Ad-Dhuha s/d S.An-Nas ).
Bacaan Wajib Al-Fatihah.
6. Mengerti Bacaan & Praktek Sholat Wajib.
7. Hafalan Do’a - do’a Harian ( Mulai Bangun Tidur sampai Tidur Kembali ).
8. Praktek Wudhu.
9. Tanya jawab Tauhid ( yang ada di panduan )
10. Mengisi Formulir Peserta Ujian dengan jelas dan lengkap.
11. Menyerahkan pas photo berwarna ukuran 3 x 4 ( laki — laki berkopyah, Perempuan
berkerudung ) sebanyak 3 lembar.
12. Membayar Infaq Ujian sebesar : Rp. 15.000,-
13. Nilai minimal untuk bidang studi no. 1, 2, 3, 4 adalah 60, dibawah 60 HER.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatiannya di ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Malang, 14...H
20...M
Panitia Ujian RTQ
Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a
Malang Raya
Ketua Tim Penguji Sekretaris
M. NURKHOLIS AHMAD FATHONI
Lanjutan Murpgobah YANBU'A
Malang Raya

H.M,NOER SHODIQ ACHROM
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